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Kemampuan menulis naskah drama siswa kelas VIII B MTs Manbaul
IImin Nafi Gunung Mulyo Sarang belum memperoleh hasil yang maksimal atau
memuaskan. Hal ini disebabkan oleh faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media
ataupun teknik pembelajaran yang mempermudah siswa untuk menulis naskah
drama. Sehingga timbul faktor internal, siswa kurang termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran dan sulit menemukan ide yang menjadi bahan utama dalam menulis
naskah drama serta menuangkan ide tersebut ke dalam bentuk naskah drama.

Dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis naskah
drama satu babak siswa dan mampu meningkatkan minat serta mampu
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis nasakah drama satu
babak.

Berdasarkan pemaparan di atas, permasalahan yang diangkat dalam
penelitian ini  adalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah peningkatan
keterampilan menulis naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII B MTs
Manbaul IImin Nafi Gunung Mulyo Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri dan (2) Bagaimana perubahan perilaku pada siswa
kelas VIII B MTs Manbaul llmin Nafi Gunung Mulyo Kecamatan Sarang
Kabupaten Rembang setelah mengikuti pembelajaran menulis naskah drama
dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningakatan kemampuan
menulis naskah drama dan perubahan perilaku siswa kelas VIII B MTs Manbaul
IImin Nafi Gunung Mulyo setelah mengikuti pembelajaran menulis naskah
drama menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri.

Penelitian ini menerapkan teknik picture and picture melalui media
gambar berseri dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Didalam
penelitian ini digunakan desain penelitian tindakan kelas yang terdiri atas 2 siklus,
tiap-tiap siklus terdiri atas 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Sumber data dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII B MTs Manbaul
IImin Nafi Gunung Mulyo, Sarang tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 30 siswa.



Teknik pengumpilan data penelitian menggunakan teknik tes dan teknik nontes,
yang terdiri atas observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Adapun
teknik analisis data yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif.

Setelah dilakukan penelitian melalui dua siklus, diketahui bahwa
penggunaan teknik picture and picture melalui media gambar berseri dapat
meningkatkan keterampilan menulis naskah drama satu babak pada siswa kelas
VIII B MTs Manbaul IImin Nafi Gunung Mulyo. Hasil rata-rata klasikal tes
siklus | adalah 57,75. Nilai tersebut masih kategori kurang. Pada tes siklus Il
diperoleh hasil rata-rata klasikal yaitu 78,28 dan sudah termasuk kategori baik,
dengan peningkatan sebesar 35,54 % dari hasil siklus I. Setelah dilakukan
penelitian, diperoleh data bahwa dengan pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri, siswa
merasa senang dengan pembelajaran ini, siswa lebih bersemangat, aktif, dan lebih
mandiri dalam mengerjakan tugasnya. Siswa merasa lebih percaya diri dalam
mengerjakan tugas, dan tidak mengeluhkan tugas tersebut.

Peneliti menyarankan agar guru mata pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri
dalam kegiatan menulis naskah drama satu babak. Teknik dan media tersebut
telah berhasil digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis naskah
drama satu babak siswa. Selain itu, guru hendaknya melatih siswa untuk gemar
menulis dengan memberikan latihan. Peneliti-peneliti lain hendaknya melakukan
penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan aspek yang lain untuk khazanah
pengajaran pembelajaran bahasa Indonesia.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP kelas
VIII semester | Mata Pelajaran Bahasa Indonesia terdiri atas aspek bahasa dan
sastra yang meliputi keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Sudah selayaknya aspek-aspek tersebut mendapat porsi yang seimbang dan
dilaksanakan secara terpadu dalam satu tema. Salah satu aspek kemampuan
berbahasa yang sangat penting perannya dalam upaya melahirkan generasi yang
cerdas, Kritis, kreatif, dan berbudaya adalah kemampuan menulis sastra.

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran, sastra merupakan salah satu
materi pengajaran yang harus disampaikan. Pengajaran sastra termasuk dalam
pengajaran yang sudah tua, sampai sekarangpun tetap bertahan dalam pengajaran
dan juga tercantum dalam kurikulum sekolah. Bertahannya pengajaran sastra di
sekolah dikarenakan pengajaran sastra mempunyai peranan yang sangat penting
dalam mencapai aspek tujuan pendidikan, seperti aspek pendidikan susila, sosial,
sikap, penilaian, dan keagamaan (Rusyana 1982:26). Rusyana juga
mengungkapkan bahwa tujuan pengajaran sastra adalah agar siswa memperoleh
pengalaman sastra dan pengetahuan sastra.

Salah satu upaya dalam mencapai tujuan pengajaran sastra, pengetahuan
sastra yang diajarkan pada siswa hendaknya berangkat dari suatu penghayatan

atas suatu karya sastra yang konkret. Hal ini berarti bahwa pengetahuan ini



merupakan pelengkap pengalaman sastra sehingga siswa betul-betul memperoleh
akar yang kuat.

Sehubungan dengan hal tersebut maka nilai pengajaran sastra memiliki
dua tuntutan yang dapat diungkapkan sehubungan dengan watak, yaitu (a)
pengajaran sastra hendaknya mampu membina perasaan yang lebih tajam, dan (b)
pengajaran sastra hendaknya mampu memberikan bantuan dalam usaha
mengembangkan kualitas kepribadian siswa, misalnya ketekunan, kepandaian,
pengimajian, dan penciptaan.

Dalam pembelajaran sastra khususnya drama, siswa diharapkan dapat
menulis naskah drama. Selain itu, dengan menulis naskah drama pengalaman
batin siswa akan bertambah, wawasan siswa semakin luas sehingga terbentuk
sikap positif dalam diri siswa untuk menghadapi norma-norma yang berlaku di
masyarakat.

Menulis merupakan sebuah kegiatan menuangkan pikiran, gagasan, dan
perasaan seorang yang diungkapkan dalam bahasa tulis. Kegiatan menulis sangat
penting dalam pendidikan karena dapat membantu siswa berpikir, menuangkan
gagasan, dan memecahkan masalah. Menulis adalah salah satu bentuk berpikir,
yang juga merupakan alat untuk membuat orang lain (pembaca) berpikir. Dengan
menulis, seorang siswa mampu mengkonstruk berbagai ilmu atau pengetahuan
yang dimiliki dalam sebuah tulisan, baik dalam bentuk esai, artikel, laporan
ilmiah, cerpen, puisi, dan sebagainya (Rosidi 2009:2-3)

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Produktif

dalam arti bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan suatu



tulisan yang dapat dimengerti oleh pembaca. Ekspresif dalam arti bahwa kita
dimungkinkan mengekspresikan atau mengungkapkan berbagai pengalaman atau
berbagai hal yang menggejala dalam diri kita, untuk dikomunikasikan kepada
orang lain, melalui tulisan kreatif sebagai sesuatu yang bermakna. Keterampilan
menulis tidak akan datang secara otomatis, tetapi harus melaui latihan dan praktik
yang banyak dan teratur (Tarigan 2008:3-4).

Dalam perkembangan Bahasa dan Sastra Indonesia sesuai Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan oleh pemerintah menghendaki terwujudnya suasana
yang menarik agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya. Salah satu
pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa adalah menulis karya
sastra dan salah satu contohnya adalah menulis naskah drama.

Menulis naskah drama adalah salah satu keterampilan yang harus dimiliki
siswa kelas VIII SMP/MTs. Hal ini sesuai dengan apa yang tertera dalam standar
isi Kurikulum Satuan Pndidikan (KTSP) bahwa siswa harus mampu menguasai
kompetensi dasar menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memerhatikan
kaidah penulisan naskah drama. Jadi siswa tidak hanya dituntut untuk menulis
naskah drama dengan asal-asalan tetapi harus sesuai dengan kaidah penulisan
naskah drama.

Naskah drama merupakan salah satu genre sastra yang memiliki ciri
khusus berbentuk dialog. Hal inilah yang membedakan naskah drama dengan
karya sastra lain, misalnya prosa ataupun puisi. Kenyataan di lapangan (siswa
kelas VIII B MTs Manbaul IImin Nafi Gunung Mulyo) membuktikan bahwa

pembelajaran menulis naskah drama belum memenuhi standar proses yang



ditentukan. Hal ini dikarenakan pembelajaran menulis naskah drama kurang
mendapat perhatian dari kalangan guru maupun siswa, guru tidak menggunakan
model pembelajaran yang menyenangkan yang melibatkan keaktifan siswa atau
masih menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media. Sehingga siswa
merasa menulis naskah drama cukup rumit karena harus mengikuti beberapa
kaidah yang telah ditentukan. Selain itu siswa juga merasa kesulitan dalam
menuangkan ide atau gagasan ke dalam sebuah tulisan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka guru harus memilih strategi
pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi pembelajaran yang tepat menurut
peneliti adalah pembelajaran dengan menggunakan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri. Pembeajaran dengan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan menulis naskah drama siswa dan merubah perilaku siswa kearah
positif.

Teknik pembelajaran picture and picture merupakan salah satu bentuk
model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu
model pembelajaran yang  mengutamakan adanya kelompok-kelompok.
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis
mengembangkan interaksi yang saling asah. Teknik pembelajaran picture and
picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan

/diurutkan menjadi urutan logis (A’la 2011:99).



Menurut Hamdani (2010:89) pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif,
kreatif, dan menyenangkan. Model apapun yang digunakan selalu menekankan
aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif, setiap
pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik
minat peserta didik. Kreatif, setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat
kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu
masalah dengan menggunakan metode. Teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa
itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran.

Teknik pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam
proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses
pembelajaran, namun teknik pembelajaran picture and picture tidak menuntut
menggunakan gambar berseri. Sebelum proses pembelajaran guru harus sudah
menyiapkan gambar yang benar-benar sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai, baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar.

Gambar juga diartikan sebagai media visual yng dapat diamati oleh setiap
orang yang memandangnya sebagai wujud perpindahan dari keadaan yang
sebenarnya, baik mengenai pemandangan, benda, barang-barang atau suasana
kehidupan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media gambar
adalah media yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua orang
sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, tempat,
barang, pemandangan, dan benda-benda yang lain.

Dengan penggunaan teknik picture and picture melalui media gambar

berseri diharapkan siswa dapat lebih aktif dan berminat dalam pembelajaran sastra



khususnya menulis naskah drama. Untuk itulah peneliti mengadakan penelitian
tentang keterampilan menulis naskah drama dengan menggunakan teknik picture
and picture melalui media gambar berseri pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul

Ilmin Nafi Gunung Mulyo, Kec. Sarang, Kab. Rembang.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, faktor-faktor penghambat yang
teridentifikasi dalam pembelajaran menulis naskah drama pada siswa kelas VIII B
MTs Manbaul Ilmin Nafi Gunung Mulyo yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari siswa. Dalam
pembelajaran menulis naskah drama siswa sulit menemukan ide cerita yang
menjadi bahan utama dalam menulis naskah drama dan sulit menuangkan ide
dalam bentuk naskah drama. Hal itu disebabkan kurang tepatnya media yang
digunakan. Selain itu, dalam pembelajaran menulis naskah drama juga harus ada
kaidah-kaidah tertentu yang harus diperhatikan. Oleh karena itu siswa
menganggap menulis naskah adalah pelajaran yang membosankan, menjenuhkan,
dan sulit di ikuti.

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari guru. Kurangnya
keterampilan menulis naskah drama disebabkan kurangnya variasi teknik atau
media yang digunakan guru dalam mengajarkan menulis naskah drama, sehingga
kegiatan belajar mengajar kurang optimal. Berdasarkan observasi penulis, guru

hanya menggunakan metode ceramah tanpa menggunakan media ataupun teknik



pembelajaran yang mempermudah siswa untuk menulis naskah drama. Sehingga
siswa kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran.

Faktor dari sekolah yaitu kurang memberikan fasilitas media pembelajaran
yang memadai, seperti penyediaan LCD yang mencukupi di kelas. Selain itu,
kebijakan sekolah yang kurang memperhatikan proses pembelajaran di kelas ikut
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran yang sesungguhnya,.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, masalah yang muncul sangatlah
kompleks sehingga perlu dibatasi. Permasalahan yang akan menjadi bahan
penelitian adalah faktor dari siswa yaitu kesulitan dalam mencari ide cerita dan
menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan. Permasalahan siswa tersebut akan
diatasi dengan penggunaan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri. Penggunaan teknik picture and picture melalui media gambar berseri

akan sangat membantu mengembangkan imajinasi dan kreativitas siswa.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan
diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri yang di ikuti siswa kelas VIII B MTs Manbaul lImin Nafi

Gunung Mulyo, Sarang, Rembang?



2) Bagaimana peningkatan keterampilan menulis naskah drama satu babak
pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul llmin Nafi Gunung Mulyo,
Sarang, Rembang setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
teknik picture and picture melalui media gambar berseri?

3) Bagaimana perubahan perilaku pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul
IlImin Nafi Gunung Mulyo, Sarang, Rembang setelah mengikuti
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan menggunakan

teknik picture and picture melalui media gambar berseri?

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Mendiskripsikan proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak
dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri yang di ikuti siswa kelas VIII B MTs Manbaul IImin Nafi Gunung
Mulyo, Sarang, Rembang

2) Mendiskripsikan peningkatan keterampilan menulis naskah drama pada
siswa kelas VIII B MTs Manbaul Ilmin Nafi Gunung Mulyo
Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang setelah mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan media gambar berseri.

3) Mendeskripsikan perubahan perilaku pada siswa kelas VIII B MTs
Manbaul  Illmin  Nafi Gunung Mulyo Kecamatan  Sarang
Kabupaten Rembang setelah mengikuti pembelajaran menulis naskah

drama satu babak dengan menggunakan media gambar berseri.



1.6 Manfaat Penelitian
Dalam penyusunan Skripsi ini, peneliti berharap hasil penelitian ini akan
mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1)Manfaat Teoretis
Manfaat teoretis penelitian ini adalah memberikan masukan pengetahuan
tentang pengembangan teori pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri. Selain itu dapat memberikan
sumbangan pemikiran dan tolak ukur kajian pada penelitian yang lebih lanjut.
2)Manfaat praktis.
Manfaat praktis penelitian ini bagi guru, siswa, peneliti:
a. Manfaat bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternative
pemilihan teknik pembelajaran menulis naskah drama satu babak.
b. Manfaat bagi siswa
Siswa lebih mudah dan cepat menemukan ide atau gagasan
keterampilan menulis naskah drama satu babak dan meningkatkan
keterampilan menulis naskah drama siswa.
c. Manfaat bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti adalah dapat memperkaya wawasan mengenai

penggunaan teknik picture and picture dalam pembelajaran.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

2.1 Kajian Pustaka

Penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis sejauh ini sudah
banyak dilakukan oleh mahasiswa dalam menyusun sebuah skripsi. Hal ini
dikarenakan keterampilan menulis merupakan objek yang menarik untuk diteliti.
Terutama pada keterampilan menulis naskah drama satu babak.

Dalam peningkatan keterampilan menulis, teknik picture and picture dan
media gambar berseri sudah sering digunakan, seperti yang pernah dilakukan oleh
Kukuh Andriawan Sulistiyo Putra (2010) dalam skripsinya yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Menggunakan
Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar Seri Pada Siswa Kelas IV SD
Negeri 1 Timbangrejo Kecamatan Lebaksiu Kabupaten Tegal”. Kukuh Andriawan
Sulistiyo Putra tersebut mnyimpulkan bahwa pembelajaran menulis karangan
narasi Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Timbangrejo Kecamatan Lebaksiu
mengalami peningkatan, yaitu pada siklus | nilai rata-rata 66,54 pada siklus Il
menjadi 78,59 setelah dilakukan pembelajaran menggunakan teknik picture and
picture melalui media gambar seri.

Relevansi penelitian yang dilakukan Kukuh Andriawan Sulistiyo Putra dan
peneliti sama-sama menggunakan teknik picture and picture dan media gambar
berseri. Namun objeknya berbeda, Kukuh Andriawan Sulistiyo Putra

menggunakan teknik dan media tersebut pada keterampilan menulis karangan
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narasi, sedangkan peneliti menggunakan teknik dan media tersebut pada
keterampilan menulis naskah drama satu babak.

Koptiyanida (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Keterampilan Menulis Petunjuk dengan Menggunakan Gambar Berseri
Berdasarkan Pendekatan Komunikatif Pada Siswa Kelas VIII E SMPN 2 Bawen”,
juga menyimpulkan bahwa pembelajaran menulis petunjuk mengalami
peningkatan, yaitu pada siklus | nilai rata-rata 67,1 pada siklus Il menjadi 80,9
setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media gambar berseri berdasarkan
pendekatan komunikatif.

Tri Apriyadi Ningrum (2010) dalam skripsinya yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Karangan Narasi dengan Teknik Mangarang
Terpimpin melalui Pemanfaatan Media Gambar Berseri Pada Siswa Kelas XB
SMA Santa Mariya Rembang Tahun Pelajaran 2009/2010”, juga menyimpulkan
bahwa pembelajaran menulis karangan narasi mengalami peningkatan setelah
memanfaatkan media gambar berseri.

Penelitian yang pernah dilakukan Koptiyanida dan Tri Apriyadi Ningrum
pada tahun 2010 juga mempunyai kesamaan dalam penggunaan media dengan
penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu penggunaan media gambar berseri.

Nur Khoimah (2011) dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII A MTs Maarif Nu 1
Jatilawang Kabupaten Banyumas dengan Teknik Membuat Kerangka Tulisan
Berdasarkan Media Cerita Bergambar”. Hasil penelitian menunjukkan adanya

peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dan mencapai target
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nilai rata-rata minimal yang ditentukan, yaitu sebesar 70. Berdasarkan hasil tes,
nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan sebesar 6,6 dari siklus I ke siklus I1.
Nilai rata-rata siswa pada siklus | sebesar 68,6, sedangkan pada siklus Il nilai rata-
rata siswa mencapai 75,2. Peningkatan nilai siswa dalam pembelajaran menulis
naskah drama diikuti dengan perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif.
Siswa menjadi lebih tertarik, lebih aktif, dan lebih semangat mengikuti
pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik kerangka tulisan dengan
media cerita bergambar.

Caldwell (1993) melakukan penelitian yang berjudul “ Drawing For
Drama Writing In Primary Grades” yang dimuat pada The English Journal, Vol.
24, No.2, September 1993. Caldwell melakukan penelitian menulis naskah drama
melalui media gambar yang di hasilkan oleh siswa. Tahap-tahap dalam penelitian
ini menunutut kreativitas siswa. Penelitian ini pada dasarnya sama dengan
penelitian lain yang menggunakan media gambar, namun penelitian ini memiliki
keunikan tersendiri karena gambar yang di jadikan media ialah gambar yang di
hasilkan oleh siswa sendiri.

Penelitian yang berjudul The Playwright’s Guidebook: An Insightful
Primer On The Art Dramatic Writing, yang dimuat pada Theatre Journal, Vol. 56,
Edisi 1, March 2004 (Stuart 2004). Penelitian ini membahas penulisan drama
secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan struktur alat drama menjadi
tindakan, konflik, dan peristiwa. Penelitian ini menekankan perlunya setiap
karakter memiliki tindakan. Ini termasuk latihan kelas yang sangat baik bagi siswa

untuk mengembangkan gagasan tentang karakter yang diinginkan. Siswa juga
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disarankan untuk merujuk pada perubahan, pengakuan, dan klimaks. Efek
dimaksud tidak menggunakan istilah yang lebih umum dipahami seperti krisis,
komplikasi, dan bencana agar menemukan puncak sukses untuk drama.

Dari beberapa penelitian menulis, baik menulis narasi maupun menulis
naskah drama tersebut, ada beberapa aspek yang relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu mengenai menulis naskah drama satu babak,
penggunaan media, dan penggunaan tekniknya berdasarkan tinjauan pustaka pula
peneliti yakin bahwa teknik picture and picture melalui media gambar berseri
dapat mempermudah siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis naskah

drama satu babak.

2.2 Landasan Teori

Konsep-konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah hakikat
drama, hakikat naskah drama, struktur naskah drama, pengertian teknik picture
and picture, pengertian media pembelajran, pengertian media gambar berseri, dan
langkah-langkah menulis naskah drama. Deskripsi lengkap tentang hal-hal

tersebut adalah sebagai berikut.

2.2.1 Drama
Teori-teori mengenai drama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
hakikat drama, naskah drama, naskah drama satu babak, dan struktur naskah

drama.
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2.2.1.1 Hakikat Drama

Drama adalah bentuk karya sastra yang bertujuan menggambarkan
kehidupan dengan menyampaikan pertikaian dan emosi melalui lakuan dan diaog.
Lakuan dan dialog dalam drama tidak jauh beda dengan lakuan serta dialog yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari (Kosasih 2012:132).

Menurut Waluyo (2001:1) drama mrupakan tiruan kehidupan manusia
yang diproyeksikan di atas pentas. Melihat drama, penonton seolah melihat
kejadian dalam masyarakat. Kadang-kadang konflik yang disajikan dalam drama
sama dengan konflik batin mereka sendiri. Drama adalah potret kehidupan
manusia, potret suka duka, pahit manis, hitam putih kehidupan manusia.

Perkataan drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti:
berbuat, berlaku, bertindak, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, tindakan, atau
action. Dalam kehidupan sekarang, drama mengandung arti yang lebih ditinjau
apakah drama sebagai salah satu genre sastra ataukah drama sebagai cabang
kesenian yang mandiri (Waluyo 2001:2).

Jika dicermati secara saksama, drama memiliki dua aspek esensial,
yakni aspek cerita dan aspek pementasan yang berhubungan dengan seni lakon
atau teater. Drama sebenarnya memiliki tiga dimensi, yakni (1) sastra, (2)
gerakan, dan (3) ujaran. Oleh karena itu, naskah drama tidak disusun khusus
untuk dibaca seperti cerpen atau novel, tetapi lebih daripada itu dalam
penciptaan naskah drama sudah dipertimbangkan aspek-aspek pementasannya.
Dalam hampir setiap naskah drama selalu ditemukan narasi, dialog, dan

arahan tentang petunjuk lakuan atau acting (Hasanuddin dkk 2009:14-15).
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2.2.1.2 Hakikat Naskah Drama

Menurut Waluyo (2001:6) naskah drama disebut juga drama lakon.
Sebagai salah satu genre sastra, drama naskah dibangun oleh struktur fisik
(kebahasaan) dan struktur batin (semantik, makna). Wujud fisik sebuah naskah
adalah dialog atau ragam tutur. Ragam tutur itu adalah ragam sastra. Oleh sebab
itu bahasa dan maknanya tunduk pada konvensi sastra.

Menurut Wiyanto (dalam Komaidi 2007:230) Naskah Drama adalah
karangan yang berisi cerita atau lakon. Naskah drama memuat nama-nama tokoh
dalam cerita, dialog yang diucapkan tokoh dalam cerita, dan keadaan panggung
yang diperlukan.

Membicarakan naskah drama, pada akhirnya tidak hanya mengupas unsur-
unsur atau bagian-bagian, tetapi juga totalitas sebagai satu kesatuan yang utuh dari
sebuah karya sastra. Namun untuk membicarakan unsur-unsur dari sebuah karya
sastra dalam hal ini drama terasa tidak lengkap jika tidak menyinggung-
nyinggung pengarang dan naskah sebagai unsur yang paling utama, maka tidak
boleh tidak unsur-unsur tersebut saling berhubungan (Hasanuddin 2009:65-66).

Luxemburg (1984) mengatakan bahwa naskah drama merupakan teks yang
berupa dialog-dialog dan isinya membentangkan sebuah alur. Naskah drama dapat
diberi sebuah batasan sebagai salah satu karya sastra yang ditulis dalam bentuk
dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan untuk
dipentaskan. Naskah drama ditulis dengan dasar untuk dipentaskan bukan untuk

dibaca.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa drama memiliki dua
pengertian, yaitu drama sebagai seni sastra atau disebut juga naskah drama dan

drama sebagai pertunjukan atau seni pentas.

2.2.1.3 Hakikat Naskah Drama Satu Babak

Sesuai standar kompetensi yang harus dicapai oleh kelas VIII semester
satu aspek menulis sastra mengungkapkan pikiran dan persaan melalui kegitan
menulis kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan
naskah drama, dari standar kompetensi di atas bahwa siswa diharapkan mampu

menulis kreatif naskah drama satu babak dalam pembelajaran sastra.

Menurut Waluyo (2001:2) babak merupakan bagian lakon drama. Satu
lakon drama mungkin saja terdiri dari satu, dua, atau tiga babak mungkin juga
lebih. Dalam pementasan, batas antara babak satu dan babak lain ditandai dengan
turunnya layar, atau lampu penerang panggung dimatikan sejenak. Bila lampu
dinyalakan kembali atau layar ditutup kembali, biasanya ada perubahan penataan
panggung yang menggambarkan seting berbeda. Baik seting tempat, waktu,

maupun suasana terjadinya suatu peristiwa dalam sebuah permasalahan.

Berdasarkan paparan di atas dapat dikatakan bahwa pengertian naskah
drama satu babak adalah salah satu bentuk karya sastra yang ditulis dalam bentuk
dialog/ percakapan dengan penceritaan serta konflik yang singkat dalam satu

permasalahan/peristiwa atau memiliki satu setting tempat, waktu, dan suasana.

2.2.1.4 Struktur Naskah Drama
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2.2.1.4.1 Plot atau Kerangka Cerita
Menurut Waluyo (2001:8) plot merupakan jalinan cerita atau kerangka
dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang
berlawanan. Konflik itu berkembang karena kontradiksi para pelaku. Sifat dua
tokoh utama itu bertentangan, misalnya: kebaikan kontra kejahatan, tokoh sopan
kontra tokoh brutal, tokoh pembela kebenaran kontra bandit, tokoh kesatria kontra
penjahat, tokoh bermoral kontra tidak bermoral, dan sebagainya. Konflik itu
semakin lama semakin meningkat untuk kemudian mencapai titik klimaks.
Setelah klimaks lakon akan menuju penyelesaian.
Jalinan konflik dalam plot itu biasanya meliputi hal-hal berikut ini.
a. Protasis atau jalinan awal
b. Epitasio
c. Catharsis
d. Catastrophe (Aristoteles)
Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro (2002:59) alur ialah rangkaian cerita
yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita

yang dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita.

Menurut Addien (2009: 25) Plot drama berkembang secara bertahap,
mulai dari konflik yang sederhana, konflik yang kompleks, sampai pada
penyelesaian konflik. Penyelesaian konflik memang bermacam-macam. Andaikan
dari salah satu yang bertikai itu menang, akhir cerita mungkin sama-sama kalah
(hancur) munkin juga penyelesaiannya tidak jelas, supaya penonton menafsirkan

sendiri penyelesaian konflik tadi.
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Suharianto (2005:59-60) menjelaskan bahwa alur merupakan unsur yang
esensial dalam sebuah drama. Secara struktural, alur drama terdiri atas lima

bagian, yaitu:

a) Pemaparan atau eksposisi, bagian ini sering disebut dengan pembenihan
awal karena berisi penjelasan situasi awal suatu cerita. Pada bagian ini
akan ditampilkan hal-hal yang berhubungan dengan latar cerita drama dan
aspek psikologis tokoh. Situasi cerita masih dalam keseimbangan, belum
menggambarkan adanya suatu konflik.

b) Penggawatan atau komplikasi, bagian ini sering disebut dengan
penanjakan atau rising action. Pada bagian ini keseimbangan mulai
terganggu sehingga menimbulkan adanya konflik. Konflik akan semkin
dikembangkan terus dan akan berlangsung semakin menanjak menuju ke
titik puncak.

c) Puncak atau klimaks, yaitu bagian cerita yang merupakan puncak
ketegangan cerita, merupakan titik perselisihan paling tinggi antara
protagonis dan antagonis.

d) Peleraian atau anti klimaks, bagian ini sering disebut pula denoument.
Pada bagian ini konflik mulai terpecahkan.

e) Penyelesaian atau kongklusi, bagian ini sering disebut pula dengan
catastrophe atau resolusi. Pada bagian ini akhir seluruh dari tahapan alur
yang berisi jawaban atas berbagai masalah yang terjadi pada bagian-

bagian sebelumnya.
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Unsur-unsur alur menurut Frytag dalam Wiyanto (2001:8-12) terdiri atas
eksposisi (pelukisan awal cerita), komplikasi (pertikaian awal), klimaks (titik
puncak cerita), resolusi (penyelesaian cerita), dan keputusan. Pada tahap
eksposisi, pembaca diperkenalkan dengan tokoh-tokoh drama beserta wataknya
masing-masing. Komplikasi meggambarkan pengenalan terhadap para pelaku
sudah menjurus pada pertikaian dan konflik mulai menanjak. Tahap klimaks
merupakan makin meningkatnya konflik dan siap mencapai puncaknya. Pada
tahap resolusi, konflik menurun, tokoh-tokoh yang meruncingkan konflik telah
menemukan jalan pemecahannya.Tahap keputusan merupakan tahapan dengan
adanya ulasan penguat terhadap seluruh kisah drama itu.

Menurut Hudson dalam Brahim (1968:71) alur drama tersusun atas garis
lakon, yaitu pertama dimulai dengan insiden konflik mulai. Kedua penanjakan
yaitu berkembangnya konflik dan bertambah ruwet, tetapi jalan keluarnya masih
samar-samar tak menentu. Ketiga klimaks yaitu titik balik dari konflik dan akhir
cerita sudah dapat ditentukan. Keempat penyelesaian yaitu menurunnya konflik
yang sudah bisa dibayangkan jalan keluarnya. Terakhir yaitu berakhirnya konflik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alur adalah rangkaian jalinan
peristiwva dalam drama yang memerhatikan hubungan sebab akibat sehingga
membentuk kepaduan dan keutuhan cerita. Jalinan peristiwa tersebut dapat
dirinci menjadi beberapa bagian yaitu eksposisi (pelukisan awal cerita),
komplikasi (pertikaian awal), klimaks (titik puncak cerita), resolusi (penyelesaian

cerita), dan keputusan.
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2.2.1.4.2 Penokohan dan Perwatakan

Menurut Wiyatmi (2009:50), tokoh dalam drama mengacu pada watak

(sifat-sifat pribadi pelaku), sementara pelaku mengacu pada peran yang bertindak

atau berbicara dalam hubugannya dengan alur peristiwa.

Waluyo (2002:14-17) menyatakan bahwa penokohan erat hubungannya

dengan perwatakan. Susunan tokoh drama adalah daftar tokoh-tokoh yang

berperan dalam drama itu. Watak tokoh itu akan menjadi nyata terbaca dalam

dialog dan catatan samping yang sudah digambarkan oleh penulis lakon.

1)

a.

2)

Klasifikasi tokoh berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita
Tokoh protagonis, yaitu tokoh yang mendukung cerita. Biasanya ada satu
atau dua figur tokoh protagonis utama, yang dibantu oleh tokoh-tokoh
lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita.
Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada seorang
tokoh utama yang menentang cerita, dan beberapa figur pembantu yang
ikut menentang cerita.
Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik tokoh protagonis maupun
tokoh antagonis.
Perwatakan

Tokoh-tokoh yang disebutkan di depan harus memiliki watak.
Watak para tokoh itu harus konsisten dari awal sampai akhir. Watak tokoh
protagonis dan antagonis harus memungkinkan keduanya menjalin
pertikaian, dan pertikaian itu berkemungkinan untuk berkembang

mencapai klimaks. Kedua tokoh ini haruslah tokoh-tokoh yang memiliki



21

watak kuat (berkarakter) dan watak yang kuat itu kontradiktif antar
keduanya.

Watak para tokoh digambarkan dalam tiga dimensi (dimensional).
Penggambaran itu berdasarkan keadaan fisik, pesikis, dan sosial

(fisiologis, psikologis, dan sosiologis)

2.2.1.4.3 Dialog (percakapan)

Menurut Waluyo (2001:20) ciri khas suatu drama adalah naskah itu
berbentuk percakapan atau dialog. Dalam menyusun dialog ini pengarang harus
benar-benar memperhatikan pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari.
Pembicaraan yang ditulis oleh pengarang naskah drama adalah pembicaraan yang
akan diucapkan dan harus pantas di ucapkan di atas panggung.

Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang
komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Dialog juga harus bersifat estetis,
artinya memiliki keindahan bahasa.

Menurut Fauzi (2007:29), dialog adalah percakapan yang terjadi
antarpelaku. Dialog dalam drama mempunyai dua tujuan, pertama sebagai sarana
pengembangan cerita, dan yang kedua sebagai penjelasan karakter para pelaku.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dialog adalah percakapan

antartokoh dalam drama
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2.2.1.4.4 Setting/Latar/Tempat Kejadian

Setting adalah latar peristiwa karya fiksi, baik berupa tempat, waktu,
maupun peristiwa. Setting memiliki fungsi fisikal dan psikologis. Fungsi fisikal
yaitu latar yang berhubungan dengan tempat, terbatas pada sesuatu yang bersifat
fisik, dan pembaca cukup melihat dari apa yang tersurat untuk memahaminya.
Adapaun latar psikologis adalah latar yang berhubungan dengan lingkungan,
suasana, dan pembaca membutuhkan penghayatan dan penafsiran untuk

memahaminya (Aminuddin, 2009: 67-69).

Menurut Wiyatmi (2009:51), latar dalam naskah drama yang meliputi latar
tempat, waktu, dan suasana akan ditunjukkan dalam teks samping (petunjuk

teknis). Sehingga latar dalam drama sudah tersurat dalam naskah drama.

Memurut Waluyo (2001:23) setting atau tempat kejadian cerita sering pula
disebut latar cerita. Penentuan ini harus secara cermat sebab naskah drama harus
juga memberikan kemungkinan untuk dipentaskan. Setting biasanya meliputi tiga

dimensi, yaitu tempat, ruang dan waktu.

2.2.1.45 Tema

Tema menurut Waluyo (2001:24) adalah gagasan pokok yang terkandung
dalam drama. Tema berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang
berhubungan pula dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang
dikemukakan oleh pengarangnya. Sudut pandang ini sering di hubungkan dengan

aliran yang di anut oleh pengarang tersebut.
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Harymawan dalam Wiyatmi (2009:49) menambahkan bahwa tema adalah
rumusan intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah dan tujuan
cerita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide pokok yang

menjadi dasar cerita/lakon drama.

2.2.1.4.6 Konflik

Menurut Dietrich dalam Addien (2009:33) konflik adalah dasar drama
berupa pertentangan yang dialami tokoh sebagai respon atas timbulnya kekuatan-
kekuatan dramatis (konflik bisa berupa pertengkaran antartokoh, pertengkaran

tokoh dengan dirinya sendiri, dengan ide atau dengan lingkungan.

Menurut Mulyana (1998), konflik merupakan unsur yang memungkinkan
para tokoh saling berinteraksi. Konflik tidak selalu berupa pertengkaran,
kericuhan, atau permusuhan di antara para tokoh. Ketegangan batin antar tokoh,
perbedaan pandangan, dan sikap antar tokoh sudah merupakan konflik. Konflik
dapat membuat penonton tertarik untuk terus mengikuti atau menyaksikan

pementasan drama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan

pertentangan antartokoh dalam drama.

2.2.1.4.7 Petunjuk Teknis
Menurut Waluyo (2001:29) dalam naskah drama diperlukan juga petunjuk

teknis yang sering disebut teks samping. Dalam sandiwara radio, sandiwara
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televisi, atau sekenario film, kedudukan teks samping ini sangat penting. Teks
samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana pentas,
suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya dialog, warna
suara, perasaan yang mendasari dialog dan sebagainya. Teks samping ini biasanya
ditulis berbeda dengan dialog, (misalnya dengan huruf miring atau huruf besar
semua).

Selain unsur-unsur yang disebutkan di atas, menurut Sumardjo (1986:136-
139) masih terdapat beberapa unsur lagi yang membedakan naskah drama dengan

karya fiksi lain yaitu adanya babak, adegan, prolog, epilog, solilokui, dan aside.

Babak adalah bagian dari naskah drama yang merangkum semua peristiwa

yang terjadi di satu tempat pada urutan waktu tertentu.

Adegan adalah bagian dari babak yang batasannya ditentukan oleh
perubahan peristiwa berhubung datangnya atau perginya seorang atau lebih tokoh

cerita ke atas pentas.

Prolog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian awal
berupa pengantar naskah yang dapat berisi satu atau beberapa keterangan

pengarang tentang cerita yang kan disajikan.

Epilog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian akhir,

biasanya berisi kesimpulan pengarang mengenai cerita.
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Solilokui adalah bagian lain dari naskah drama yang berisi ungkapan pikiran
dan perasaan seorang tokoh cerita yang diucapkannya pada dirinya sendiri baik

pada saat ada tokoh lain maupun saat ia sendiri.

Aside adalah bagian naskah drama yang diucapkan oleh salah seorang
tokoh cerita dan ditujukan langsung kepada penonton dengan pengertian bahwa

tokoh lain yang ada di pentas tidak mendengar.

2.2.1.5 Kaidah Penulisan Naskah Drama

Menurut Rahmanto (2000:120-121) salah satu cara yang baik untuk
memulai menulis naskah drama adalah dengan menggali nilai-nilai dramatik dari
naskah drama yang kaya akan dialog dan situasi dramtik. Cara lain cukup mudah
untuk memulai latihan menulis naskah drama adalah dengan meminta siswa
mencoba menulis percakapan secara imaginer berdasarkan situasi dramatik yang
telah banyak di kenal siswa. Penulisan naskah drama di tuntut keterampilan dalam
hal pemilihan dan penyusunan unsur kebahasaan. Dalam hal ini kaidah penulisan
naskah drama yaitu sebagai berikut:

1. Pada setiap dialog atau pergantian peran pelaku ditulis nama pelakunya.
2. Kalimat dalam naskah drama berupa kalimat langsung.

3. Kalimat penjelas yang bersifat penceritaan ditulis tanpa nama pemeran.
4. Keterangan penjelas dari pengarang (petunjuk pementasan) ditulis dalam

tanda kurung.
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5. Keterangan atau cara memerankan atau ekspresi tokoh ditulis diantara

tanda kurung dan ditulis dengan huruf kecil tanpa titik atau berawal huruf
kapital tanpa titik.

Contoh:

- memandang lagi pada sang pemuda

- Memandang lagi pada sang pemuda

Deskripsi tempat dan suasana ditulis seperti kalimat pada umumnya.

. Sebelum petikan langsung diawali dengan penulisan titik dua(:).

- Pemuda: “apa yang kamu mau?”

. Penulisan naskah di samping ditulis dengan huruf miring atau huruf

kapital semua.

2.2.1.6 Langkah-Langkah Menulis Kreatif Naskah Drama

Langkah-langkah penulisan naskah drama menurut Chaleedarifa (2010)

adalah sebagai berikut:

a. Menentukan konflik,

Menyusun naskah drama dapat dimulai dengan menentukan suatu konflik.
Konflik dapat ditemukan dengan mengamati konflik yang ada di sekitar
lingkungan kita, mengamati konflik dalam sinetron/film, atau
membayangkan konflik yang pernah kita alami. Untuk mengidentifikasi
konflik yang dikenal/dialami, kita dapat memilih salah satu

konflik/pertentangan berdasarkan peristiwa nyata yang kita sukai.

b. Menyusun urutan peristiwa untuk satu babak,
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Konflik yang telah kita tentukan kemudian kita lengkapi atau kembangkan
menjadi sebuah rangkaian cerita. Jangan lupa memberi nama tokoh-tokoh
yang ada dalam rangkaian cerita kita. Nama tokoh tidak harus sama
dengan nama tokoh aslinya dalam peristiwa nyata

. Mengembangkan urutan peristiwa menjadi naskah satu babak,

Untuk mengembangkan urutan peristiwa menjadi naskah drama, kita perlu
membaca sekali lagi rangkaian peristiwa yang akan kita tulis dalam
drama. Pilih bagian peristiwa yang akan kita gambarkan dalam adegan.
Tentukan berapa adegan yang akan kita gambarkan.

. Mengomentari naskah drama yang disusun,

Naskah drama setiap kelompok dipasang di papan tulis! Setiap kelompok
akan membaca hasil karya kelompok lain. Komentarilah naskah drama
yang disusun dari segi (1) kesesuaian dialog dengan peristiwa yang akan
digambarkan, (2) kejelasan bahasa dalam dialog, (3) ketepatan bentuk
drama, dan (4) kejelasan narasi (penjelasan) sehingga mudah dipentaskan.

. Menulis dan menyunting naskah drama

Menulis naskah drama berdasarkan gambar yang disajikan dapat kita
lakukan dengan memperhatikan langkah-langkah di atas. Suntinglah
naskah drama yang sudah Kita tulis jika belum sesuai dengan kaidah

penulisan naskah drama.
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2.2.2. Teknik Picture and Picture
2.2.2.1 Pengertian Teknik Picture and Picture

Menurut A’la (2011:99) teknik pembelajaran picture and picture adalah
suatu teknik belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan
menjadi urutan logis. teknik pembelajaran picture and picture merupakan salah
satu bentuk model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan
sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah.

Menurut Hamdani (2010:89) teknik picture and picture adalah suatu
teknik belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan/diurutkan menjadi
urutan logis. Pembelajaran ini memiliki ciri akktif, inovatif, kreatif, dan
menyenangkan. teknik apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya
peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif setiap pembelajaran
harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta
didik. Kreatif, setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada peserta
didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah
dengan menggunakan metoda, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu

sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran.

Teknik pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam
proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses
pembelajaran, namun teknik pembelajaran picture and picture tidak menuntut

menggunakan gambar berseri. Sebelum proses pembelajaran guru harus sudah
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menyiapkan gambar yang benar-benar sesuai dengan kompetensi yang akan

dicapai, baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta dalam ukuran besar.

2.2.2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Picture and Picture Menggunakan
Media Gambar Berseri dalam Pembelajaran Menulis Naskah

Drama Satu Babak

Langkah-langkah pembelajaran picture and picture dalam menulis naskah

drama adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Pada langkah ini guru diharapkan untuk menyampaikan apakah yang
menjadi Kompetensi Dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan demikian
maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus dikuasainya, selain
itu guru juga harus menyampaikan indikator-indikator ketercapaian KD, sehingga

sampai mana KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.

2. Menyajikan apersepsi sebagai pengantar.

Penyajian materi sebagai pengantar sesuatu yang sangat penting, dari sini
guru memberikan momentum permulaan pembelajaran. Kesuksesan dalam proses
pembelajaran dapat dimulai dari sini. Karena guru dapat memberikan motivasi
yang menarik perhatian siswa yang selama ini belum siap. Dengan motivasi dan
teknik yang baik dalam pemberian materi akan menarik minat siswa untuk belajar

lebih jauh tentang materi yang dipelajari.

3. Guru menunjukkan/memperlihatkan gambar-gambar berseri.
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Dalam proses penyajian materi, guru mengajak siswa ikut terlibat aktif
dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukan
olen guru. Dalam pembelajaran ini siswa dapat mencerikan kronologi, jalan
cerita atau maksud dari gambar berseri secara logis. Dari proses ini siswa
menjadi tau bagaimna urutan cerita yang pas untuk membuat sebuah naskah

drama sesuai dengan alur cerita yang tepat.

4.Guru menyuruh siswa mengurutkan gambar-gambar berseri menjadi urutan

yang logis.

Di langkah ini guru harus dapat melakukan inovasi, karena penunjukan
secara langsung kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum, sehingga
siswa merasa memang harus menjalankan tugas yang harus diberikan. Gambar-
gambar yang sudah bagikan pada siswa diurutkan, dibuat, atau dimodifikasi

sehingga menjadi urutan cerita yang logis.

5. Guru menanyakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar berseri tersebut

Setelah siswa menemukan jalan cerita yang logis, dan dapat
menceritakan alasan/dasar pemikiran urutan gambar berseri tersebut, guru
mengulangi memberi tahu tuntutan KD dengan indikator yang akan dicapai.
Hal ini membuat siswa lebih mengerti apa saja yang harus diperhatikan dalam
menulis sebuah naskah drama satu babak. Setelah siswa mengerti tuntutan KD
dengan indikator yang harus mereka capai maka siswa akan melaksanakan

tuntutan KD itu dengan baik dan benar.
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6. Dari alasan urutan gambar berseri tersebut guru memulai menanamkan
konsep/materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai (menulis naskah

drama satu babak sesuai dengan kaidah penulisan naskah drama)

Dalam proses ini siswa diminta menulis sebuah naskah drama dengan
tema cerita yang ada di gambar, dengan tujuan siswa mengetahui bahwa hal
tersebut penting dalam pencapaian KD dan indikator yang telah ditetapkan.
Dalam menulis naskah drama siswa juga harus mengetahui apa saja yang harus
diperhatikan dengan baik dan juga, alur cerita yang akan dituliskan harus sesuai
dengan gambar. Penulisan drama siswa akan diberi nilai dengan Kkriteria-kriteria
yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga siswa menjadi lebih teliti dalam

penulisan naskah drama.

7.Kesimpulan/Rangkuman

Kesimpulan dan rangkuman dilakukan bersama dengan siswa. Guru
membantu dalam proses pembuatan kesimpulan dan rangkuman. Apabila masih
ada siswa belum mengerti hal-hal apa saja yang harus diperhatikan dalam
penulisan naskah drama, guru memberikan penguatan kembali tentang menulis

naskah drama.

Dalam pembuatan kesimpulan dan rangkuman guru memberikan arahan
perbaikan dimana saja letak kesalahan penulisan naskah drama, kemudian

memberikan perbaikan.
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran picture and picture pada dasarnya merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang dapat menjawab persoalan bagaimana belajar itu bermakna,
menyenangkan, kreatif, dan serta lebih melibatkan siswa aktif belajar, baik secara

mental, intelektual, fisik, maupun sosial.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran picture and picture,
kelebihannya guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa, melatih
berpikir logis dan sistematis, membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut
pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam
praktik berpikir, mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik. siswa
dilibatkan daiam perencanaan dan pengelolaan kelas dan kekurangannya
memakan banyak waktu, banyak siswa yang pasif, guru khawatir bahwa akan
terjadi kekacauan dikelas, banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja
sama dengan yang lain, dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup

memadai (Istarani 2011:8).

2.2.3. Media Gambar Berseri
2.2.3.1 Media Pembelajaran

Menurut Arsyad (2002:7) pengertian media adalah alat bantu pada proses
belajar baik di dalam maupun di luar kelas. Alat bantu tersebut bisa berbentuk

manusia, cetak, visual, audio-visual, dan komputer.
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Hamdani (2011:244) menyimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang pikiran, perasaan, dan

kemauan siswa sehingga mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa.

Harjanto (1997:237-238) menambahkan peranan penting media yaitu
untuk membantu mempertinggi proses pembelajaran. Menurutnya media dapat
dibedakan menjadi empat jenis yaitu:

1) Media grafis (dua dimensi) seperti gambar/foto, grafik, bagan atau

diagram, poster, kartun, komik, dan lain-lain.

2) Media tiga dimensi seperti model padat, model penampang, model

susun, model kerja, diorama, dan lain-lain.

3) Media proyeksi seperti slide, flim stripe, film, penggunaan OHP, dan

lain-lain.

4) Lingkungan sebagai media pendidikan.

Keunggulan media grafis menurut' Hamdani (2011:250) adalah dapat
menarik perhatian, memperjelas sajian ide yang ditampilkan, mengilustrasikan
atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan apabila
tidak digrafiskan. Selain sederhana dan mudah, media grafis termasuk media yang
relatif murah apabila dilihat dari segi biayanya.

Jadi media merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar.
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2.2.3.2 Media Gambar Berseri

Menurut Hamalik (1986:43) berpendapat bahwa “ Gambar adalah segala
sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi sebagai curahan
perasaan atau pikiran”. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:
329) “ Gambar adalah tiruan barang, binatang, tumbuhan dan sebagainya.”

Menurut Sadiman, Dkk (2003: 28-29), Media grafis visual sebagimana
halnya media yang lain. Media grafis untuk menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan
yang akan disampikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.
Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses penyampian
pesan dapat berhasil dan efisien.

Gambar juga diartikan sebagai media visual yang dapat diamati oleh setiap
orang yang memandangnya sebagai wujud perpindahan dari keadaan yang
sebenarnya, baik mengenai pemandangan, benda, barang-barang atau suasana
kehidupan. Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa media gambar
adalah media yang tidak diproyeksikan dan dapat dinikmati oleh semua orang
sebagai pindahan dari keadaan yang sebenarnya mengenai orang, suasana, tempat,
barang, pemandangan, dan benda-benda yang lain.

Jayadi, (2007:14) mengemukakan bahwa Gambar seri disebut juga flow
chart atau gambar susun. Media ini berisi beberapa buah gambar, gambar-gambar
tersebut berhubungan satu sama lainnya sehingga merupakan satu rangkaian

cerita.
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Sadiman (2003:29) juga mengemukakan bahwa media gambar berseri
adalah termasuk media visual, pesan yang disampaikan dituangkan dalam simbol-
simbol komunikasi verbal dan berfungsi menarik perhatian siswa dalam belajar.
Maksudnya media gambar pada bidang yang tidak transparan, tetap berupa kartu-
kartu gambar yang disajikan kepada anak dalam proses belajar mengajar. Gambar
yang digunakan dapat berupa gambar yang dibuat di atas kertas karton dan dapat
diperolen dari media massa, yang penggunaannya sesuai dengan materi,
karakteristik dan kemampuan siswa.

Menurut  Anitah dalam Asdam (2008:39) Media gambar seri ini
memadukan beberapa gambar yang berbeda namun saling terkait sehingga
membentuk suatu tema atau rangkaian cerita tertentu.

Sesuai_penjelasan di atas, dapat disimpulkan pengertian media gambar
berseri adalah media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang berupa gambar
datar yang mengandung cerita, dengan urutan tertentu sehingga antara satu
gambar dengan gambar yang lain memiliki hubungan cerita dan membentuk satu
kesatuan. Media gambar berseri merupakan golongan atau jenis media visual

gambar datar.

2.3 Kerangka Berpikir
Kemampuan menulis naskah drama satu babak siswa kelas VIII B MTs
Manbaul Ilmin Nafi Gunung Mulyo masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan

hasil menulis naskah drama yang kurang maksimal. Kurang maksimalnya hasil
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yang diperoleh disebabkan siswa kurang bisa memahami tentang kerangka

penulisan naskah drama dan teknik untuk mengembangkan tulisan tersebut .
Upaya untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan menerapkan teknik

picture and picture dalam pembelajaran menulis naskah drama, agar hasil

pembelajaran menulis naskah drama dapat meningkat.

2.4 Hipotesis Tindakan

Setelah dilakukan pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture keterampilan menulis siswa kelas VII1 B MTs Manbaul lImin
Nafi Gunung Mulyo tahun 2012/2013, mengalami peningkatan menulis naskah

drama dan mengalami perubahan tingkah laku yang positif.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas atau lebih
dikenal dengan PTK. Dalam penelitian tindakan kelas terdapat empat aspek
pokok, yaitu: (1) rencana; (2) tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi. Keempat
aspek pokok tersebut pengkajiannya dilakukan secara bertahap dan sistematis
yang diterapkan dalam siklus I, siklus II, dan siklus selanjutnya.

Siklus | bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa pada keterampilan
menulis naskah drama dengan menggunakan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri dalam tindakan awal. Siklus ini sekaligus dipakai sebagai
refleksi untuk melakukan siklus 1l. Permasalahan-permasalahan yang muncul
pada siklus I merupakan permasalahan yang harus dipecahkan pada siklus I1.

Siklus Il bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis
naskah drama siswa dengan menggunakan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri setelah dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap
pelaksanaan proses belajar mengajar yang didasarkan pada refleksi siklus 1.
Apabila pada siklus 11 belum didapatkan pencapaian yang telah ditentukan, maka

dilakukan siklus berikutnya.

3.1.1 Proses Tindakan pada Siklus I
Proses tindakan siklus | dilakukan dalam empat tahap, yaitu tahap

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
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3.1.1.1 Perencanaan Siklus I

Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tahap
perencanaan. Langkah awal yang dilakukan peneliti adalah menyusun rencana
pembelajaran (RPP) yang merupakan program kerja guru dalam melaksanakan
pembelajaran untuk mencapai tujuan.

Pada tahap perencanaan ini, peneliti juga melakukan koordinasi dengan
guru Bahasa dan Sastra Indonesia mengenai rencana penelitian yang akan
dilakukan, menyusun rencana pembelajaran menulis naskah drama siswa dengan
menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri, membuat
dan mempersiapkan instrumen penelitian berupa: rubrik penilaian, pedoman
observasi, pedoman dokumentasi, pertanyaan untuk jurnal siswa dan jurnal guru,
dan pedoman wawancara, menyiapkan media pembelajaran berupa gambar
berseri, dan peneliti berkolaborasi dengan guru Bahasa dan Sastra Indonesia

sekolah yang bersangkutan.

3.1.1.2 Tindakan Siklus |

Pada tahap tindakan, hal yang dilakukan yaitu melakukan proses
pembelajaran yang disesuaikan dengan perencanaan pembelajaran yang matang.
Pada tahap ini, dilakukan dua kali pertemuan tiga tahap proses belajar mengajar,
yaitu apersepsi, proses pembelajaran, dan evaluasi.

Kegiatan awal pada pertemuan pertama dimulai dengan apersepsi.
Apersepsi adalah kegiatan mengkondisikan siswa agar siap mengikuti

pembelajaran. Guru menyuruh tiga orang siswa membacakan beberapa dialog
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naskah drama, siswa yang lain menebak apa yang telah dibacakan oleh tiga orang
siswa di depan, guru berusaha menggali informasi dari siswa tentang menulis
naskah drama, guru memberi motifasi siswa dengan memberi penjelasan tentang
tujuan dan manfaat pembelajaran melalui menulis naskah drama dengan teknik
teknik picture and picture melalui media gambar berseri, menjelaskan kompetensi
yang akan dicapai dalam pembelajaran yaitu menulis naskah drama sesuai dengan
kaidah penulisan naskah drama.

Pada kegiatan inti pertemuan pertama langkah pertama siswa
memperhatikan petunjuk yang diberikan oleh guru mengenai apa yang akan
mereka lakukan yaitu membuat kerangka naskah drama berdasarkan gambar
berseri yang disajikan, langkah kedua siswa mengamati dan mengurutkan gambar
berseri yang dibawakan oleh guru dan memperhatikan contoh naskah drama satu
babak dari rangkaian gambar yang telah diperhatikan kemudian siswa bersama
guru mendiskusikan contoh naskah drama satu babak untuk mengetahui kaidah
penulisan naskah drama dan langkah-langkah menulis naskah drama, langkah
ketiga siswa mengamati dan mengurutkan gambar berseri berbeda yang telah
dibawakan oleh guru kemudian siswa membuat kerangka naskah drama
berdasarkan gambar berseri.

Pada kegiatan inti pertemuan kedua langkah pertama siswa menanyakan
hal-hal yang belum jelas kepada guru dan guru menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh siswa, langkah kedua Siswa memperhatikan petunjuk yang

diberikan oleh guru mengenai apa yang akan mereka lakukan yaitu menulis
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naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang sudah ditulis melalui gambar
berseri yang disajikan

Pada kegiatan penutup, siswa dibantu guru menyimpulkan hasil
pembelajaran. Sebelum pembelajaran ditutup, siswa melakukan refleksi dan guru
memberi motivasi kepada siswa agar selalu berlatih menulis naskah drama di

rumah.

3.1.1.3 Observasi Siklus I

Observasi ini dilakukan pada saat proses pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri berlangsung. Selanjutnya, data yang diperoleh pada siklus | dijadikan
acuan guna melakukan perbaikan pada siklus Il, serta dijadikan sebagai bahan
refleksi. Observasi dilakukan untuk mengetahui semua perilaku atau aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini meliputi perilaku
keantusiasan siswa selama proses pembelajaran menulis naskah drama siswa
dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri,

antusias siswa saat bertanya, serta keberanian dan ketekunan siswa.

Dokumentasi menggunakan media foto. Dokumentasi foto sangat penting
digunakan sebagai bukti, berupa gambar aktivitas siswa selama penelitian. Data
ini digunakan sebagai data autentik yang akan memperjelas dan mendukung data
yang lain. Jurnal meliputi jurnal siswa dan jurnal guru. Pengisian jurnal dilakukan
untuk mengungkap segala hal yang terjadi selama proses pembelajaran. Jurnal

siswa berisi tentang kesan dan harapan setelah mengikuti proses pembelajaran.
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Jurnal guru berisi tentang ungkapan perasaan guru terhadap keadaan siswa setelah
melakukan pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri . Wawancara untuk memperoleh
data berdasarkan pendapat siswa tentang pembelajaran menulis naskah drama
dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri.
Wawancara dilakukan di luar kegiatan pembelajaran. Wawancara ini dilakukan
pada siswa yang memiliki kemampuan berbeda, yaitu siswa yang mendapat nilai
paling tinggi, sedang, dan kurang. Hal ini dilakukan untuk memperoleh data yang

lebih lengkap karena masing-masing telah terwakili.

3.1.1.4 Refleksi Siklus |

Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan
sebagai upaya mengkaji segala hal yang telah terjadi pada tahap tindakan. Hasil
refleksi ini digunakan sebagai bahan masukan dalam menetapkan langkah
selanjutnya pada siklus 1l. Dengan demikian, akan dilakukan perbaikan
perencanaan dan tindakan pada siklus Il sehingga hasil pembelajaran yang

didapatkan semakin meningkat.

3.1.2 Proses Tindakan Siklus 11

Setelah dilakukan kegiatan refleksi pada siklus I, selanjutnya pada siklus II
akan dilakukan perbaikan-perbaikan dan penyempurnaan dari siklus sebelumnya.
Proses tindakan siklus 1l masih terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi.
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3.1.2.1 Perencanaan Siklus 11

Peneliti melakukan perbaikan meliputi: berdiskusi dengan guru pamong
mengenai rencana siklus Il dan memperbaiki rencana pembelajaran dengan
menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri
berdasarkan refleksi pada siklus I, menyiapkan perangkat pembelajaran yang
sudah diperbaiki untuk digunakan pada siklus Il, termasuk pilihan gambar berseri
yang lebih menarik dan berbeda dengan yang digunakan pada siklus I, serta
menyiapkan lembar observasi, pedoman dokumentasi, lembar jurnal, dan lembar

wawancara untuk memperoleh data pada siklus 11.

3.1.2.2 Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan tindakan pada siklus |l merupakan penerapan dari
perencanaan yang sudah diperbaiki. Tindakan ini difokuskan pada hal-hal yang
penting bagi peningkatan keterampilan menulis naskah drama siswa dengan
menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri dengan
langkah-langkah yang berbeda dengan langkah-langkah pembelajaran pada siklus
l.

Kegiatan awal dimulai dengan apersepsi. Apersepsi adalah kegiatan
mengkondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. dengan cara
mengaitkan materi pelajaran yang akan dipelajari dengan pelajaran yang telah
dipelajari sebelmnya. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dalam
pembelajaran, yaitu menulis naskah drama sesuai dengan kaidah penulisan naskah

drama. Selain itu, peneliti juga memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih



43

serius dalam mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri.

Kegiatan inti diisi dengan langkah pertama adalah guru membahas hasil
menulis naskah drama dengan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri. Langkah kedua, guru menjelaskan kesalahan atau kekurangan dalam
menulis naskah drama pada pertemuan yang lalu. Langkah ketiga guru
membagikan gambar berseri yang berbeda dari siklus I, dan contoh naskah drama.
Langkah keempat, siswa berdiskusi dan dibantu guru mengidentifikasi kaidah-
kaidah penulisan naskah drama dan cara menemukan ide dan gagasan untuk
membuat kerangka dalam menulis naskah drama. Langkah kelima siswa
mempersentasikan hasil diskusi dan siswa lain menanggapinya. Langkah ketujuh
siswa diberi media gambar berseri yang berbeda dari sebelumnya. Langkah
keenam, siswa mencari ide dan gagasan, alur cerita, tokoh penokohan, dan latar
berdasarkan gambar berseri tersebut. Langkah terakhir siswa secara individu
menulis naskah drama berdasarkan kerangka yang telah ditulis berdasarkan media
gambar berseri.

Pada tahap penutup, siswa dibantu guru menyimpulkan hasil
pembelajaran. Sebelum pembelajaran ditutup, siswa melakukan refleksi dan guru
memberi kegiatan tindak lanjut kepada siswa dan memberikan apresiasi pada

siswa yang aktif mengikuti pembelajaran
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3.1.2.3 Observasi Siklus 11

Observasi pada siklus 11 ini bentuknya sama dengan pengamatan pada
siklus 1. Observasi dilakukan untuk mengetahui semua perilaku atau aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dokumentasi foto sangat penting
digunakan sebagai bukti, berupa gambar aktivitas siswa selama penelitian. Data
ini digunakan sebagai data autentik yang akan memperjelas dan mendukung data
yang lain. Pada akhirnya, semua data nantinya akan dijelaskan secara lengkap.
Jurnal meliputi jurnal siswa dan jurnal guru. Jurnal dilakukan untuk mengungkap
segala hal yang dilakukan siswa maupun guru selama proses pembelajaran.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data berdasarkan pendapat siswa.
Wawancara dilakukan di luar kegiatan pembelajaran. Wawancara ini dilakukan
pada siswa yang memiliki kemampuan berbeda, yaitu siswa yang nilainya tinggi,
siswa yang nilainya sedang, dan siswa yang nilainya rendah. Hal ini dilakukan

untuk memperoleh data yang lebih lengkap karena masing-masing telah terwakili.

3.1.2.4 Refleksi Siklus 11

Refleksi siklus Il digunakan untuk mengevaluasi hasil pembelajaran pada
siklus 11. Hasil refleksi digunakan untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah
dicapai siswa selama proses pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri. Refleksi ini juga dilakukan
untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus Il. Kemajuan
pada siklus Il merupakan peningkatan siswa menulis naskah drama dan perubahan

perilaku siswa dari negatif menjadi positif.
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3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah keterampilan menulis naskah drama satu
babak pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul Ilmin Nafi Gunung Mulyo
Kecamatan Sarang Kabupaten Rembang. Peneliti memilih siswa kelas VIII B
MTs Manbaul Ilmin Nafi tersebut sebagai subjek penelitian karena berdasarkan
wawancara langsung dengan guru bahasa indonesia kelas VIII B MTs Manbaul
lImin Nafi Gunung Mulyo, diperoleh hasil bahwa keterampilan menulis naskah

drama mereka masih jauh dari target yang diinginkan diantara kelas lain.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu kemampuan menulis
naskah drama satu babak dan penggunaan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri.

3.3.1 Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Kemampuan menulis naskah drama adalah kemampuan mengungkapan
ide atau gagasan ke dalam tulisan yang berbentuk dialog-dialog dan melingkupi
beberapa aspek: alur, tokoh dan penokohan, tema, konflik, latar, dan petunjuk

teknis.

Melalui pembelajaran menulis naskah drama teknik picture and picture
melalui media gambar berseri, siswa diharapkan dapat mencapai kompetensi dasar
yang telah ditetapkan yaitu mampu menulis naskah drama satu babak dengan

memperhatikan kaidah penulisan naskah drama.
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Penelitian ini dikatakan berhasil jika nilai rata-rata siswa dalam kelas sudah
mencapai KKM yang ditentukan oleh madrasah. Selain itu, juga terjadi perubahan
perilaku siswa dari perilaku negatif menjadi perilaku yang positif dalam

pembelajaran di kelas.

3.3.2 Penggunaan Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar Berseri
dalam Menulis Naskah Drama Satu Babak.

Siswa memperhatikan petunjuk yang diberikan oleh guru mengenai apa
yang akan mereka lakukan yaitu membuat kerangka naskah drama berdasarkan
gambar berseri yang disajikan. Kemudian siswa mencoba mengamati dan
mengurutkan gambar dan memperhatikan contoh naskah drama satu babak dari
rangkaian gambar yang telah diperhatikan. Kemudian siswa bersama guru
mendiskusikan contoh naskah drama satu babak untuk mengetahui unsur-unsur
naskah drama, kaidah penulisan naskah drama, dan langkah-langkah menulis
naskah drama dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri,
Kemudian siswa mengamati dan mengurutkan gambar berseri berbeda, kemudian
siswa membuat kerangka naskah drama berdasarkan gambar berseri dan
mempresentasikannya. Dilanjutkan dengan kegiatan tanya jawab, siswa
menanyakan hal-hal yang belum jelas kepada guru dan guru menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh siswa, kemudian siswa menulis naskah drama satu babak
berdasarkan kerangka yang sudah ditulis melalui gambar berseri, setelah selesai
siswa mengumpulkan hasil kerjanya pada guru dan guru memeriksa hasil kerja

siswa.
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3.4 Instrumen Penelitian

Instruman penelitian yang di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini berupa tes dan nontes. Tes di gunakan untuk mengumpulkan
data tentang keterampilan menulis naskah drama. Instrumen nontes berupa lembar

observasi, jurnal, dokumentasi, dan wawancara.

3.4.1 Instrumen Tes

Tes yang dilakukan oleh peneliti tes unjuk kerja berupa menulis naskah
drama. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu pada siklus I dan siklus Il dengan
tujuan untuk mengukur kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan
teknik picture and picture melalui media gambar berseri dengan memperhatikan
kriteria-kriteria penilaian yang telah ditentukan. Kriteria-kriteria penilaian tersebut
yakni 1) penokohan, 2) Alur, 3) Latar, 4) dialog, 5) konflik, dan 6) kaidah
penulisan naskah drama. Hasil tes pada sikus | untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa dalam menulis naskah drama yang selanjutnya digunakan
sebagai acuan dasar untuk menghadapi tes pada siklus Il. Hasil tes pada siklus Il
dapat diketahui peningkatan keterampilan menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri dengan memperhatikan kriteria-

kriteria penilaian tersebut.
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Tabel 1 Skor Penilaian Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama

Aspek yang Dinilai

Penokohan

Rentang Sekor Bobot

Skor

Maksimal

6 9 | 12

12

Alur

10 | 15 | 20

20

Latar

6 9 | 12

12

Dialog

16

16

Konflik

10 | 15 | 20

20

o o Bl Wl N| =

Kaidah Penulisan Naskah

o1l o1 | wW| o] W
oo
-
N

o1l o1 B~ wWw| o] W

10 | 15 | 20

20

Skor Maksimal
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Tabel 2 Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama

No

Aspek

Kriteria

Skor

1

Penokohan

a.

Baik, jika dalam naskah drama terdapat tokoh
protagonis, antagonis, dan tritagonis, dan
digambarkan dengan jelas dalam tiga dimensi

(keadaan fisik, psikis, sosiologis)

Cukup baik jika dalam naskah drama terdapat
tokoh protagonis, antagonis, dan tritagonis, tetapi

kurang jelas penggambarannya.

Kurang baik jika penggambaran tokoh dalam
naskah drama hanya terdapat 2 tokoh dari 3 jenis
tokoh yaitu protagonis, antagonis, atau tritagonis,

meskipun digambarkan dengan jelas

Tidak baik jika penggambaran tokoh dalam
naskah drama hanya terdapat tokoh protagonis

atau antagonis saja.

Alur

Tepat, jika memuat 5 unsur alur yang digunakan

dengan jelas dan mendukung adanya konflik.
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Cukup Tepat, jika memuat 4 unsur alur yang
digunakan dengan jelas dan mendukung adanya
konflik.

c. Kurang Tepat, jika memuat 4 unsur alur yang 2
digunakan dengan jelas tetapi tidak mendukung
adanya konflik.

d. Tidak Tepat, jika hanya menyebutkan 3 unsur alur | 1

Latar/setting |a. Tergambar apabila ada ketiga unsur tempat, 4
suasana, dan waktu.

b. Cukup tergambar apabila ada 2 dari 3 unsur yaitu 3
unsur tempat, suasana dan waktu

c. Kurang tergambar apabila hanya ada salah satu 2
unsur tempat, suasana, dan waktu saja yang
tergambar.

d. Tidak tergambar, apabila tidak ada unsur tempat, 1
suasana, dan waktu

Dialog a. Tepat, jika dialog yang dituliskan sangat sesuai 4
dengan, latar, watak, dan adegan tokoh

b. Cukup Tepat, jika dialog yang dituliskan sesuai 3
dengan watak dan adegan tokoh

c. Kurang Tepat, jika dialog yang dituliskan hanya 2
sesuai dengan watak tokoh saja

d. Tidak Tepat, jika dialog yang dituliskan tidak 1
sesuai dengan watak dan adegan tokoh.

Konflik |a. Baik, jika konflik dapat menghasilkan suspens 4
yang tampak sangat tajam, jelas, dan menarik

b. Cukup Baik, jika konflik dapat menghasilkan 3
suspens yang tampak tajam dan jelas

c. Kurang Baik, jika konflik hanya dapat 2

menghasilkan suspens yang tampak tajam tapi
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tidak jelas

. Tidak Baik, jika konflik tidak tajam dan jelas

6 Kaidah
penulisan
naskah

drama

. Baik, jika terdapat 1-5 kesalahan dari semua

kriteria (dialog tanpa tanda petik, penulisan nama
tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah nama
tokoh, dan penulisan petnjuk teknis harus berbeda

dengan dialog)

. Cukup Baik, jika terdapat 6-10 kesalahan dari

semua kriteria (dialog tanpa tanda petik, penulisan
nama tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah
nama tokoh, dan penulisan petnjuk teknis harus

berbeda dengan dialog)

. Kurang Baik, jika terdapat 11-15 kesalahan dari

semua Kriteria (dialog tanpa tanda petik, penulisan
nama tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah
nama tokoh, dan penulisan petnjuk teknis harus

berbeda dengan dialog)

. Tidak Baik, jika terdapat >15 kesalahan dari semua

kriteria (dialog tanpa tanda petik, penulisan nama
tokoh dan dialog sejajar atau dialog di bawah nama
tokoh, dan penulisan petnjuk teknis harus berbeda

dengan dialog).

Tabel 3 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Naskah Drama

No Kategori Skor
1. Sangat Baik 86-100
2. Baik 76-85
3. Cukup Baik 66-75
4. Kurang Baik 0-65
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Berdasarkan pedoman penilaian menulis naskah drama tersebut, dapat
diketahui kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan kategori sangat

baik, baik, cukup baik, dan kurang baik.

3.4.2 Instrumen Nontes
Instrumen nontes yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ada 4

yaitu observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi.

3.4.2.1 Lembar Observasi

Tujuan digunakannya lembar observasi adalah untuk mengetahui perilaku
siswa saat proses pembelajarn. Sasaran yang diamati difokuskan pada aspek
perilaku positif dan negatif siswa yang muncul saat berlangsungnya penelitan di

siklus | dan 1.

Aspek perilaku positif siswa yaitu meliputi: (1) keantusiasan siswa dalam
mendengarkan penjelasan guru; (2) sikap senang siswa terhadap media yang
digunakan; (3) kesungguhan siswa dalam menulis naskah drama; (4) keaktifan
siswa saat kegiatan pembelajaran. Aspek perilaku negative siswa meliputi: (1)
siswa mengantuk; (2) siswa ramai sendiri saat guru menjelaskan; (3) Siswa
mondar mandir di dalam kelas saat pembelajaran; (4) siswa mencontek pekerjaan

teman; dan (5) siswa sering izin keluar.
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3.4.2.2 Jurnal

Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu, jurnal siswa dan
jurnal guru. Jurnal diisi pada akhir pembelajaran. Jurnal siswa dibuat untuk
mengetahui perasaan, reaksi, dan sikap siswa berisi 4 aspek yaitu: (1) perasaan
siswa mengenai pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
menggunakan media gambar berseri; (2) kesulitan yang dialami siswa saat
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama; (3) pendapat siswa mengenai
media yang digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama; dan (4) hal-hal
yang ingin disampaikan oleh siswa terkait dengan pembelajaran menulis naskah

drama.

Jurnal guru dibuat untuk mendeskripsikan kejadian-kejadian pada saat
pembelajaran yang meliputi: (1) keaktifan siswa; (2) tingkah laku siswa; (3)
respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung; (4) gambaran suasana

pembelajaran; (5) pendapat mengenai teknik dan media yang digunakan.

3.4.2.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan data tentang
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri. Wawancara dilakukan terhadap siswa yang nilai
tesnya tinggi, sedang, dan rendah. Wawancara ini untuk mengetahui minat siswa
terhadap pembelajaran menulis khususnya menulis naskah drama satu babak,
untuk mengetahui permasalahan/kesulitan yang dialami siswa dalam menulis

naskah drama satu babak, tanggapan mengenai pembelajaran menulis naskah
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drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri, dan saran pembelajaran menulis menulis naskah drama satu babak dengan

teknik picture and picture melalui media gambar berseri.

3.4.2.4 Dokumentasi Foto

Dokumentasi foto dilakukan pada saat siswa melaksanakan proses
pembelajaran yang terdiri atas (1) Kegiatan awal pembelajaran, (2) Kegiatan
belajar mengajar, (3) Kegiatan siswa yang berdiskusi, (4) Kegiatan tanya jawab,
(5) Kegiatan menulis naskah drama, dan (6) Kegiatan menempelkan hasil menulis
naskah drama.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini alat pengumpulan data yang digunakan ada dua, yaitu teknik

tes dan nontes.

3.5.1 Teknik Tes

Peneliti mengumpulkan data tes melalui tes berupa menulis naskah drama
satu babak. Pengumpulan data berupa tes pada penelitian ini dilakukan sebanyak
dua kali, yaitu pada siklus | dan pada siklus Il. Teknik tes ini dilakukan pada saat
proses pembelajaran berlangsung dan berbentuk tugas menulis naskah drama
secara individu. Soal dikembangkan dari indikator yaitu siswa mampu menulis
naskah drama satu babak dengan memerhatikan kelengkapan unsur dan ketepatan

penggunaan kaidah penulisan naskah drama.
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Teknik tes digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis
naskah drama satu babak dengan teknik teknik picture and picture melalui media

gambar berseri.

3.5.2 Teknik Nontes

Peneliti mengumpulkan data nontes dengan menggunakan observasi,
jurnal, wawancara, dan dokumentntasi foto. Teknik nontes ini digunakan untuk
mengetahui perubahan perilaku siswa selama megikuti pembelajaran dan keadaan

yang terjadi selama proses pembelajaran.

3.5.2.1 Observasi

Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat pembelajaran berlangsung
dengan membuat catatan khusus mengenai perilaku siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Observasi dipergunakan untuk memperoleh data tentang perilaku
siswa selama pembelajaran berlangsung pada siklus | dan pada siklus II. Penulis
sebelumnya mempersiapkan lembar observasi untuk dijadikan pedoman dalam
pengambilan data. Observasi atau pengamatan dilakukan oleh penulis,dibantu
oleh guru mata pelajaran dan teman sejawat. Saat observasi ketiga orang ini

mengamati perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung.

3.5.2.2 Jurnal
Guru memberikan lembar jurnal siswa kepada siswa kelas VIII B MTs

Manba’ul Ilmin Nafi’ supaya diisi dengan lengkap. Adapun guru juga mengisi
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lembar jurnal guru. Pengisian lembar jurnal ini dilakukan pada saat setelah proses

pembelajaran berakhir.

3.5.2.3 Wawancara

Wawancara dilaksanakan kepada siswa yang mendapat nilai tinggi,
sedang, dan rendah atau kurang. Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon
siswa terhadap pembelajaran dan kesulitan yang dialami oleh siswa pada saat
pemebelajaran berlangsung. Dalam melakukan wawancara digunakan teknik
bebas, vyaitu pertanyaan telah disiapkan peneliti dan responden bebas
memberikan jawaban.

Kegiatan wawancara dilaksanakan di luar jam pelajaran dan dilakukan
setelah diketahui hasil yang diperoleh siswa. Wawancara dilaksanakan setelah
pembelajaran siklus I dan siklus 1. Untuk masing-masing siklus, siswa yang
diwawancari sebanyak tiga orang dengan perincian sebagai berikut: siswa
yang memiliki nilai terbaik, siswa yang memiliki nilai sedang, dan siswa yang

memiliki nilai paling rendah atau kurang.

3.5.2.4 Dokumentasi foto

Pengambilan data melalui dokumentasi foto dilakukan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Peneliti meminta bantuan teman untuk mengambil
gambar atau mendokumentasikan pembelajaran melalui foto. Proses pengambilan
foto dilakukan pada saat siswa melaksanakan proses pembelajaran yang terdiri

atas (1) Kegiatan awal pembelajaran, (2) Kegiatan belajar mengajar, (3) Kegiatan
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siswa ketika berdiskusi, (4) Kegiatan tanya jawab, (5) Kegiatan menulis naskah
drama, (6) Kegiatan menempelkan hasil menulis naskah drama. Foto dalam proses
pembelajaran menulis naskah drama dapat dijadikan gambaran perilaku siswa

dalam penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data yang dilakukan oleh peneliti pada proses pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui

media gambar berseri adalah secara kualitatif dan kuantitatif.

3.6.1 Teknik Kuantitatif

Teknik kuantitatif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif yang
diperolen melalui tes siklus | dan siklus Il. Tujuannya adalah mengetahui
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri. Analisis data secara kuantitatif

dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:

a. Merekap skor yang diperoleh siswa
b. Menghitung skor kumulatif dari seluruh aspek
c. Menghitung skor rata-rata kelas

d. Menghitung presentasi dengan rumus;

NP= % x 100%
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Keterangan: NP = nilai dalam presentasi
Nk = nilai komulatif

R = jumlah responden

3.6.2 Teknik Kualitatif

Teknik data kualitatif digunakan untuk menganalisis data kualitatif.Data
kualitatif diperoleh melalui observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto.
Hasil analisis data akan memberikan gambaran perubahan perilaku siswa setelah
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik picture and picture

melalui media gambar berseri.

Kedua teknik analisis data tersebut digunakan untuk mengetahui
kekurangan dan kelebihan menulis naskah drama dengan teknik membuat
kerangka tulisan berdasarkan media komik. Selain itu, akan diketahui pula sejauh
mana peningkatan kemampuan siswa dalam menulis naskah drama dan perubahan

tingkah laku siswa kelas VIII B MTs Manbaul llmin Nafi Gunung Mulyo.

3.7 Indikator Kinerja

Indikator keberhasilan pada penelitian tindakan kelas ini adalah siswa
kelas VIII B MTs Manbaul Ilmin Nafi Gunung Mulyo mampu mencari ide cerita
dan menuangkan ide cerita ke dalam bentuk tulisan naskah drama dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. Selain itu, terjadi perubahan
perilaku siswa dari negatif ke positif dan siswa menjadi lebih aktif dalam

mengikuti pembelajaran menulis naskah drama.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan disajikan hasil tes dan nontes yang diperoleh
dari penelitian. Hasil penelitian yang akan diuraikan adalah hasil tindakan siklus |
dan tindakan siklus Il. Hasil tes tindakan pada siklus | dan siklus Il adalah hasil
tes keterampilan siswa dalam menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri. Adapun hasil nontes diperoleh
dari observasi, wawancara, jurnal, dan dokumentasi foto.
4.1.1 Hasil Penelitian Siklus 1

Siklus | merupakan tindakan awal penelitian menulis naskah drama satu
babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri. Tindakan
siklus 1 ini dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri. Pelaksanaan pembelajaran menulis naskah drama
satu babak pada siklus | terdiri atas data tes dan data nontes.
4.1.1.1 Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu Babak dengan
Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar Berseri Siklus |

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri siklus | dilakukan dua kali
pertemuan tiga tahap proses belajar mengajar, yaitu apersepsi, proses

pembelajaran, dan evaluasi.
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Kegiatan awal pada pertemuan pertama, guru mengondisika siswa dengan
mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. Dilanjutkan dengan
apersepsi, guru menyuruh tiga orang siswa membacakan beberapa dialog naskah
drama, siswa yang lain menebak apa yang telah dibacakan oleh tiga orang siswa
di depan, guru berusaha menggali informasi dari siswa tentang menulis naskah
drama, guru memberi motifasi siswa dengan memberi penjelasan tentang tujuan
dan manfaat pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik picture and
picture melalui media gambar berseri, menjelaskan kompetensi yang akan dicapai
dalam pembelajaran yaitu menulis naskah drama sesuai dengan kaidah penulisan
naskah drama.

Pada Kkegiatan inti pertemuan pertama langkah pertama siswa
memperhatikan petunjuk yang diberikan oleh guru mengenai apa yang akan
mereka lakukan yaitu membuat kerangka naskah drama berdasarkan gambar
berseri yang disajikan, langkah kedua siswa mengamati dan mengurutkan gambar
berseri yang disediakan oleh guru dan memperhatikan contoh naskah drama satu
babak dari rangkaian gambar yang telah diperhatikan kemudian siswa bersama
guru mendiskusikan contoh naskah drama satu babak untuk mengetahui kaidah
penulisan naskah drama dan langkah-langkah menulis naskah drama dengan
teknik picture and picture melalui media gambar berseri, langkah ketiga siswa
mengamati dan mengurutkan gambar berseri berbeda yang telah dibawakan oleh
guru kemudian siswa membuat kerangka naskah drama berdasarkan gambar
berseri, langkah keempat salah satu siswa mempresentasikan hasil kerjanya yaitu

membuat kerangka naskah drama satu babak berdasarkan gambar berseri.
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Pada kegiatan penutup siswa dibantu guru membuat simpulan materi
pembelajaran yang telah dilakukan dilanjutkan dengan refleksi kegiatan
pembelajaran yang telah diikuti.

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak pada pertemuan
kedua siklus | siswa difokuskan pada kegiatan menulis naskah drama satu babak
dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama berdasarkan kerangka
yang sudah mereka buat dipertemuan sebelumnya dengan teknik picture and
picture melalui media gambar berseri.

Kegiatan awal pada pertemuan kedua, guru mengondisika siswa dengan
mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa.

Pada kegiatan inti pertemuan kedua langkah pertama siswa menanyakan
hal-hal yang belum jelas kepada guru dan guru menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh siswa, langkah kedua Siswa memperhatikan petunjuk yang
diberikan oleh guru mengenai apa yang akan mereka lakukan yaitu tentang
menulis naskah drama satu babak, kemudian siswa menulis naskah drama satu
babak berdasarkan kerangka yang sudah ditulis melalui gambar berseri yang
disajikan pada pertemuan sebelumnya dengan memperhatikan kaidah penulisan
naskah drama, setelah selesai siswa mengumpulkan hasil kerjanya pada guru dan
guru memeriksa hasil kerja siswa.

Pada kegiatan penutup, siswa dibantu guru membuat simpulan materi
pembelajaran. Sebelum pembelajaran ditutup, siswa melakukan refleksi dengan
mengisi lembar jurnal yang telah disediakan oleh guru dan guru memberi motivasi

kepada siswa agar sering berlatih menulis naskah drama di rumah.
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Selama pembelajaran berlangsung, peneliti berkolaborasi dengan guru

bahasa indonesia untuk melakukan observasi dengan mengisi lembar observasi

dan mendokumentasikan foto selama kegiatan berlangsung.

4.1.1.2 Hasil Data Tes Siklus |

Hasil tes siklus | ini merupakan data awal setelah dilakukan tindakan

pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture

melalui media gambar berseri. Kriteria penilaian pada siklus I ini meliputi enam

aspek penilaian, yaitu aspek penokohan, aspek alur, aspek latar, aspek dialog,

aspek konflik, dan aspek kaidah penulisan naskah drama. Hasil tes siklus | dapat

dilihat pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Siklus 1
Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik | 86-100 0 0 0 57,75
2 Baik 76-85 1 83 3,57 kategori
3 Cukup 66-75 3 219 10,71 kurang
4 Kurang 0-65 24 1315 85,71

Jumlah 28 1617 100

Data pada tabel 4 menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII B

MTs Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak dengan teknik
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picture and picture melalui media gambar berseri, untuk kategori sangat baik
dengan rentang skor 86-100 tidak ada atau sebesar 0% siswa. Untuk kategori baik
dengan retang skor 76-85 dicapai oleh 1 siswa atau sebesar 3,57% siswa dengan
jumlah skor 83. Untuk kategori cukup dengan rentang skor 66-75 dicapai oleh 3
siswa atau sebesar 10,71% siswa dengan jumlah skor 219. Sedangkan untuk
kategori kurang dengan rentang skor 0-65 dicapai oleh 26 siswa atau sebesar
85,71% siswa dengan jumlah skor 1315.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa kelas
VIII B MTs Manbaul IImin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak dengan
teknik picture and picture melalui media gambar berseri pada siklus | sebesar
57,75 atau termasuk dalam kategori kurang. Nilai rata-rata tersebut berasal dari
jumlah sekor masing-masing aspek yang dinilai dalam menulis naskah drama satu
babak, yaitu aspek penokohan, aspek alur, aspek latar, aspek dialog, aspek

konflik, dan aspek kaidah penulisan naskah drama.

4.1.1.2.1 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Penokohan Siklus |

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

penokohan ditekankan pada penciptaan tokoh protagonis, antagonis tritagonis dan

kejelasan penggambarannya dalam tiga dimensi (keadaan fisik, pesikis, dan

sosiologis). Hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek

penokohan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Penokohan Siklus |

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik 12 0 0 0 6,75
2 Baik 9 10 90 35,71 Kategori
3 Cukup 6 15 90 53,57 Cukup
4 Kurang 3 3 9 10,71

Jumlah 28 189 100

Tabel 5 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu

babak, skor rata-rata aspek penokohan pada siklus | adalah 6,75 atau kategori

cukup. Sebanyak 10 siswa atau sebesar 35,71% siswa memperoleh kategori baik.

Sebanyak 15 siswa atau sebesar 53,57% siswa memperoleh kategori cukup.

Sebanyak 3 siswa atau 10,71% siswa memperoleh kategori kurang. Pada siklus |

aspek penokohan ini tidak terdapat siswa yang mendapat skor kategori sangat

baik.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs

Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek

penokohan termasuk dalam kategori cukup setelah dilaksanakan pembelajaran

menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui

media gambar berseri pada siklus I.
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4.1.1.2.2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Alur Siklus |

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek
alur ditekankan pada kelengkapan dan kejelasan unsur-unsur alur (perkenalan,
pemaparan masalah, klimaks, anti klimaks, dan penyelesaian masalah) dan daya
dukung alur yang disajikan terhadap munculnya konflik. Hasil tes kemampuan
menulis naskah drama satu babak aspek alur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Alur Siklus |

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)
1 Sangat Baik 20 0 0 0 8,03
2 Baik 15 4 60 14,28 Kategori
3 Cukup 10 9 90 32,14 Cukup
4 Kurang 5 15 75 53,57
Jumlah 28 225 100

Tabel 6 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek alur pada siklus | adalah 8,03 atau kategori kurang.
Sebanyak 4 siswa atau sebesar 14,28% siswa memperoleh skor kategori baik.
Sebanyak 9 siswa atau sebesar 32,14% siswa memperoleh skor kategori cukup.

Sebanyak 15 siswa atau 53,57% siswa memperoleh skor kategori kurang. Pada
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siklus | aspek alur ini tidak terdapat siswa yang mendapat skor 20 atau kategori
sangat baik

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek alur
termasuk dalam kategori cukup setelah dilaksanakan pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar

berseri pada siklus 1.

4.1.1.2.3 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Latar/Setting Siklus I
Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek
latar/setting ditekankan pada kelengkapan dan kejelasan penggambaran ketiga
unsur latar/setting (tempat, suasana, dan waktu). Hasil tes kemampuan menulis
naskah drama satu babak aspek latar/setting dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Latar/Setting Siklus |

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik 12 14 168 50,00 10,17
2 Baik 9 11 99 39,28 kategori
3 Cukup 6 3 18 10,71 baik
4 Kurang 3 0 0 0

Jumlah 28 285 100
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Tabel 7 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek latar/setting pada siklus | adalah 10,17 atau kategori
baik. Sebanyak 14 siswa atau sebesar 50,00% siswa memperoleh skor kategori
sangat baik. Sebanyak 11 siswa atau sebesar 39,28% siswa memperoleh skor
kategori baik. Sebanyak 3 siswa atau 10,71% siswa memperoleh skor kategori
cukup. Pada siklus | aspek latar/setting ini tidak terdapat siswa yang mendapat
skor 3 atau masuk kategori kurang.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek
lataer/settingr termasuk dalam kategori baik setelah dilaksanakan pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui

media gambar berseri pada siklus I.

4.1.1.2.4 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Dialog Siklus |

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

dialog ditekankan pada kesesuaian dialog tokoh dengan latar, watak, dan adegan

tokoh dalam naskah drama yang sudah mereka ciptakan. Hasil tes kemampuan

menulis naskah drama satu babak aspek dialog dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 8 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Dialog Siklus |

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik 16 1 16 3,57 9,57
2 Baik 12 12 144 42,86 kategori
3 Cukup 8 12 96 42,86 cukup
4 Kurang 4 3 . 10,71

Jumlah 30 268 100

Tabel 8 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek dialog pada siklus | adalah 9,57 atau kategori cukup.
Pada aspek dialog ini terdapat 1 siswa yang masuk kategori sangat baik. Untuk
kategori baik dicapai oleh 12 siswa atau sebesar 42,86%. Untuk kategori cukup
juga dicapai oleh 12 atau sebesar 42,86% siswa, sedangkan yang termasuk
kategori kurang sebanyak 3 siswa atau sebesar 10,71% siswa.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul Ilmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek dialog
termasuk dalam kategori cukup setelah dilaksanakan pembelajaran menulis
naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar

berseri pada siklus 1.
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4.1.1.2.5 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Konflik Siklus |

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

konflik ditekankan pada keberhasilan terciptanya konflik yang tajam, jelas, dan

menarik dan bisa menghasilkan suspens. Konflik dikatakan tajam dan jelas

apabila konflik yang diciptakan semakin lama semakin meningkat sampai

klimaks. Hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek konflik

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Konflik Siklus |

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik 20 0 0 0 8,75
2 Baik 15 2 30 7,15 kategori
3 Cukup 10 1 170 60,71 kurang
4 Kurang 5 9 45 32,14

Jumlah 28 245 100

Tabel 9 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu

babak, skor rata-rata aspek konflik pada siklus I adalah 8,75 atau masih kategori

kurang. Pada aspek konflik ini tidak ada siswa yang masuk kategori sangat baik.

Untuk kategori baik dicapai oleh 2 siswa atau sebesar 7,15%. Untuk kategori
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cukup dicapai oleh 17 siswa atau sebesar 60,71% siswa, sedangkan yang termasuk
kategori kurang sebanyak 9 siswa atau sebesar 32,14% siswa.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul Ilmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek konflik
masih termasuk dalam kategori kurang setelah dilaksanakan pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui

media gambar berseri pada siklus I.

4.1.1.2.6 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Kaidah Penulisan Naskah Drama Siklus |

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek
kaidah penulisan naskah drama ditekankan pada beberapa kaidah berikut: (1) Pada
setiap dialog atau pergantian peran pelaku ditulis nama pelakunya. (2) Kalimat
dalam naskah drama berupa kalimat langsung. (3) Kalimat penjelas yang bersifat
penceritaan ditulis tanpa nama pemeran. (4) Keterangan penjelas dari pengarang
(petunjuk pementasan) ditulis dalam tanda kurung. (5) Keterangan atau cara
memerankan atau ekspresi tokoh ditulis diantara tanda kurung dan ditulis dengan
huruf kecil tanpa titik atau berawal huruf kapital tanpa titik. (6) Deskripsi tempat
dan suasana ditulis seperti kalimat pada umumnya. (7) Sebelum petikan langsung
diawali dengan penulisan titik dua(:). (8) Penulisan naskah disamping ditulis
dengan huruf miring atau huruf kapital semua. Hasil tes kemampuan menulis
naskah drama satu babak pada aspek kaidah penulisan naskah drama dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 10 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Kaidah Penulisan Naskah Drama Siklus |

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik 20 3 60 10,71 14,46
2 Baik 15 19 285 67,86 kategori
3 Cukup 10 6 60 21,43 baik
4 Kurang S) 0 0 0

Jumlah 28 405 100

Tabel 10 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek kaidah penulisan naskah drama pada siklus | adalah
14,46 atau termasuk kategori baik. Pada aspek kaidah penulisan naskah drama ini
tidak ada siswa yang termasuk masih kategori kurang, bahkan ada 3 siswa atau
sebesar 10,71% masuk kategori sangat baik. Untuk kategori baik dicapai oleh 19
siswa atau sebesar 67,86% siswa. Untuk kategori cukup dicapai oleh 6 siswa atau
sebesar 21,43% siswa.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul Ilmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek kaidah
penulisan naskah drama sudah termasuk dalam kategori baik setelah dilaksanakan
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture

melalui media gambar berseri pada siklus I.




4.1.1.3 Hasil Nontes Siklus |

Hasil pemerolehan data yang bersifat nontes proses pembelajaran menulis

naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar

berseri pada siklus | diperoleh dari hasil observasi, wawancara, jurnal, dan

dokumentasi foto.

4.1.1.3.1 Observasi Siklus |

Data observasi pembelajaran siklus I diperoleh dari hasil observasi yang

dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti berkolaborasi

dengan guru bahasa Indonesia dalam mengamati perilaku siswa karena guru lebih

hafal nama-nama siswa. Aspek yang diamati dalam penelitian ini meliputi aspek

perilaku positif dan negatif siswa yang muncul saat berlangsungnya pembelajaran.

Tabel 11 Hasil Observasi Siklus |

No | Aspek yang diamati Frekuensi | Presentase
Aspek Positif

1 Keantusiasan siswa dalam mendengarkan 22 78,57
penjelasan guru

2 | Sikap senang siswa terhadap media yang 27 96,42
digunakan

3 Kesungguhan siswa dalam menulis naskah 25 89,28
drama

4 Keaktifan siswa saat kegiatan pembelajaran 18 64,28
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Aspek Negatif

1 | Siswa mengantuk 1 3,57
2 | Siswa ramai sendiri saat guru menjelaskan 7 25,00
3 | Siswa mondar mandir di dalam kelas saat 3 10,71

pembelajaran

4 | Siswa mencontek pekerjaan teman 5 17,85

5 | Siswa sering izin keluar 4 14,28

Berdasarkan tabel 11 di atas dapat diketahui beberapa aspek positif dan
negatif siswa selama kegiatan pembelajaran menulis naskah drama satu babak
berlangsung. Dari aspek positif siswa yang menunjukkan keantusiasan dalam
mndengarkan penjelasan guru sebanyak 22 siswa atau sebesar 78,57% siswa.
Sebanyak 27 siswa atau 96,42% siswa merasa senang terhadap media yang
digunakan guru sebagai alat bantu dalam pembelajaran menulis naskah drama satu
babak. Siswa yang bersungguh-sungguh dalam menulis naskah drama sebanyak
25 siswa atau 89,28% siswa, sedangkan siswa yang aktif dalam kegiatan
pembelajaran ada 18 siswa atau 64,28%. Dari aspek negatif hanya ada 1 siswa
yang ngantuk atau 3,57% siswa. Siswa yang ramai saat guru menjelaskan materi
sebanyak 7 siswa atau 25,00% siswa. Siswa yang mencontek pekerjaan teman
sebanyak 5 siswa atau 17,85% siswa, dan ada 4 siswa atau 14,28% siswa yang

sering izin keluar saat kegiatan pembelajaran berlangsung.



73

4.1.1.3.2 Wawancara Siklus I

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran menulis naskah drama satu babak, khususnya
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri. Wawancara dilakukan kepada 6 siswa, yaitu 2
siswa bernilai paling tinggi, 2 siswa dengan nilai sedang, dan 2 siswa dengan nilai
paling rendah. Wawancara ini dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dan
telah diketahui hasil akhir atau nilai siswa dalam mengerjakan tugas.

Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman wawancara
yang berisi pertanyaan-petanyaan yang menggali pengalaman dan komentar siswa
dalam menulis naskah drama satu babak, diantaranya pengalaman menulis naskah
drama satu babak, kesulitan yang dialami, pendapat siswa tentang teknik dan
media yang digunakan, dan saran siswa untuk pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri.

Siswa yang mempunyai nilai tinggi menyatakan bahwa mereka pernah dan
senang terhadap pembelajaran menulis naskah drama. Siswa pertama menjawab
pernah menulis naskah drama di semester gasal dan senang bila pembelajarannya
menggunaka media seperti yang sudah diikuti, siswa yang kedua hanya menjawab
pernah dan senang tanpa menyebutkan alasannya. Pada pertanyaan tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis naskah
drama, mereka menyatakan masih ada sedikit kesulitan, siswa pertama menjawab

ada sedikit kesulitan membuat dialog yang tepat, siswa kedua menjawab sedikit
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kebingungan karna belum pernah menggunakan media gambar berseri dan
kesulitannya saat mencari dialognya. Pada pertanyaan tentang dapat membantu
atau tidaknya teknik picture and picture melalui media gambar berseri dalam
pembelajaran menulis naskah drama, mereka menyatakan gambar berseri sangat
membantu untuk mebuat dialog naskah drama. Pada pertanyaan tentang ada atau
tidak adanya saran untuk pemebelajaran menulis naskah drama, mereka
menyatakan gambarnya kurang jelas.

Siswa yang mempunyai nilai sedang mereka pernah menulis naskah drama
dan mereka merasa senang dengan pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan media gambar berseri. Pada pertanyaan tentang kesulitan-kesulitan
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama, siswa pertama
menjawab ada sedikit kesulitan karna gambarnya kurang jelas, siswa kdua
kesulitannya memahami gambar berseri. Pada pertanyaan tentang dapat
membantu atau tidaknya teknik picture and picture melalui media gambar berseri
dalam pembelajaran menulis naskah drama, mereka menyatakan gambar berseri
sangat membantu untuk mebuat dialog naskah drama tetapi siswa yang pertama
juga memberi pernyataan gambarnya kurang jelas. Pada pertanyaan tentang ada
atau tidak adanya saran untuk pemebelajaran menulis naskah drama, siswa
pertama memberi saran gambar warna dan siswa kedua tidak memberikan saran
untuk pembelajaran yang akan datang.

Siswa yang mempunyai nilai rendah, mereka menyatakan bahwa mereka
pernah dan senang terhadap pembelajaran menulis naskah drama. Pada pertanyaan

tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis
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naskah drama, mereka menyatakan masih ada sedikit kesulitan, siswa pertama
menjawb ada sedikit kesulitan membuat dialog, siswa kedua menjawab sedikit
kebingungan saat gambar masih acak-acakan dan mengurutkannya. Pada
pertanyaan tentang dapat membantu atau tidaknya teknik picture and picture
melalui media gambar berseri dalam pembelajaran menulis naskah drama, mereka
menyatakan gambar berseri sangat membantu. Pada pertanyaan tentang ada atau
tidak adanya saran untuk pemebelajaran menulis naskah drama, siswa pertama
memberi saran gambarnya lebih jelas dan siswa kedua tidak memberikan saran

untuk pembelajaran yang akan datang.

4.1.1.3.3 Jurnal Siklus 1

Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal siswa dan
jurnal guru.
4.1.1.3.3.1 Jurnal Siswa Siklus I

Jurnal siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang respon siswa
sebagai subjek penelitian selama proses pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri. Jurnal
siswa memuat tentang 1) perasaan mengenai pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan menggunakan media gambar berseri, 2) kesulitan yang dialami
siswa saat mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan
teknik picture and picture melalui media gambar berseri, 3) pendapat siswa
mengenai media yang digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama, 4)

hal-hal yang ingin disampaikan terkait dengan pembelajaran menulis naskah
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drama dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri.

Berdasarkan jurnal siswa dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
sebanyak 18 siswa atau 64,28 % siswa menjawab senang mengikuti pembelajaran
dan 8 siswa atau 28,57 % siswa menjawab biasa-biasa saja, sedangkan 2 siswa
atau 7,14 % siswa menjawab agak tegang dan disertai alasan karena tidak seperti
biasanya. Dari hasil analisis jurnal siswa juga menunjukkan masih terdapat
banyak siswa yang mengalami kesulitan. Sebanyak 14 siswa atau 50,00 % siswa
masih merasa kesulitan membuat dialog percakapan dalam naskah drama, 6 siswa
atau 21,43 % siswa menyatakan kesulitan saat mengurutkan gambar berseri, dan 3
siswa atau 10,71 % siswa menyatakan tidak ada kesulitan, sedangkan yang 5
siswa atau 17,58 % tidak berkomentar. Sebagian besar siswa beralasan penyebab
kesulitannya karna kurang jelasnya gambar yang digunakan sebagai media.
Pendapat siswa terkait dengan dapat membantu atau tidaknya teknik dan media
yang digunakan sebanyak 23 siswa atau sebesar 82,14% menyatakan bahwa
media gambar berseri sangat membantu dalam pembelajaran dengan masing-
masing jawaban yang berbeda, di antaranya ada siswa yang mejawab media
gambar berseri sangat membantu dan bagus digunakan untuk pembelajaran
menulis naskah drama satu babak. Selain itu teknik yang digunakan yaitu teknik
picture and picture sangat membantu menyusun alur mulai dari awal konflik

sampai penyelesaian.
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4.1.1.3.3.1 Jurnal Guru Siklus |

Jurnal untuk guru berisi tentang uraian pendapat dan seluruh kejadian yang
dilihat dan dirasakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri
berlangsung. Uraian tersebut diantaranya adalah: keaktifan siswa, gambaran
suasana pembelajaran, respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dan
penapat mengenai teknik dan media yang digunakan.

Berdasarkan jurnal guru dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri berjalan dengan lancar. Guru mencatat bahwa siswa sudah
cukup aktif, sebagian besar siswa sudah memperhatikan penjelasan materi oleh
guru dengan baik, hanya terdapat beberapa siswa yang tidak memperhatikan,
namun keaktifan itu juga belum sepenuhnya muncul terutama dalam aspek
bertanya. Mayoritas siswa juga sudah memberikan respon positif terhadap media
yang digunakan saat pembelajaran berlangsung terbukti dengan semangat siswa
dalam mengikuti pembelajaran terutama ketika mereka membagikan media
gambar berseri. Pembelajaran yang telah berlangsung sudah tertib dan siswa dapat
mengikutinya dengan baik. Guru memberikan catatan khusus agar beberapa siswa

yang kurang memperhatikan pelajaran agar diberikan perhatian khusus.

4.1.1.3.4 Dokumentasi Foto Siklus I
Dokumentasi berupa foto digunakan sebagai bukti visual telah

dilaksanakannya pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
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picture and picture melalui media gambar berseri dalam penelitian siklus 1. Pada
siklus I ini, dokumentasi yang diambil adalah: (1) kegiatan ketika awal
pembelajaran, (2) kegiatan ketika siswa memperhatikan penyampaian materi
pembelajaran menulis naskah drama satu babak, (3) kegiatan keaktifan siswa
berdiskusi selama proses pembelajaran berlangsung, (4) ketika siswa sedang
mengurutkan gambar berseri dan membuat kerangka naskah drama, dan (5)
kegiatan menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang sudah

mereka buat. Deskripsi gambar pada siklus | ini adalah sebagai berikut:

Gambar 1 Kegiatan Awal Pembelajaran Siklus |

Gambar 1 mendeskripsikan pada kegiatan awal pembelajaran sebagian
besar siswa tenang dan terkondisikan dengan baik, kemudian guru menyuruh tiga
siswa membacakan beberapa dialog naskah drama dan membagikan naskah drama

beserta gambar berserinya.
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Setelah siswa membagikan contoh naskah drama, kegiatan pembelajaran
dilanjutkan dengan penyampaian meteri seperti yang terlihah pada gambar

berikut.

Gambar 2. Kegiatan Ketika Penjelasan Materi Menulis Naskah Drama
Siklus |

Gambar 2 mendeskripsikan kegiatan penyampaian meteri menulis naskah
drama sebagian besar siswa mendengarkan penjelasan materi yang diberikan oleh
peneliti. Masih ada beberapa siswa yang terlihat tidak memperhatikan dan
bermain dengan teman sebangkunya seperti yang di tunjukkan dengan anak penah
pada gambar di atas.

Setelah penyampaian materi, kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan

diskusi, tanya jawab guru dengan siswa, seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 3. Kegiatan Diskusi dan Tanya Jawab Guru dengan Siswa Siklus |

Gambar 3 mendiskripsikan kegiatan diskusi dan tanya jawab guru dengan
siswa untuk mengidentifikasi unsur-unsur naskah drama dan kaidah penulisan
naskah drama melalui contoh naskah drama dan media gambar berseri. Pada
kegiatan diskusi ini sebagian besar siswa menujukkan antusias dalam diskusi,
namun keaktifan siswa pada diskusi belum sepenuhnya muncul terutama pada
aspek bertanya, dan masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan diskusi ini
atau bermain sendiri seperti yang di tunjukkan dengan anak penah pada gambar di
atas.

Setelah kegiatan diskusi dan tanya jawab dilanjutkan dengan kegiatan
mengurutkan gambar berseri yang baru dibagikan dan membuat kerangka naskah

drama seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 4 Kegiatan Mengurutkan Gambar Berseri dan Membuat
Kerangka Naskah Drama Siklus |

Gambar 4 mendiskripsikan kegiatan mengurutkan gambara berseri dan
membuat kerangka naskah drama. Pada kegiatan ini semua siswa aktif
mengurutkan gambar berseri dan membuat kerangaka naskah drama satu babak
berdasarkan gambar berseri secara individu sebagai tugas akhir pada pertemuan
pertama.

Pada pertemuan kedua difokuskan pada pembahsan hasil siswa membuat
kerangka naskah drama dan dilanjutkan dengan kegiatan menulis naskah drama

seperti yang terlihat pada gambar berikut.
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Gambar 5. Kegiatan Menulis Naskah Drama Satu Babak Siklus |

Gambar 5 mendiskripsikan kegiatan siswa menulis naskah drama satu
babak berdasarkan kerangka yang sudah mereka buat di pertemuan pertama
dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama. Pada kegiatan ini
sebagian besar siswa antusias dalam mengerjakan sendiri, namun masih ada siswa
yang terlihat kurang percaya diri mencontek hasil kerja temannya seperti yang di

tunjukkan dengan anak panah pada gambar di atas.

4.1.1.4 Refleksi Hasil Penelitian Siklus |

Penelitian pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri pada siswa kelas VIII B MTs
Manbaul IImin Nafi’ siklus | sudah dilakukan dua kali pertemuan, pertemuan
pertama difokuskan pada kegiatan membuat kerangka naskah drama berdasarkan
gambar berseri dan pada pertemuan kedua difokuskan pada tujuan pembelajaran

yaitu menulis naskah drama satu babak.



83

Berdasarkan tes yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa rata-rata
kemampuan siswa kelas VIII B MTs Manbaul IImin Nafi’ dalam menulis naskah
drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri
pada siklus | sebesar 57,75 atau masih termasuk dalam kategori kurang.

Dari jumlah 28 siswa belum ada yang masuk kategori sangat baik, hanya
ada 1 siswa atau sebesar 3,57% siswa yang termasuk kategori baik dengan jumlah
skor nilai 83, yang masuk kategori cukup dengan rentang skor 66-75 hanya
dicapai oleh 3 siswa atau sebesar 10,71% siswa. Sedangkan untuk kategori kurang
dengan rentang skor 0-65 masih 24 siswa atau sebesar 85,71% siswa.

Berdasarkan data nontes, siswa yang memperhatikan penjelasan guru
sudah lebih banyak daripada yang tidak memperhatikan. Dalam aspek keaktifan,
siswa belum sepenuhnya aktif. Hanya beberapa siswa yang berani bertanya,
menjawab, dan memberikan sanggahan. Pada kegiatan pembelajaran berlangsung
masih ada siswa yang tidak memperhatikan penyampaian materi, sering izin
keluar dan masih ada yang kurang percayadiri mencontek hasil kerja temannya.

Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri masih
mempunyai kelemahan dan kekurangan dalam pelaksanaannya. Pada siklus I,
sesuai jurna siswa penggunaan media gambar pada dasarnya kurang disukai siswa
karena ketidak jelasan media gambar yang digunakan. Kelemahan dan
kekurangan juga terlihat pada pemahaman materi unsur naskah drama alur dan

konflik yang skor nilai rata-ratanya masih masuk kategori kurang.
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Walaupun ada kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaannya, kelebihan-
kelebihan dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri juga banyak, antara lain
berdasarkan jurnal siswa sebagaian besar siswa berpendapat bahwa siswa sangat
senang dan baru pertama kali belajar menulis naskah drama dengan rasa senang,
dan menggunakan media gambar dalam pembelajaran dapat menarik minat siswa
dan membuat siswa tidak bosan dalam belajar.

Berdasarkan kelebihan-kelebihan dan kekurangan-kekurangan pelaksanaan
pembelajaran tersebut, peneliti harus merencanakan pembelajaran yang lebih baik
dari pembelajaran di siklus I. Hal ini dilakukan supaya kekurangan-kekurangan
dan kelemahan-kelemahan yang ada di siklus | tidak lagi muncul di siklus Il. Pada
pembelajaran siklus 11, motivasi dan bimbingan yang lebih akan diberikan peneliti
bagi siswa yang masih berperilaku negatif, hal ini dilakukan supaya siswa yang
berperilaku negatif dapat mengubah perilakunya menjadi lebih baik. Selain itu,
pada pembelajaran di siklus I, peneliti akan menggunakan media gambar yang
warna dan peneliti bersama siswa juga akan membahas atau menganalisis
kesalahan naskah drama hasil karya siswa pada siklus I.

Diharapkan dengan pelaksanaan rencana tersebut, siswa dapat lebih paham
terhadap materi pembelajaran dan menulis naskah drama dengan baik. Perbaikan
rencana pembelajaran ini diharapkan supaya hasil tes siswa dapat mencapai nilai
yang ditentukan yaitu 70, serta terjadi perubahan pendidikan karakter siswa yang

lebih positif.
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4.1.2 Hasil Penelitian Siklus 11

Tindakan siklus Il merupakan kelanjutan dari siklus I. Tindakan siklus 1l
dilakukan karena pada siklus I hasil kemampuan siswa kelas VIII B MTs Manbaul
IImin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and
picture melalui media gambar berseri pada siklus | sebesar 57,75 atau masih
termasuk dalam kategori kurang. Hasil tersebut belum memenuhi target minimal
ketuntasan yang telah ditentukan, yaitu 70 atau berkategori cukup baik. Selain itu,
masih ditemukan perilaku negatif siswa dalam pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri. Dengan demikian, tindakan siklus Il perlu dilakukan untuk memperbaiki

hasil menulis naskah drama satu babak siklus I.

Perbaikan tindakan pada siklus Il dilaksanakan dengan rencana yang lebih
baik daripada siklus I. Salah satunya yang berkaitan dengan media yang kurang
jelas dan kurang menarik, pada siklus Il ini peneliti menggunakan media gambar
berseri yang warna sehingga tampak lebih jelas dan menarik perhatian siswa.
Kekurangan pemahaman materi pada pemahaman materi tentang alur dan konflik,
peneliti menjelaskan materi tersebut melalui contoh naskah drama beserta
analisisnya. Melalui usaha tersebut, diharapkan hasil penelitian meningkat dari
kategori kurang menjadi kategori baik dan mampu meningkatkan perubahan
perilaku positif siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu

babak pada siklus Il yang akan diuraikan secara rinci berikut ini.
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4.1.2.1 Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu Babak dengan

Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar Berseri Siklus |1

Proses pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri siklus Il dilakukan sesuai
perbaikan dari hasil refleksi siklus I tentang ketidak jelasan media gambar yang
digunakan dan pemahaman materi unsur-unsur naskah drama, terutama pada
aspek alur dan konflik yang skor nilai rata-ratanya masih masuk kategori kurang.
Pada siklus Il ini peneliti memperbaiki pembelajaran dangan menggunakan media
gambar berseri yang warna dan menjelaskan materi tersebut melalui contoh
naskah drama beserta analisisnya. Proses pembelajaran dilakukan satu kali
pertemuan tiga tahap proses kegiatan pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, dan

penutup.

Kegiatan awal, guru mengondisikan siswa dengan mengucapkan salam
dan mengecek kehadiran siswa, guru berusaha menggali informasi dari siswa
tentang menulis naskah drama yang pernah dilakukan. Dilanjutkan dengan guru
memberi motifasi siswa dengan memberi penjelasan tentang tujuan dan manfaat
pembelajaran melalui menulis naskah drama dengan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri, menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dalam
pembelajaran yaitu menulis naskah drama sesuai dengan kaidah penulisan naskah

drama.

Pada kegiatan inti langkah pertama guru memberikan contoh naskah

drama beserta analisis unsur-unsur naskah drama tersebut dan siswa
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memperhatikan contoh tersebut. Langkah kedua siswa bersama guru membahas
kesalahan atau menganalisis hasil menulis naskah drama satu babak pada siklus I,
guru memberi penjelasan pada siswa tentang kesalahan dalam penulisan naskah
drama satu babak pada pertemuan yang lalu mengenai unsur-unsur naskah drama
terutama pada aspek alur dan konflik. Langkah ketiga siswa mengamati gambar
berseri yang telah dibawakan oleh guru dan mengurutkannya, sehihngga menjadi
urutan peristiwa yang logis, dilanjutkan dengan siswa membuat kerangka naskah
drama berdasarkan gambar berseri yang telah diurutkan, kemudian siswa menulis
naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang sudah ditulis melalui gambar
berseri dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama, setelah selesai
siswa mengumpulkan hasil kerjanya pada guru dan guru memeriksa hasil kerja

siswa.

Pada kegiatan penutup, siswa dibantu guru membuat simpulan materi
pembelajaran. Sebelum pembelajaran ditutup, siswa melakukan refleksi dengan
mengisi lembar jurnal yang telah disediakan oleh guru dan guru memberi motivasi
kepada siswa agar sering berlatih menulis naskah drama satu babak dan guru

menutup kegiatan pembelajaran dengan salam penutup.

Selama pembelajaran berlangsung, peneliti berkolaborasi dengan guru
bahasa indonesia untuk melakukan observasi dengan mengisi lembar observasi

dan mendokumentasikan foto selama kegiatan berlangsung.
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4.1.2.2 Hasil Data Tes Siklus 11

Hasil tes siklus Il merupakan hsil tes keterampilan menulis naskah drama
satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri yang
telah dilakukan perbaikan dangan menggunakan media gambar berseri yang
warna, sehingga tampak lebih jelas dan menarik perhatian siswa, dan peneliti
menjelaskan materi tersebut melalui contoh naskah drama beserta analisisnya.
Kriteria penilaian pada siklus Il ini meliputi enam aspek penilaian, yaitu aspek
penokohan, aspek alur, aspek latar, aspek dialog, aspek konflik, dan aspek kaidah

penulisan naskah drama. Hasil tes siklus 1l dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 12 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Siklus 11
Rentang Jumlah | Presentase
No | Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik | 86-100 7 625 25,00 78,28
2 Baik 76-85 9 730 32,14 kategori
3 Cukup 66-75 8 585 28,57 baik
4 Kurang 0-65 4 252 14,28

Jumlah 28 2192 100

Data pada tabel 12 menunjukkan bahwa kemampuan siswa kelas VIII B
MTs Manbaul lImin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak dengan teknik

picture and picture melalui media gambar berseri, untuk kategori sangat baik
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dengan rentang skor 86-100 dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 25,00% siswa,
dengan jumlah skor 625. Untuk kategori baik dengan retang skor 76-85 dicapai
oleh 9 siswa atau sebesar 32,14% siswa dengan jumlah skor 730. Untuk kategori
cukup dengan rentang skor 66-75 dicapai oleh 8 siswa atau sebesar 28,57% siswa
dengan jumlah skor 585. Pada siklus Il ini masih ada 4 siswa atau sebesar 14,28%

siswa yang temasuk kategori kurang dengan jumlah skor 252.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa kelas
VIII B MTs Manbaul 1Imin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak dengan
teknik picture and picture melalui media gambar berseri pada siklus 11 sebesar
78,28 atau sudah termasuk dalam kategori baik sesuai dengan nilai yang
diharapkan. Nilai rata-rata tersebut berasal dari jumlah sekor masing-masing
aspek yang dinilai dalam menulis naskah drama satu babak, yaitu aspek
penokohan, aspek alur, aspek latar, aspek dialog, aspek konflik, dan aspek kaidah

penulisan naskah drama.

4.1.2.2.1 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Penokohan Siklus 11

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

penokohan ditekankan pada penciptaan tokoh protagonis, antagonis tritagonis dan

kejelasan penggambarannya dalam tiga dimensi (keadaan fisik, pesikis, dan

sosiologis). Hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek

penokohan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 13 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Penokohan Siklus 11

Rentang Jumlah | Presentase
No | Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)
1 Sangat Baik 12 10 120 35,71 9,96
2 Baik 9 17 153 60,71 kategori
3 Cukup 6 1 6 3,57 sangat
4 | Kurang 3 0 0 0 baik
Jumlah 28 279 100

Tabel 13 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak aspek penokohan siklus Il sudah termasuk kategori sangat baik dengan skor
rata-rata 10,82. Sebanyak 10 siswa atau sebesar 35,71% siswa memperoleh
kategori sangat baik. Sebanyak 17 siswa atau sebesar 60,71% siswa memperoleh
kategori baik. Sebanyak 1 siswa atau 3,57% siswa memperoleh kategori cukup.
Pada siklus 11 aspek penokohan ini sudah tidak terdapat siswa yang mendapat skor
kategori kurang.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa kelas
VIl B MTs Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada
aspek penokohan sudah termasuk dalam kategori sangat baik setelah dilaksanakan
perbaikan pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture

and picture melalui media gambar berseri pada siklus 11.




91

4.1.2.2.2 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Alur Siklus 11

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

alur ditekankan pada kelengkapan dan kejelasan unsur-unsur alur (perkenalan,

pemaparan masalah, klimaks, anti klimaks, dan penyelesaian masalah) dan daya

dukung alur yang disajikan terhadap munculnya konflik. Hasil tes kemampuan

menulis naskah drama satu babak aspek alur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Alur Siklus 11

Rentang Jumlah | Presentase

No | Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik | 20 3 60 10,71 12,67

2 Baik 15 10 150 35,71 kategori

3 Cukup 10 14 140 50,00 baik

4 Kurang 5 1 5 3,57

Jumlah 28 355 100

Tabel 14 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek alur pada siklus Il adalah 13,03 atau kategori baik.
Sebanyak 3 siswa atau sebesar 10,71% siswa memperoleh skor kategori sangat
baik. Sebanyak 10 siswa atau sebesar 35,71% siswa memperoleh skor kategori

baik. Sebanyak 14 siswa atau 50,00% siswa memperoleh skor kategori cukup.
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Pada siklus 11 aspek alur ini masih terdapat 1 siswa yang mendapat skor kategori
kurang.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek alur
termasuk dalam kategori baik setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri pada siklus I1.
4.1.2.2.3 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Latar/Setting Siklus 11

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek
latar/setting ditekankan pada kelengkapan dan kejelasan penggambaran ketiga
unsur latar/setting (tempat, suasana, dan waktu). Hasil tes kemampuan menulis

naskah drama satu babak aspek latar/setting dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Latar/Setting Siklus 11

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)
1 Sangat Baik 12 18 216 64,29 10,92
2 Baik 9 10 90 35,71 kategori
3 Cukup 6 0 0 0 sangat
4 | Kurang 3 0 0 0 baik
Jumlah 28 306 100
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Tabel 15 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek latar/setting pada siklus Il adalah 10,92 atau sudah
termasuk kategori sangat baik. Sebanyak 18 siswa atau sebesar 64,29% siswa
memperoleh skor kategori sangat baik. Sebanyak 10 siswa atau sebesar 35,71%
siswa memperoleh skor kategori baik. Pada siklus 11 aspek latar/setting untuk skor
kategori cukup dan kurang sudah tidak ada.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul llmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek
lataer/setting sudah termasuk dalam kategori sangat baik setelah dilaksanakan
perbaikan pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture

and picture melalui media gambar berseri pada siklus I1.

4.1.2.2.4 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Dialog Siklus 11

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

dialog ditekankan pada kesesuaian dialog tokoh dengan latar, watak, dan adegan

tokoh dalam naskah drama yang sudah mereka ciptakan. Hasil tes kemampuan

menulis naskah drama satu babak aspek dialog dapat dilihat pada tabel berikut:



Aspek Dialog Siklus 11
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Tabel 16 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)

1 Sangat Baik 16 7 112 25,00 12,57
2 Baik 12 18 216 64,28 kategori
3 Cukup 8 3 24 10,71 baik
4 Kurang 4 0 0 0

Jumlah 28 352 100

Tabel 16 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu

babak, skor rata-rata aspek dialog pada siklus Il adalah 12,57 atau kategori baik.

Untuk kategori sangat baik dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 25,00% siswa. Untuk

kategori baik dicapai oleh 18 atau sebesar 64,28% siswa. Untuk kategori cukup

dicapai oleh 3 siswa atau sebesar 10,71% siswa

kategori kurang sudah tidak ada atau sebesar 0,00% siswa.

sedangkan yang termasuk

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs

Manbaul Ilmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek dialog

termasuk dalam kategori baik, setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran

menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui

media gambar berseri pada siklus I1.




95

4.1.2.2.5 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Konflik Siklus 11

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek

konflik ditekankan pada keberhasilan terciptanya konflik yang tajam, jelas, dan

menarik dan bisa menghasilkan suspens. Konflik dikatakan tajam dan jelas

apabila konflik yang diciptakan semakin lama semakin meningkat sampai

klimaks. Hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu babak aspek konflik

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 17 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

Aspek Konflik Siklus 11

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%0)

1 Sangat Baik 20 7 140 25,00 14,82
2 Baik 15 14 210 50,00 kategori
3 Cukup 10 7 70 25,00 baik
4 Kurang 5 0 0 0

Jumlah 28 420 100

Tabel 17 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek konflik pada siklus Il adalah 14,82 atau termasuk
kategori baik. Untuk kategori sangat baik dicapai oleh 7 siswa atau sebesar
25,00% siswa. Untuk kategori baik dicapai oleh 14 siswa atau sebesar 50,00%

siswa. Untuk kategori cukup dicapai oleh 7 siswa atau sebesar 25,00% siswa,




96

sedangkan siswa yang termasuk kategori kurang sudah tidak ada atau sebesar
0,00% siswa.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul Ilmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek konflik
termasuk dalam kategori baik setelah dilaksanakan perbaikan pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui

media gambar berseri pada siklus I1.

4.1.2.2.6 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek
Kaidah Penulisan Naskah Drama Siklus 11

Penilaian tes kemampuan menulis naskah drama satu babak pada aspek
kaidah penulisan naskah drama ditekankan pada beberapa kaidah berikut: (1) Pada
setiap dialog atau pergantian peran pelaku ditulis nama pelakunya. (2) Kalimat
dalam naskah drama berupa kalimat langsung. (3) Kalimat penjelas yang bersifat
penceritaan ditulis tanpa nama pemeran. (4) Keterangan penjelas dari pengarang
(petunjuk pementasan) ditulis dalam tanda kurung. (5) Keterangan atau cara
memerankan atau ekspresi tokoh ditulis diantara tanda kurung. (6) Deskripsi
tempat dan suasana ditulis seperti kalimat pada umumnya. (7) Sebelum petikan
langsung diawali dengan penulisan titik dua(:). (8) Penulisan naskah disamping
ditulis dengan huruf miring atau huruf kapital semua. Hasil tes kemampuan
menulis naskah drama satu babak pada aspek kaidah penulisan naskah drama

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 18 Hasil Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak Aspek

Kaidah Penulisan Naskah Drama Siklus 11

Rentang Jumlah | Presentase
No Kategori Frekuensi Rata-rata
Skor Skor (%)
1 Sangat Baik | 20 12 240 42,86 17,14
2 Baik 15 16 240 57,14 kategori
3 Cukup 10 0 0 0 sangat
4 | Kurang 5 0 0 0 baik
Jumlah 28 480 100

Tabel 18 menunjukkan hasil tes kemampuan menulis naskah drama satu
babak, skor rata-rata aspek kaidah penulisan naskah drama pada siklus Il adalah
17,14 atau sudah termasuk kategori sangat baik. Pada aspek kaidah penulisan
naskah drama ini tidak ada siswa yang termasuk masih kategori cukup maupun
kurang, bahkan ada 12 siswa atau sebesar 42,86% siswa yang masuk kategori
sangat baik dan kategori baik dicapai oleh 16 siswa atau sebesar 57,14% siswa.

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan siswa MTs
Manbaul Ilmin Nafi’ dalam menulis naskah drama satu babak pada aspek kaidah
penulisan naskah drama sudah termasuk dalam kategori sangat baik setelah
dilaksanakan perbaikan pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan

teknik picture and picture melalui media gambar berseri pada siklus 11.
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4.1.2.3 Hasil Nontes Siklus 11

Hasil pemerolehan data yang bersifat nontes pada proses pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri pada siklus Il diperoleh dari hasil observasi, wawancara,

jurnal, dan dokumentasi foto.

4.1.2.3.1 Observasi Siklus 11

Data observasi pembelajaran siklus Il diperoleh dari hasil observasi yang
dilakukan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Peneliti berkolaborasi
dengan guru bahasa Indonesia dalam mengamati perilaku siswa karena guru lebih
hafal nama-nama siswa. Aspek yang diamati dalam penelitian ini meliputi aspek

perilaku positif dan negatif siswa yang muncul saat berlangsungnya pembelajaran.

Tabel 19 Hasil Observasi Siklus 11

No | Aspek yang diamati Frekuensi | Presentase

Aspek Positif

1 Keantusiasan siswa dalam mendengarkan | 27 96,67

penjelasan guru

2 | Sikap senang siswa terhadap media yang | 28 100
digunakan

3 Kesungguhan siswa dalam menulis naskah | 25 90,00
drama

4 Keaktifan siswa saat kegiatan pembelajaran | 26 90,00
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Aspek Negatif

1 | Siswa mengantuk 0 0

2 | Siswa ramai sendiri saat guru menjelaskan 1 3,33
3 | Siswa mondar mandir di dalam kelas saat | 2 6,67

pembelajaran

4 | Siswa mencontek pekerjaan teman 0 0

5 | Siswa sering izin keluar 0 0

Berdasarkan tabel 19 di atas dapat diketahui beberapa aspek positif dan
negatif siswa selama kegiatan pembelajaran menulis naskah drama satu babak
berlangsung. Dari aspek positif siswa yang menunjukkan keantusiasan dalam
mendengarkan penjelasan guru sebanyak 27 siswa atau sebesar 96,42% siswa.
Semua siswa atau 100% merasa senang terhadap media yang digunakan guru
sebagai alat bantu dalam pembelajaran menulis naskah drama satu babak. Siswa
yang bersungguh-sungguh dalam menulis naskah drama sebanyak 25 siswa atau
89,28% siswa, sedangkan siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran juga
terdapat 26 siswa atau 92,85%. Dari aspek negatif sudah tidak ada siswa atau 0%
siswa yang ngantuk, tetapi masih ada 1 siswa yang ramai dan bermain sendiri saat
guru menjelaskan materi, 2 siswa atau 7,14% siswa yang mondar mandir di dalam
kelas saat pembelajaran berlangsung, dan 1 siswa atau 3,57% siswa yang masih
mencontek hasil kerja temannya. Siswa yang sering izin keluar saat kegiatan

pembelajaran berlangsung pada siklus Il ini sudah tidak ada atau 0% siswa.
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Berdasarkan uraian di atas, sebagian besar siswa menunjukkan perilaku
positif. Perilaku positif siswa pada pembelajaran menulis naskah drama satu

babak siklus Il ini sudah lebih meningkat dibandingkan pada siklus I.

4.1.2.3.2 Wawancara Siklus 11

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tanggapan siswa
terhadap pembelajaran menulis naskah drama satu babak, khususnya
pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture
melalui media gambar berseri. Wawancara dilakukan kepada 6 siswa, yaitu 2
siswa bernilai paling tinggi, 2 siswa dengan nilai sedang, dan 2 siswa dengan nilai
paling rendah. Wawancara ini dilakukan setelah proses pembelajaran selesai dan
telah diketahui hasil akhir atau nilai siswa dalam mengerjakan tugas.

Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada pedoman wawancara
yang berisi pertanyaan-petanyaan yang menggali pengalaman dan komentar siswa
dalam menulis naskah drama satu babak, diantaranya pengalaman menulis naskah
drama satu babak, kesulitan yang dialami, pendapat siswa tentang teknik dan
media yang digunakan, dan saran siswa untuk pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri.

Siswa yang mempunyai nilai tinggi menyatakan bahwa mereka pernah dan
senang terhadap pembelajaran menulis naskah drama. Siswa pertama menjawab
pernah menulis naskah drama di semester gasal dan senang karena

pembelajarannya menggunakan media yang menarik dan lain dari biasanya, siswa



101

yang kedua menjawab pernah dan senang menulis cerita. Pada pertanyaan tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis naskah
drama, mereka menyatakan sudah tidak ada kesulitan tanpa disertai alasan. Pada
pertanyaan tentang dapat membantu atau tidaknya teknik picture and picture
melalui media gambar berseri dalam pembelajaran menulis naskah drama, mereka
menyatakan gambar berseri sangat membantu dan mempermudah untuk mebuat
dialog naskah drama. Pada pertanyaan tentang ada atau tidak adanya saran untuk
pemebelajaran menulis naskah drama, siwa pertama tidak menjawab atau tidak
memberi komentar dan siswa kedua menjawab medianya sudah bagus.

Siswa yang mempunyai nilai sedang mereka menyatakan pernah menulis
naskah drama dan mereka merasa senang dengan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan media gambar berseri. Siswa pertama menjawab pernah
dan senang disertai alasan karena memang hobi menulis. Pada pertanyaan tentang
kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis naskah
drama, siswa pertama menjawab kesulitan membuat konflik yang tajam dan siswa
kedua menjawab tidak ada kesulitan. Pada pertanyaan tentang dapat membantu
atau tidaknya teknik picture and picture melalui media gambar berseri dalam
pembelajaran menulis naskah drama, mereka menyatakan gambar berseri sangat
membantu dan mempermudah siswa dalam belajar. Pada pertanyaan tentang ada
atau tidak adanya saran untuk pemebelajaran menulis naskah drama, mereka tidak
memberikan saran. Siswa pertama menjawab sudah tidak ada saran kerena

gambarnya sudah jelas dan bagus.
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Siswa yang mempunyai nilai rendah, mereka menyatakan bahwa mereka
pernah dan senang terhadap pembelajaran menulis naskah drama. Pada pertanyaan
tentang kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis
naskah drama, siswa pertama menjawab tidak ada kesulitan dan siswa kedua
menjawab sedikit kebingungan membuat alur yang baik. Pada pertanyaan tentang
dapat membantu atau tidaknya teknik picture and picture melalui media gambar
berseri dalam pembelajaran menulis naskah drama, mereka menyatakan media
gambar berseri sangat membantu dan mempermudah belajar menulis naskah
drama. Pada pertanyaan tentang ada atau tidak adanya saran untuk pemebelajaran
menulis naskah drama, siswa pertama menjawab medianya sudah bagus dan
gambarnya sudah warna dan siswa kedua menjawab gambar berserinya sudah

bagus dan mengesankan.

4.1.2.3.3 Jurnal Siklus 11

Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal siswa dan
jurnal guru.
4.1.2.3.3.1 Jurnal Siswa Siklus 11

Jurnal siswa digunakan untuk mendapatkan data tentang respons siswa
sebagai subjek penelitian selama proses pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri. Jurnal
siswa memuat tentang 1) perasaan mengenai pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan menggunakan media gambar berseri, 2) kesulitan yang dialami

siswa saat mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan
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teknik picture and picture melalui media gambar berseri, 3) pendapat siswa
mengenai media yang digunakan dalam pembelajaran menulis naskah drama, 4)
hal-hal yang ingin disampaikan terkait dengan pembelajaran menulis naskah
drama dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar
berseri.

Berdasarkan jurnal siswa dapat diketahui bahwa keseluruhan siswa atau
100 % menjawab senang mengikuti pembelajaran dengan jawaban masing-masing
siswa berbeda, sebanyak 15 siswa atau 53,57 % siswa manjawab senang saja
tanpa disertai alasan, sebanyak 7 siswa atau 25,00 % siswa menjawab senang
disertai alasan karena pembelajarannya lain dari biasanya, sebanyak 4 siswa atau
12,28 % siswa menjawab senang disertai alasan karena belajar dengan media
gambar enak, tidak membosankan, sedangkan 2 siswa atau 7,14 % siswa
menjawab agak tegang dan disertai alasan karena tidak seperti biasanya. Dari hasil
analisis jurnal siswa juga menunjukkan 20 siswa atau 71,43% siswa menyatakan
tidak ada kesulitan dan masih terdapat 8 siswa atau 28,57% siswa yang
mengalami kesulitan dengan masing-masing jawaban yang berbeda. Sebanyak 2
siswa atau 7,14% siswa masih merasa kesulitan dalam membuat alur yang baik
dan lengkap, 5 siswa atau 17,85 % siswa menyatakan kesulitan untuk menciptaka
konflik yang tajam dan menghasilkan suspens, dan 1 siswa atau 3,57 % siswa
menyatakan masih kesulitan dalam mebuat dialog.

Berdasarkan uraian hasil jurnal siswa di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menulis naskah drama satu babak pada siklus 1l masih ada siswa

yang merasa kesulitan, namun kesulitan siswa tersebut menjadi lebih berkurang
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dibandingkan dengan kesulitan siswa yang ada pada siklus 1. Pendapat siswa
terkait dengan dapat membantu atau tidaknya teknik dan media yang digunakan
sebanyak 27 siswa atau sebesar 96,42% menyatakan bahwa media gambar berseri
sangat membantu dalam pembelajaran dengan masing-masing jawaban yang
berbeda, di antaranya ada siswa yang mejawab media gambar berseri sangat
membantu dan bagus digunakan untuk pembelajaran menulis naskah drama satu
babak. Selain itu teknik yang digunakan yaitu teknik picture and picture sangat

membantu menyusun alur mulai dari awal konflik sampai penyelesaian.

4.1.2.3.3.2 Jurnal Guru Siklus 11

Jurnal untuk guru berisi tentang uraian pendapat dan seluruh kejadian yang
dilihat dan dirasakan oleh guru selama kegiatan pembelajaran menulis naskah
drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri
berlangsung. Uraian tersebut diantaranya adalah: keaktifan siswa, gambaran
suasana pembelajaran, respon siswa pada saat pembelajaran berlangsung, dan
pendapat mengenai teknik dan media yang digunakan.

Berdasarkan jurnal guru dapat diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri berjalan dengan lancar. Guru mencatat bahwa siswa sudah
lebih aktif, terbukti dengan antusias siswa pada kegiatan diskusi membahas hasil
karya siswa, siswa sudah memperhatikan penjelasan materi oleh guru dengan baik
meskipun masih ditemukan satu saswa yang tidak memperhatikan penjelasan

guru, aspek tanya jawab juga sudah sering muncul saat pembelajaran berlangsung.
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Mayoritas siswa memberikan respons positif terhadap media yang digunakan,
terbukti dengan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran terutama ketika
mereka membuat kerangka naskah drama . Pembelajaran yang telah berlangsung

pada siklus Il sudah tertib dan siswa dapat mengikutinya dengan baik.

4.1.2.3.4 Dokumentasi Foto Siklus 11

Dokumentasi berupa foto digunakan sebagai bukti visual telah
dilaksanakannya pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri dalam penelitian siklus 1. Pada
siklus Il ini, dokumentasi yang diambil adalah: (1) kegiatan ketika awal
pembelajaran, (2) kegiatan ketika siswa memperhatikan penyampaian materi
pembelajaran _menulis naskah drama satu babak, (3) kegiatan keaktifan siswa
berdiskusi selama proses pembelajaran berlangsung, (4) ketika siswa sedang
mengurutkan gambar berseri dan membuat kerangka naskah drama, dan (5)
kegiatan menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang sudah

mereka buat. Deskripsi gambar pada siklus 11 ini adalah sebagai berikut:



106

Gambar 6. Kegiatan Awal Pembelajaran Siklus I1

Gambar 6 mendeskripsikan pada kegiatan awal pembelajaran sebagian
besar siswa tenang, terkondisikan dengan baik, dan siap mengikuti kegiatan
pembelajaran, namun dalam gambar di atas masih terlihat ada siswa yang kurang
siap seperti yang ditunjukkan dengan anak panah pada gambar di atas. Bimbingan
khusus yang dilakukan peneliti adalah menunjuk siswa dan memberi pertanyaan
sebagai wujud tindakan supaya siswa yang berperilaku negatif dapat mngubah

perilakunya menjadi lebih baik.

Setelah semua siswa siap mengikuti kagiatan pembelajaran, peneliti
memberikan penjelasan materi tentang menulis naskah drama seperti yang

terlihah pada gambar berikut.
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Gambar 7. Kegiatan Ketika Penjelasan Materi

Menulis Naskah Drama Siklus Il

Gambar 7 mendeskripsikan kegiatan penyampaian meteri menulis naskah
drama. Secara keseluruhan siswa sudah aktif mendengarkan penjelasan materi
yang diberikan oleh peneliti. Keaktifan siswa tersebut terbukti dengan adanya
siswa yang mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum dapat dia pahami,
seperti yang di tunjukkan dengan anak penah pada gambar di atas.

Setelah siswa membagikan naskah drama hasil karya siswa, kegiatan
pembelajaran dilanjutkan dengan diskusi menganalisis unsur-unsur naskah drama

karya siswa, tersebut seperti yang terlihah pada gambar berikut.
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Gambar 8 Kegiatan Diskusi dan Menganalisis

Naskah Drama Karya Siswa

Gambar 8 mendeskripsikan kegiatan diskusi menganalisis unsur-unsur
naskah drama karya siswa dengan melihat contoh naskah drama beserta
analisisnya yang sudah dibagikan peneliti. Siswa sudah lebih aktif, sudah banyak
siswa yang mengajukan pertanyaan, walaupun masih ada rasa sedikit malu dan
ragu.

Setelah kegiatan menganalisis peneliti dibantu siswa membagikan gambar
berseri dan dilanjutkan dengan kegiatan mengurutkan gambar berseri yang baru
dibagikan dan membuat kerangka naskah drama seperti yang terlihat pada gambar

berikut.
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Gambar 9 Kegiatan Mengurutkan Gambar Berseri dan
Membuat Kerangka Naskah Drama Siklus 11

Gambar 9 mendiskripsikan kegiatan mengurutkan gambara berseri dan
membuat kerangka naskah drama. Pada kegiatan ini semua siswa sudah aktif
mengurutkan gambar berseri dan membuat kerangaka naskah drama satu babak
berdasarkan gambar berseri secara individu.

Setelah kegiatan mengurutkan gambara berseri dan membuat kerangka
naskah drama dilanjutkan dengan kegiatan menulis naskah drama seperti yang

terlihat pada gambar berikut.

Gambar 10. Kegiatan Menulis Naskah Drama Satu Babak Siklus 11
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Gambar 10 mendiskripsikan kegiatan siswa menulis naskah drama satu
babak berdasarkan kerangka yang sudah mereka buat dengan memperhatikan
kaidah penulisan naskah drama. Pada kegiatan ini siswa terlihat lebih aktif dan

antusias dalam mengerjakan sendiri.

4.1.2.3 Refleksi Hasil Penelitian Siklus 11

Refleksi siklus 11 ini dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan
penggunaan teknik dan media gambar berseri dalam pembelajaran menulis
naskah drama satu babak. Selain itu, refleksi dilaksanakan untuk mengetahui hasil
evaluasi tes siswa, serta perubahan perilaku siswa dari siklus | ke siklus II.
Penelitian pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture
and picture melalui media gambar berseri pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul
Ilmin Nafi’ siklus 11 sudah dilakukan dan berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil tes dan nontes, dari hasil tes dapat diketahui nilai rata-rata siswa
pada siklus Il sudah masuk kategori baik dan sudah melampaui nilai KKM yang
ditentukan, yaitu sebesar 70, nilai rata-rata siswa pada siklus Il adalah 78,28. Nilai
tersebut sudah mengalami peningkatan sebesar 20,53 atau 35,54% dari nilai siklus
I yang semula 57,75 atau ketegori kurang. Sedangkan nilai rata-rata peraspek pada
siklus Il juga sudah mengalami peningkatan, dari semua aspek nilai rata-ratanya
sudah melampaui ketuntasan minimal yang ditentukan.

Dari jumlah 28 siswa, yang memperoleh nilai dengan kategori sangat baik
meningkat sebanyak 7 siswa atau sebesar 25,00 % dari yang semula belum ada

yang mendapatkan kategori sangat baik, siswa yang memperoleh nilai dengan
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kategori baik sebanyak 9 siswa atau sebesar 32,14% dari yang semula hanya 1
siswa atau sebesar 3,37%, untuk siswa yang mendapat nilai kategori cukup baik
sebanyak 8 siswa atau sebesar 28,57% dari yang semula 3 siswa atau 10,71%, dan
kategori kurang sebanyak 4 siswa atau sebesar 14,28% dari yang semula 24 siswa
atau 85,71%.

Berdasarkan data nontes dapat di ketahui perubahan perilaku siswa aspek
positif pada siklus Il ini sangat meningkat dan sangat minim ditemukan siswa
yang masih melakukan perilaku negatif dalam kegiatan pembelajaran.

Melalui hasil observasi dan jurnal siswa diketahui bahwa pembelajaran
menggunakan media gambar berseri menyenangkan dan sangat membantu siswa
dalam belajar, terutama dalam pembelajaran menulis naskah drama, karena
mampu memancing ide kreatif siswa. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru
pada pembelajaran siklus Il ini sudah lebih banyak dari pembelajaran siklus 1.
Aspek keseriusan dan kemandirian siswa dalam melaksanakan pembelajaran
menulis naskah drama di siklus Il ini terlihat sangat baik, tidak ada siswa yang
ngantuk, sering izin keluar, dan mencontek atau mengerjakan tugas individu
bergantung pada temannya, sehingga suasana kelas menjadi tenang dan kondusif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kekurangan dan
kelemahan pembelajaran di siklus Il ini telah berkurang. Sebagian besar siswa
berperilaku positif dan sangat minim ditemukan siswa yang berperilaku negatif,
sehingga dapat membuktikan bahwa pembelajaran menulis naskah drama satu
babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri mampu

meningkatkan nilai dan karakter siswa ke arah yang positif.



112

4.2  Pembahasan

Pembahasan didasarkan pada hasil penelitian selama dua siklus, yaitu
siklus | dan siklus Il. Pembahasan hasil dua siklus itu meliputi hasil tes dan
nontes. Pembahasan digunakan untuk menemukan jawaban atas permasalahan
yang diangkat dalam penelitian. Pembahasan tersebut meliputi peningkatan proses
pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan teknik picture and
picture melalui media gambar berseri pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul Iimin
Nafi’ Gunung Mulyo, Sarang, Rembang, peningkatan keterampilan menulis
naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul IImin Nafi’
Gunung Mulyo, Sarang, Rembang setelah mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan teknik picture and picture melalui media gambar berseri, dan
perubahan perilaku siswa siswa kelas VIII B MTs Manbaul IImin Nafi” Gunung
Mulyo Sarang Rembang setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan

teknik picture and picture melalui media gambar berseri.

4.2.1 Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Naskah Drama dengan
Menggunakan Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar
Berseri
Pembelajaran menulis naskah drama dengan menggunakan teknik picture

and picture melalui media gambar berseri pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul

Ilmin Nafi’ telah dilakukan dalam dua siklus penelitian, yaitu siklus I dan siklus

I1. Siklus I terdiri atas dua pertemuan. Setiap pertemuan terdiri atas tiga tahap

kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
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penutup. Proses pembelajaran siklus 11 dilakukan satu pertemuan terdiri atas tiga
tahap kegiatan pembelajaran, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama tahap pendahulun pada
siklus I, guru mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Guru
melakukan apersepsi menyuruh tiga orang siswa membacakan beberapa dialog
naskah drama. Siswa yang lain menebak apa yang telah dibacakan oleh tiga orang
siswa di depan. Guru berusaha menggali informasi dari siswa tentang menulis.
Guru memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang tujuan dan manfaat
pembelajaran menulis naskah drama dengan teknik picture and picture melalui
gambar berseri.

Proses pembelajaran pada tahap pendahulun pada siklus 1I, guru
mengondisikan siswa agar siap mengikuti pembelajaran. Guru melakukan
apersepsi dengan tanya jawab menggali ' informasi dari siswa tentang menulis
naskah drama yang pernah dilakukan. Guru juga memotivasi siswa dengan
memberi penjelasan tentang tujuan dan manfaat pembelajaran menulis naskah
drama dengan teknik picture and picture melalui gambar berseri.

Pada tahap kegiatan inti pada pertemuan pertama siklus 1, siswa
mengamati gambar berseri yang dibawakan oleh guru dan memperhatikan contoh
naskah drama satu babak dari rangkaian gambar yang telah diperhatikan
Kemudian siswa bersama guru mendiskusikan contoh naskah drama satu babak
untuk mengetahui unsur-unsur naskah drama, kaidah penulisan naskah drama,

langkah-langkah menulis naskah drama. Setelah itu, siswa mengamati gambar
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berseri yang berbeda yang telah dibawakan oleh guru dan mengurutkannya,
sehingga menjadi urutan peristiwa yang logis dan guru menanyakan alasan/atau
dasar pemikiran urutan gambar tersebut. Kemudian siswa membuat kerangka
naskah drama berdasarkan gambar berseri yang telah diamati, setelah selesai
membuat kerangka siswa mempresentasikan hasil kerjanya.

Pada tahap kegiatan inti pada pertemuan kedua siklus I di fokuskan pada
kegiatan menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang telah
mereka buat pada pertemuan pertama.

Proses pembelajaran pada tahap kegiatan inti pada siklus Il berbeda
dengan proses pembelajaran pada siklus 1. Hal ini karena ada perbaikan pada
proses pembelajaran di siklus Il. Proses pembelajaran pada tahap kegiatan inti
pada siklus Il diawali dengan kegiatan siswa bersama guru membahas kesalahan
atau menganalisis hasil menulis naskah drama satu babak pada siklus I. Kemudian
guru memberi penjelasan pada siswa tentang kesalahan dalam penulisan naskah
drama satu babak pada pertemuan yang lalu mengenai unsur-unsur naskah drama
terutama pada aspek alur dan konflik. Dilanjutkan dengan kegiatan siswa
mengamati gambar berseri yang telah dibawakan oleh guru dan mengurutkannya,
sehingga menjadi urutan peristiwa yang logis dan membuat kerangka naskah
drama berdasarkan gambar berseri yang telah diamati. Kemudian siswa menulis
naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang telah mereka buat dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama.

Proses pembelajaran ditutup dengan kegiatan penutup. Pada setiap

pertemuan, baik siklus I maupun siklus 11, guru mengisi kegiatan penutup dengan
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menyimpulkan pembelajaran yang baru saja dilakukan. Guru bersama siswa
merefleksi pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan mengisi
lembar jurnal yang telah disediakan oleh guru dan guru memberi motivasi kepada

siswa agar sering berlatih menulis naskah drama.

4.2.2 Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak
dengan Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar Berseri
Hasil tes menulis naskah drama dengan teknik picture and picture melalui
gambar berseri dari siklus | ke siklus 1l mengalami peningkatan yang cukup
memuaskan. Nilai rata-rata siklus | adalah 57,75, pada siklus Il nilai rata-rata
mengalami peningkatan menjadi 78,28. Peningkatan nilai rata-rata siklus dapat

dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 20 Peningkatan Nilai Rata-Rata Hasil Siklus I dan Siklus 11

) Siklus | Siklus 11
No. | Kategori

F | Jumlah Skor | (%) F | Jumlah Skor | (%)
1. | Sangatbaik | O 0 0 7 625 25,00
2. Baik % 83 357 19 730 32,14
3. Cukup B 219 10,71 |8 585 28,57
4, Kurang 24 1313 85,71 |4 252 14,28
Jumlah 28 1617 100 28 2192 100

Nilai rata-rata 57,75 78,28

Kategori Kurang Baik
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Berdasarkan tabel 20 di atas dapat diketahui nilai rata-rata siklus |
mencapai 57,75 atau masih dalam kategori kurang. Hal ini disebabkan masih
banyak siswa yang belum memahami kejelasan bagian-bagian alur yang baik dan
juga belum memahami kejelasan dan katajaman konflik yang dapat menghasilkan
suspens. Untuk meningkatkan hasil tersebut, dilakukan tindakan siklus Il. Pada
siklus 11 terjadi peningkatan sebesar 20,53 atau 35,54%. Sehingga nilai rata-rata
menjadi 78,28 yang semula nilai rata-rata pada siklus | hanya 57,75.

Pada umumnya aspek alur dan konflik pada siklus Il menjadi lebih baik
dibandingkan pada siklus |. Sebagian besar siswa sudah lebih memahami
keseluruhan unsur-unsur naskah drama yang menjadi fokus penilaian menulis
naskah drama satu babak pada penelitian ini. Peningkatan rata-rata nilai peraspek
dan hasil keseluruhan siklus | dan siklus Il dapat dilihat pada tabel 34 berikut.

Tabel 21 Peningkatan Kemampuan Menulis Naskah Drama Satu Babak

dengan Teknik Picture and Picture melalui Media Gambar Berseri

No. | Aspek Penilaian Rata-rata Peningkatan

S S SI-SIl | %
1. | Penokohan 6,75 9,96 3,21 47,55%
2 Alur 8,03 12,67 | 4,64 57,78%
3 Latar 10,17 10,92 | 0,75 7,37%
4. | Dialog 9,57 12,57 | 3,00 31,34%
5 Konflik 8,75 14,82 | 6,07 69,37%
6 Kaidah penulisan naskah drama | 14,46 17,14 2,82 19,50%
Nilai Rata-rata 57,75 78,28 |20,53 35,54%




117

Berdasarkan tabel 21 di atas, menunjukkan bahwa hasil tes menulis naskah
drama dengan teknik picture and picture melalui gambar berseri dari siklus | ke
siklus 1l mengalami peningkatan sebesar 20,53 atau 35,54%, yaitu dari nilai rata-

rata kelas pada siklus | sebesar 57,75 menjadi 78,28 pada siklus II.

Dari tabel di atas diketahui semua aspek penilaian juga mengalami
peningkatan. Pertama, aspek penokohan, nilai rata-rata kelas aspek penokohan
siklus | adalah 6,75 meningkat menjadi 9,96 pada siklus Il. Peningkatan siklus I
ke siklus Il sebesar 3,21 atau 47,55% Kedua, aspek alur juga mengalami
peningkatan, siklus I nilai rata-rata kelas 8,03 meningkat menjadi 12,67 pada
siklus 1l. Peningkatan nilai rata-rata kelas aspek alur siklus | ke siklus Il sebesar
4,64 atau 57,78%. Ketiga, aspek latar, nilai rata-rata kelas aspek latar siklus I
adalah 10,17 meningkat menjadi 10,92 pada siklus Il. Peningkatan nilai rata-rata
kelas aspek latar siklus | ke siklus Il sebesar 0,75 atau 7,37%. Keempat, aspek
dialog, nilai rata-rata kelas aspek dialog siklus | adalah 9,57 meningkat menjadi
12,57 pada siklus Il. Peningkatan nilai rata-rata kelas aspek dialog siklus | ke
siklus 11 sebesar 3,00 atau 31,34%. Kelima, aspek konflik, nilai rata-rata kelas
aspek konflik siklus | adalah 8,75 meningkat menjadi 14,82 pada siklus II.
Peningkatan nilai rata-rata kelas aspek konflik siklus I ke siklus 11 sebesar 6,07
atau 69,37%. Keenam, aspek kaidah penulisan naskah drama, nilai rata-rata kelas
aspek kaidah penulisan naskah drama siklus | adalah 14,46 meningkat menjadi
17,14 pada siklus Il. Peningkatan nilai rata-rata kelas aspek kaidah penulisan

naskah drama siklus | ke siklus Il sebesar 2,53 atau 35,54%.
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Peningkatan pada tiap aspek ini terjadi disebabkan pada siklus Il telah
dilakukan tindakan-tindakan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I. Diantaranya,
peneliti dalam menjelaskan materi melalui contoh naskah drama beserta analisis
unsur-unsur instrinsiknya, dilanjutkan dengan kegiatan membahas, menganalisis,
menyunting naskah drama karya siswa pada siklus 1. Selain itu, peneliti
menggunakan media gambar berseri yang banyak dan menggunakan gambar

warna.

Peningkatan keterampilan menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui gambar berseri merupakan suatu keberhasilan yang
memuaskan. Setelah dilakukan tindakan-tindakan pada siklus |1, sebagian besar

nilai tes menulis naskah drama satu babak sudah baik dan mencapai KKM.

Berdasarkan hasil tes di atas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik
picture and picture dan media gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan

siswa dalam menulis naskah drama satu babak.

4.2.3 Perubahan Perilaku Siswa Kelas VIII B MTs Manba’ul lImin Nafi
Setelah Mengikuti Pembelajaran Menulis Naskah Drama Satu Babak
dengan Teknik Picture and Picture melalui Gambar Berseri
Peningkatan keterampilan menulis naskah drama dengan teknik picture

and picture melalui gambar berseri diikuti pula perubahan perilaku siswa dari

siklus I ke siklus 1. Secara umum siswa merasa senang mengikuti pembelajaran

menulis naskah drama satu babak dengan teknik picture and picture melalui
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gambar berseri. Perubahan perilaku siswa dapat diketahui melalui observasi,

jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto.

Berdasarkan hasil observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto
pada siklus I, dapat disimpulkan bahwa siswa masih belum aktif dalam
pembelajaran, masih malu bertanya dan mengemukakan pendapatnya. Pada saat
siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan masih cenderung bergantung pada
temannya. Selain itu, ketertiban siswa pun saat pembelajaran berlangsung belum
maksimal. Pembelajaran menulis naskah drama satu babak siklus I, masih terdapat
perilaku siswa yang negatif, yaitu siswa berbicara, bercanda, bahkan mencontek
hasil kerja temannya. Akan tetapi, pada siklus Il perilaku siswa mengalami
peningkatan, sangat minim ditemukan siswa yang masih melakukan perilaku
negatif dalam pembelajaran. Dapat dikatakan sebagian besar siswa telah
melaksanakan pembelajaran di siklus 11 ini dengan baik. Perubahan perilaku siswa

akan dijabarkan sebagai berikut.

Berdasarkan hasil observasi dan jurnal siswa pada siklus I, siswa yang
merasa senang mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan
teknik picture and picture melalui gambar berseri berbeda, sesuai jurnal siswa
sebanyak 18 siswa atau 64,28 % siswa, sedangkan yang sesuai hasil observasi
sebanyak 27 siswa atau 96,42% siswa. Namun pada siklus II, baik dari hasil
observasi maupun jurnal siswa mengalami peningkatan menjadi 100% siswa
merasa senang mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan

teknik picture and picture melalui gambar berseri.
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Perubahan perilaku siswa juga tampak dari hasil observasi sebanyak 22
siswa atau sebesar 78,57% yang antusias memperhatikan penjelasan guru. Pada
siklus Il meningkat menjadi 27 siswa atau sebesar 96,67%. Peningkatan sebanyak
5 siswa atau 17,85% siswa. Hal ini menunjukkan kesiapan siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan masih ada satu siswa yang berperilaku masa bodoh,
bermain sendiri, dan tidak peduli dengan pembelajaran yang diberikan.

Perilaku positif tampak juga dari siswa yang aktif bertanya, menjawab,
dan memberi sanggahan sebanyak 18 siswa atau sebesar 64,28% siswa pada siklus
I, pada siklus Il meningkat menjadi sebanyak 27 siswa atau sebesar 96,67% siswa.
Peningkatan sebanyak 9 siswa atau 32,14% siswa. Siswa yang aktif bertanya
sebanyak 6 siswa atau sebesar 21,42% siswa pada siklus I, pada siklus Il
meningkat menjadi sebanyak 13 siswa atau sebesar 46,42% siswa. Peningkatan
sebanyak 7 siswa atau 25,00% siswa. Siswa yang aktif menjawab pertanyaan
sebanyak 5 siswa atau sebesar 17,85% siswa pada siklus I, pada siklus Il
meningkat menjadi sebanyak 7 siswa atau sebesar 25,00%. Peningkatan sebanyak
2 siswa atau 7,85% siswa. Sementara itu, siswa yang berani memberikan
sanggahan pada siklus | sebanyak 7 siswa atau sebesar 25,00%, pada siklus II
tidak mengalami peningkatan. Keberanian siswa dalam bertanya dan menjawab
pada siklus 11 ini sudah lebih meningkat dibandingkan pada siklus I.

Sikap positif ditunjukkan pula dengan kesungguhan siswa dalam menulis
naskah drama sebanyak 26 siswa atau sebesar 92,85%, baik pada siklus | maupun
pada siklus Il. Meskipun pada siklus Il tidak mengalami peningkatan, 26 siswa

atau sebsar 92,85% siswa yang bersungguh-sungguh dalam menulis naskah drama
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merupakan sikap positif yang terdapat pada pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan teknik picture and picture melalui media gambar berseri.
Siswa juga menunjukkan perilaku positif dengan memberikan respons
yang baik terhadap media dan teknik yang digunakan. Pada siklus I, sebanyak 24
siswa atau sebesar 85,71% yang memberikan respons yang baik terhadap media
dan teknik yang digunakan. Pada siklus Il meningkat menjadi 26 siswa atau
sebesar 92,85%. Peningkatan sebanyak 2 siswa atau sebesar 7,14%. Siswa
tersebut menunjukkan sikapnya dengan antusias saat mengambil dan mengurutkan

gambar berseri tersebut dan mengikuti pembelajaran dengan penuh semangat.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan
teknik picture and picture dan media gambar berseri, selain dapat meningkatkan
keterampilan menulis naskah drama juga dapat merubah perilaku siswa ke arah
yang lebih positif pada pembelajaran, sehingga hal tersebut membuktikan bahwa
target kelulusan telah tercapai dan penelitian tindakan kelas ini dapat dikatakan

berhasil.
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PENUTUP

5.1 Simpulan
Simpulan dari hasil penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis
naskah drama pada siswa kelas VIII B MTs Manbaul lImin Nafi’ Gunung

Mulyo, Sarang, Rembang, dengan teknik picture and picture melalui media

gambar berseri adalah sebagai berikut.

1) Pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan menggunakan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri pada siswa kelas VIII B
MTs Manbaul llmin Nafi’ telah dilakukan dalam dua siklus penelitian, yaitu
siklus | dan siklus Il. Siklus I. Proses pembelajaran pada siklus I, siswa
memperhatikan gambar berseri dan guru menyampaikan meteri melalui
contoh naskah drama satu babak dari rangkaian gambar berseri tersebut.
Setelah itu, siswa mengamati gambar berseri yang berbeda, kemudian
mengurutkannya dan membuat kerangka naskah drama. pada pertemuan
kedua siklus | difokuskan pada kegiatan menulis naskah drama satu babak.

Namun pada siklus | masih dijumpai permasalahan yang mengakibatkan nilai yang
diperoleh kurang maksimal, yaitu permasalahan media gambar yang digunakan
kurang jelas sehingga kurang memberi motivasi pada siswa dan media penyampaian
materi yang kurang tepat, sehingga pada aspek alur dan konflik pada siklus I masih
dalam kategori kurang. Untuk itu, pada proses pembelajaran siklus Il dilakukan

perbaikan dengan menggunakan media gambar berseri yang warna sehingga

tampak lebih jelas dan memotivasi siswa dan peneliti menjelaskan materi
122
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3)
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melalui contoh naskah drama beserta analisisnya. Hal tersebut dilakukan
sebagai tindakan untuk mengatasi permasalahan siswa pada siklus | yaitu
pada aspek alur dan konflik. Hal tersebut juga memberikan kemudahan dan
motivasi bagi siswa dalam menuangkan ide kedalam bentuk naskah drama.
Kemampuan menulis naskah drama satu babak pada siswa kelas VIII B MTs
Manbaul IImin Nafi’ Gunung Mulyo terjadi peningkatan setelah mengikuti
pembelajaran yang menerapkan teknik picture and picture melalui media
gambar berseri. Kemampuan menulis naskah drama satu babak pada siklus |
mencapai nilai rata-rata kelas 57,75 atau masih dalam kategori kurang. Nilai
rata-rata kelas pada siklus Il sebesar 78,28 atau masuk dalam kategori baik.
Dengan demikian, pembelajaran menulis naskah drama satu babak terjadi
peningkatan 20,53 atau 35,54% dari siklus | ke siklus Il. Hasil tersebut sudah
memenuhi target nilai rata-rata kelas yang ditentukan.

Perilaku siswa kelas VIII B MTs Manbaul Ilmin Nafi’ Gunung Mulyo setelah
mengikuti pembelajaran menulis naskah drama satu babak dengan teknik
picture and picture melalui media gambar berseri mengalami perubahan ke
arah positif. Perubahan tingkah laku siswa ini dapat dibuktikan dengan data
nontes. Berdasarkan hasil data nontes, yaitu observasi, jurnal siswa, jurnal
guru, wawancara, dan dokumentasi foto. pada siklus I, masih tampak perilaku
negatif siswa saat pembelajaran berlangsung. Pada siklus I, siswa mengalami
perubahan ke arah yang lebih positif. sangat minim ditemukan siswa yang

masih melakukan perilaku negatif dalam pembelajaran.
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5.2 Saran

Atas dasar simpulan hasil penelitian, maka saran yang dapat peneliti

sampaikan adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Guru mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia dapat menggunakan teknik
picture and picture dan media gambar berseri sebagai alternatif dalam
pembelajaran menulis sastra maupun nonsastra. Pembelajaran dengan teknik,
dan media tersebut terbukti dapat membantu dan memudahkan siswa dalam
pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam
menulis naskah drama satu babak.

Para peneliti yang menekuni bidang penelitian bahasa dan sastra Indonesia
kiranya dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai keterampilan menulis
naskah drama satu babak atau upaya-upaya peningkatan keterampilan siswa,
khususnya keterampilan menulis sastra, agar dapat mengembangkan
khazanah ilmu sastra dan dapat membantu guru untuk memecahkan masalah
yang muncul dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas. Teknik
dan media dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
melakukan penelitian sejenis.

Pihak sekolah hendaknya mengfasilitasi guru dalam menyediakan media
pembelajaran bagi siswa, karena media pembelajaran yang lengkap dan baik

akan menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang baik pula.
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus |
Sekolah : MTs Manba’ul Ilmin Nafi’
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Aspek : Menulis
Kelas/Semester VI

Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui
kegiatan menulis kreatif naskah drama
Kompetensi Dasar : 8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama
Indikator : 1. mampu menyusun kerangka naskah drama
: 2.mampu mengembangkn kerangka cerita menjadi
naskah drama satu babak sesuai dengan kaidah
penulisan.
Alokasi Waktu : 4 X 40 Menit (2 Pertemuan)
A. TUJUAN PEMBELAJARA
Siswa dapat menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama
B. MATERI PEMBELAJARAN
- Naskah Drama
C. TEKNIK DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Teknik picture and picture
2. Metode
Ceramah
Diskusi
Tanya jawab

Penugasan
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- kaidah penulisan naskah drama

- langkah-langkah menulis naskah drama

No | Kegiatan Alokasi | Metode/
Waktu teknik
1 | Pendahuluan
1. Apersepsi
- Tiga orang siswa memperlihatkan gambar | 10 menit | Ujuk kerja
yang telah diberikan oleh guru. Tanya
- Siswa yang lain menebak gambar Jawab
peristiwa apa yang telah diperlihatkan oleh
tiga orang siswa di depan
- Guru berusaha menggali informasi dari
siswa tentang menulis naskah drama.
2. Motifasi 5 menit | Ceramah
- Guru memberi penjelasan tentang tujuan
dan manfaat pembelajaran melalui menulis
naskah drama dengan teknik picture and
picture melalui gambar berseri
2 | Kegiatan inti
Eksplorasi
1. Siswa mengamati gambar berseri yang 10 menit
Teknik
dibawakan oleh guru. picture and
2. Siswa memperhatikan contoh naskah drama picture
satu babak dari rangkaaian gambar yang Pemodelan
telah diperhatikan
Elaborasi
3. Siswa bersama guru mendiskusikan contoh
naskah drama satu babak untuk mengetahui: | 15 menit
- Unsur-unsur naskah drama Diskusi
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meliputi

a. menentukan plot atau kerangka
cerita

b. menentukan penokohan dan
perwatakan

c. menentukan setting

d. menyusun prolog

e. menyusun dialog

f. menyusn epilog

4. Siswa mengamati gambar berseri yang
berbeda yang telah dibawakan oleh guru 10 menit | Teknik
dan mengurutkannya. sehihngga menjadi picture and
urutan peristiwa yang logis. LR

5. Guru menanyakan alasan/atau dasar Thnya
pemikiran urutan gambar tersebut Jawve

6. Siswa membuat kerangka naskah drama 20 menit | Pénugasan
berdasarkan gambar berseri yang telah
diamati

Konfirmasi

7. Siswa mempresentasikan hasil kerjanya
membuat kerangka naskah drama satu
babak

Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil 10 menit
pembelajaran yang telah dilakukan

2. Siswa di bantu guru merefleksi materi

pembelajaran yang telah dipelajari.
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buat

No | Kegiatan Alokasi | Metode/
Waktu teknik
1 | Pendahuluan
1. Apersepsi 10 menit | Tanya
- Guru mengondisikan siswa dengan jawab
memberi pertannyaan atau mengingat
materi yang sudah di pelajari pertemuan
pertama
2. Motivasi 5 menit | Ceramah
- Guru memberi penjelasan tentang tujuan
dan manfaat pembelajaran melalui
menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui gambar
berseri
2 | Kegiatan Inti
Eksplorasi 10 menit | Tanya
1. siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas jawab
kepada guru.
2. Guru menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh siswa
Elaborasi
3. Siswa memperhatikan pnjelasan materi dan | 10 menit | Ceramah.
petunjuk yang diberikan oleh guru Penugasan
mengenai apa yang akan mereka lakukan Menulis
yaitu menulis naskah drama satu babak naskah
berdasarkan kerangka yang sudah ditulis drama
melalui gambar berseri yang disajikan melalui
4. Siswa menulis naskah drama satu babak 35 menit | media
berdasarkan kerangka yang telah mereka gambar

berseri
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Konfirmasi
5. Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil
pekerjaannya pada guru

6. Guru memeriksa hasil kerja siswa

Penutup

1. Guru dan siswa menyimpulkan hasil
pembelajaran yang telah dilakukan

2. Siswa di bantu guru merefleksi materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

3. Guru memberi apresiasi pada siswa yang

aktif belajar

10 menit

E. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1. MEDIA

a. Gambar berseri yang di lengkapi dialog drama

b. Contoh naskah drama satu babak
2. SUMBER

a. Buku peket bahasa dan sastra indonesia untuk smp/mts kelas

VI

F. PENILAIAN
1. Teknik : Tes Produk
2. Bentuk Instrumen : Tes

Soal

Buatlah kerangka naskah drama dan kembangkan menjadi naskah

drama satu babak berdasarkan rangkaian cerita yang sudah kamu buat

dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama!
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Skor Penilaian Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama

Aspek yang Dinilai Rentang Sekor Bobot Skor
\EUSInEL
1 | Penokohan 3 12
2 | Alur 5 20
3 | Latar 3 12
4 | Dialog 4 16
5 | Konflik 5 20
6 | Kaidah Penulisan Naskah 5 20
Skor Maksimal 100
NA = ( jumlah skor siswa ) X 100
Skor maksimum
Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama
No Aspek Kriteria Skor
1 | Penokohan |a. Baik, jika dalam naskah drama terdapat tokoh 4
protagonis, antagonis, dan tritagonis, dan
digambarkan dengan jelas dalam tiga dimensi
(keadaan fisik, psikis, sosiologis)

b. Cukup baik jika dalam naskah drama terdapat 3
tokoh protagonis, antagonis, dan tritagonis, tetapi
kurang jelas penggambarannya.

c. Kurang baik jika penggambaran tokoh dalam 2
naskah drama hanya terdapat 2 tokoh dari 3 jenis
tokoh yaitu protagonis, antagonis, atau tritagonis,
meskipun digambarkan dengan jelas

d. Tidak baik jika penggambaran tokoh dalam 1
naskah drama hanya terdapat tokoh protagonis
atau antagonis saja.

2 Alur a. Tepat, jika memuat 5 unsur alur yang digunakan 4
dengan jelas dan mendukung adanya konflik.
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b. Cukup Tepat, jika memuat 4 unsur alur yang 3
digunakan dengan jelas dan mendukung adanya
konflik.

c. Kurang Tepat, jika memuat 4 unsur alur yang 2
digunakan dengan jelas tetapi tidak mendukung
adanya konflik.

d. Tidak Tepat, jika hanya menyebutkan 3 unsur alur | 1

Latar/setting |a. Tergambar apabila ada ketiga unsur tempat, 4
suasana, dan waktu.

b. Cukup tergambar apabila ada 2 dari 3 unsur yaitu 3
unsur tempat, suasana dan waktu

c. Kurang tergambar apabila hanya ada salah satu 2
unsur tempat, suasana, dan waktu saja yang
tergambar.

d. Tidak tergambar, apabila tidak ada unsur tempat, 1
suasana, dan waktu

Dialog a. Tepat, jika dialog yang dituliskan sangat sesuai 4
dengan, latar, watak, dan adegan tokoh

b. Cukup Tepat, jika dialog yang dituliskan sesuai 3
dengan watak dan adegan tokoh

c. Kurang Tepat, jika dialog yang dituliskan hanya 2
sesuai dengan watak tokoh saja

d. Tidak Tepat, jika dialog yang dituliskan tidak 1
sesuai dengan watak dan adegan tokoh.

Konflik |a. Baik, jika konflik dapat menghasilkan suspens 4
yang tampak sangat tajam, jelas, dan menarik

b. Cukup Baik, jika konflik dapat menghasilkan 3
suspens yang tampak tajam dan jelas

c. Kurang Baik, jika konflik hanya dapat 2

menghasilkan suspens yang tampak tajam tapi
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tidak jelas
. Tidak Baik, jika konflik tidak tajam dan jelas 1
Kaidah . Baik, jika terdapat 1-5 kesalahan dari semua 4
penulisan kriteria kaidah penulisan naskah drama.
naskah . Cukup Baik, jika terdapat 6-10 kesalahan dari 3
drama semua kriteria kaidah penulisan naskah drama.
. Kurang Baik, jika terdapat 11-15 kesalahan dari 2
semua kriteria kaidah penulisan naskah drama.
. Tidak Baik, jika terdapat >15 kesalahan dari semua | 1
kriteria kaidah penulisan naskah drama.
Rembang, 13 April 2013
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Abdul Rahman, S.Pd. Sholihuddin

Kepala Sekolah

Abdul Jalil, S.Pd.




136

Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 11
Sekolah : MTs Manba’ul llmin Nafi’
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Aspek : Menulis
Kelas/Semester : VI

Standar Kompetensi : 8. Mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui
kegiatan menulis kreatif naskah drama
Kompetensi Dasar : 8.1 Menulis kreatif naskah drama satu babak dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama
Indikator : L. mampu menyusun kerangka naskah drama
: 2.mampu mengembangkn kerangka cerita menjadi
naskah drama satu babak sesuai dengan kaidah
penulisan.
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 Pertemuan)
A. TUJUAN PEMBELAJARA
Siswa dapat menulis Kreatif naskah drama satu babak dengan
memperhatikan kaidah penulisan naskah drama
B. MATERI PEMBELAJARAN
Unsur-unsur naskah drama
Kaidah penulisan naskah drama
Langkah-langkah menulis naskah drama
C. TEKNIK DAN METODE PEMBELAJARAN
3. Teknik picture and picture
4. Metode
Ceramah
Diskusi
Tanya jawab

Penugasan
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No | Kegiatan Alokasi | Metode/
Waktu teknik
1 | Pendahuluan
Apersepsi
- Guru mengondisika siswa dengan 5 menit | Ceramah
mengucapkan salam dan mengecek Tanya
kehadiran siswa jawab
- Guru berusaha menggali informasi dari
siswa tentang menulis naskah drama yang
pernah dilakukan.
Motifasi
1. Guru memberi penjelasan tentang tujuan
dan manfaat pembelajaran melalui
menulis naskah drama dengan teknik
picture and picture melalui gambar
berseri.
2 | Kegiatan inti
Eksplorasi
1  Siswa memperhatikan contoh naskah 5 menit
drama satu babak beserta analisis unsur- "
unsur naskah drama tersebut
Elaborasi
2 Siswa bersama guru membahas kesalahan | 15 menit | qigjoi
atau menganalisis hasil menulis naskah
drama satu babak pada siklus I
3 Guru memberi penjelasan pada siswa Ceramah

tentang kesalahan dalam penulisan naskah
drama satu babak pada pertemuan yang

lalu mengenai unsur-unsur naskah drama
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terutama pada aspek alur dan konflik Teknik
4 Siswa mengamati gambar berseri yang 15 menit | Picture and
picture

telah dibawakan oleh guru dan
mengurutkannya. sehihngga menjadi
urutan peristiwa yang logis
5  Siswa membuat kerangka naskah drama
berdasarkan gambar berseri yang telah
p Penugasan
6 Siswa menulis naskah drama satu babak 35 menit
berdasarkan kerangka yang telah mereka
buat
Konfirmasi
7 Setelah selesai siswa mengumpulkan hasil
pekerjaannya pada guru

8 Guru memeriksa hasil kerja siswa

Penutup
1 Guru dan siswa menyimpulkan hasil 5 menit
pembelajaran yang telah dilakukan
2  Siswa di bantu guru merefleksi materi
pembelajaran yang telah dipelajari dengan
mengisi lembar jurnal.
3 Guru menutup pembelajaran dengan salam

penutup.

E. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN
1 MEDIA
c. Gambar berseri yang di lengkapi dialog drama
d. Contoh naskah drama satu babak
2 SUMBER

4 Buku peket bahasa dan sastra indonesia untuk smp/mts kelas VIII
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F. PENILAIAN
1. Teknik : Tes Produk
2. Bentuk Instrumen : Tes
Soal
Buatlah kerangka naskah drama dan kembangkan menjadi naskah
drama satu babak berdasarkan rangkaian cerita yang sudah kamu buat

dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah drama!

Skor Penilaian Tes Kemampuan Menulis Naskah Drama

Aspek yang Dinilai Rentang Sekor Bobot Skor
Maksimal
1 | Penokohan 3 12
2 | Alur 5 20
3 | Latar 3 12
4 | Dialog 4 16
5 | Konflik 5 20
6 | Kaidah Penulisan Naskah 5 20
Skor Maksimal 100
NA = ( jumlah skor siswa ) X 100
Skor maksimum
Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Menulis Naskah Drama
No Aspek Kriteria Skor
1 | Penokohan |a. Baik, jika dalam naskah drama terdapat tokoh 4
protagonis, antagonis, dan tritagonis, dan
digambarkan dengan jelas dalam tiga dimensi
(keadaan fisik, psikis, sosiologis)

b. Cukup baik jika dalam naskah drama terdapat 3
tokoh protagonis, antagonis, dan tritagonis, tetapi
kurang jelas penggambarannya.

c. Kurang baik jika penggambaran tokoh dalam 2
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naskah drama hanya terdapat 2 tokoh dari 3 jenis
tokoh yaitu protagonis, antagonis, atau tritagonis,

meskipun digambarkan dengan jelas

d. Tidak baik jika penggambaran tokoh dalam naskah | 1
drama hanya terdapat tokoh protagonis atau
antagonis saja.

Alur a. Tepat, jika memuat 5 unsur alur yang digunakan 4
dengan jelas dan mendukung adanya konflik.

e. Cukup Tepat, jika memuat 4 unsur alur yang 3
digunakan dengan jelas dan mendukung adanya
konflik.

f. Kurang Tepat, jika memuat 4 unsur alur yang 2
digunakan dengan jelas tetapi tidak mendukung
adanya konflik.

g. Tidak Tepat, jika hanya menyebutkan 3 unsur alur | 1

Latar/setting |e. Tergambar apabila ada ketiga unsur tempat, 4
suasana, dan waktu.

f. Cukup tergambar apabila ada 2 dari 3 unsur yaitu 3
unsur tempat, suasana dan waktu

g. Kurang tergambar apabila hanya ada salah satu 2
unsur tempat, suasana, dan waktu saja yang
tergambar.

h. Tidak tergambar, apabila tidak ada unsur tempat, 1
suasana, dan waktu

Dialog e. Tepat, jika dialog yang dituliskan sangat sesuai 4
dengan, latar, watak, dan adegan tokoh

f. Cukup Tepat, jika dialog yang dituliskan sesuai 3
dengan watak dan adegan tokoh

g. Kurang Tepat, jika dialog yang dituliskan hanya 2

sesuai dengan watak tokoh saja
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h. Tidak Tepat, jika dialog yang dituliskan tidak 1

sesuai dengan watak dan adegan tokoh.

Konflik a. Baik, jika konflik dapat menghasilkan suspens 4

yang tampak sangat tajam, jelas, dan menarik

b. Cukup Baik, jika konflik dapat menghasilkan 3
suspens yang tampak tajam dan jelas
c. Kurang Baik, jika konflik hanya dapat 2
menghasilkan suspens yang tampak tajam tapi
tidak jelas
d. Tidak Baik, jika konflik tidak tajam dan jelas 1
Kaidah a. Baik, jika terdapat 1-5 kesalahan dari semua 4
penulisan kriteria kaidah penulisan naskah drama.
naskah b. Cukup Baik, jika terdapat 6-10 kesalahan dari 3
drama semua Kriteria kaidah penulisan naskah drama.
c. Kurang Baik, jika terdapat 11-15 kesalahan dari 2

semua kriteria kaidah penulisan naskah drama.

d. Tidak Baik, jika terdapat >15 kesalahan dari semua | 1

kriteria kaidah penulisan naskah drama.

Rembang, 03 Mei 2013

Guru Mata Pelajaran Peneliti

Abdul Rahman, S.Pd. Sholihuddin

Kepala Sekolah

Abdul Jalil, S.Pd.
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Lampiran 3
MATERI

1 Drama
Teori-teori mengenai drama yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
hakikat drama, naskah drama, naskah drama satu babak, dan struktur naskah

drama.

1.1 Hakikat Drama

Menurut Waluyo (2001:1) drama mrupakan tiruan kehidupan manusia
yangyang di proyeksikan di atas pentas. Melihat drama, penonton seolah melihat
kejadian dalam masyarakat. Kadang-kadang konflik yang disajikan dalam drama
sama dengan konflik batin mereka sendiri. Drama adalah potret kehidupan
manusia, potret suka duka, pahit manis, hitam putih kehidupan manusia.

Perkataan drama berasal dari bahasa Yunani “draomai” yang berarti:
berbuat, berlaku, bertindak, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, tindakan, atau
action. Dalam kehidupan sekarang, drama mengandung arti yang lebih ditinjau
apakah drama sebagai salah satu genre sastra ataukah drama sebagai cabang
kesenian yang mandiri (Waluyo,2001:2)

Menurut Titik (2003:38-39), kekuatan drama ada pada dialog-dialognya
karena lebih dari 90% drama merupakan dialog, selebihnya merupakan penjelasan
latar, tokoh-tokoh, dan situasi yang terjadi. Oleh karena itu, pilihan kata dalam

dialog dituntut untuk pas, sesuai dengan karakter tokoh.

1.2 Hakikat Naskah Drama

Drama naskah disebut juga drama lakon. Sebagai salah satu genre sastra,
drama naskah dibangun oleh struktur fisik (kebahasaan) dan struktur batin
(semantik, makna). Wujud fisik sebuah naskah adalah dialog atau ragam tutur.
Ragam tutur itu adalah ragam sastra. Oleh sebab itu bahasa dan maknanya tunduk

pada konvensi sastra (Waluyo, 2001:6)
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Unsur terpenting drama adalah naskah drama. Naskah drama menurut
Asul Wiyanto (dalam Didik komaidi, 2007:230) adalah karangan yang berisi
cerita atau lakon. Naskah drama memuat nama-nama tokoh dalam cerita, dialog
yang diucapkan tokoh dalam cerita, dan keadaan panggung yang diperlukan.
Sedangkan unsur dasar naskah drama menurut Nursantara (2004:136-137) adalah
tema, plot, dialog, karakter, bahasa, ide, pesan, dan setting.

Luxemburg (1984) mengatakan bahwa naskah drama merupakan teks yang
berupa dialog-dialog dan isinya membentangkan sebuah alur. Naskah drama dapat
diberi sebuah batasan sebagai salah satu karya sastra yang ditulis dalam bentuk
dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai kemungkinan untuk
dipentaskan. Naskah drama ditulis dengan dasar untuk dipentaskan bukan untuk
dibaca.

Menurut Suroso dkk (2009:183) bahwa suatu karya drama belum dapat
dikatakan sebagai karya seni yang lengkap apabila belum dipentaskan. Dalam

bentuknya yang tertulis itu karya drama baru disebut sebagai pra-lakon.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa drama memiliki dua
pengertian, yaitu drama sebagai seni sastra atau disebut juga naskah drama dan

drama sebagai pertunjukan atau seni pentas.

1.3 Hakikat Naskah Drama Satu Babak

sesuai standar kompetensi yang harus dicapai oleh kelas V111 semester satu
aspek menulis sastra mengungkapkan pikiran dan persaan melalui kegitan menulis
kreatif naskah drama satu babak dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah
drama, dari standar kompetensi di atas bahwa siswa diharapkan mampu menulis

kreatif naskah drama satu babak dalam pembelajaran sastra.

Menurut Waluyo (2001 :2) babak merupakan bagian lakon drama. Satu
lakon drama mungkin saja terdiri dari satu, dua, atau tiga babak mungkin juga
lebih. Dalam pementasan, batas antara babak satu dan babak lain ditandai dengan
turunnya layar, atau lampu penerang panggung dimatikan sejenak. Bila lampu

dinyalakan kembali atau layar ditutup kembali, biasanya ada perubahan penataan
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panggung yang menggambarkan seting berbeda. Baik seting tempat, waktu,

maupun suasana terjadinya suatu peristiwa.

Berdasarkan paparan di atas dapt dikatakan bahwa pengertian teks drama
satu babak adalah salah satu bentuk karya sastra yangditulis dalam bentuk dialog/
percakapan dengan penceritaan serta konflik yang singkat yang memiliki satu

setting tempat dan waktu.

Struktur Naskah Drama
1 Plot atau Kerangka Cerita
Menurut Waluyo (2001:8) plot merupakan jalinan cerita atau kerangka
dari awal hingga akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang
berlawanan. Konflik itu berkembang karena kontradiksi para pelaku. Sifat dua
tokoh utama itu bertentangan, misalnya: kebaikan kontra kejahatan, tokoh sopan
kontra tokoh brutal, tokoh pembela kebenaran kontra bandit, tokoh kesatria kontra
penjahat, tokoh bermoral kontra tidak bermoral, dan sebagainya. Konflik itu
semakin lama semakin meningkat untuk kemudian mencapai titik klimaks.
Setelah klimaks lakon akan menuju penyelesaian.
Jalinan konflik dalam plot itu biasanya meliputi hal-hal berikut ini.
e. Protasis atau jalinan awal
f. Epitasio
g. Catharsis
h. Catastrophe (Aristoteles)
Menurut Atmowiloto (2002:19-20), plot merupakan rangkaian sebab dan
akibat yang bersumber dari suatu konflik sehingga membentuk jalinan cerita yang

utuh dan menggambarkan ide dasar.

Suharianto (1982:69-71) menjelaskan bahwa alur merupakan unsur yang
esensial dalam sebuah drama. Secara struktural, alur drama terdiri atas lima

bagian, yaitu:

f) Pemaparan atau eksposisi, bagian ini sering disebut dengan pembenihan

awal karena berisi penjelasan situasi awal suatu cerita. Pada bagian ini
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akan ditampilkan hal-hal yang berhubungan dengan latar cerita drama dan
aspek psikologis tokoh. Situasi cerita masih dalam keseimbangan, belum
menggambarkan adanya suatu konflik.

g) Penggawatan atau komplikasi,  bagian ini sering disebut dengan
penanjakan atau rising action. Pada bagian ini keseimbangan mulai
terganggu sehingga menimbulkan adanya konflik. Konflik akan semkin
dikembangkan terus dan akan berlangsung semakin menanjak menuju ke
titik puncak.

h) Puncak atau klimaks, yaitu bagian cerita yang merupakan puncak
ketegangan cerita, merupakan titik perselisihan paling tinggi antara
protagonis dan antagonis.

i) Peleraian atau anti klimaks, bagian ini sering disebut pula denoument.
Pada bagian ini konflik mulai terpecahkan.

J) Penyelesaian atau kongklusi, bagian ini sering disebut pula dengan
catastrophe atau resolusi. Pada bagian ini akhir seluruh dari tahapan alur
yang berisi jawaban atas berbagai masalah yang terjadi pada bagian-

bagian sebelumnya.

Unsur-unsur alur menurut Frytag dalam Wiyanto (2001:8-12) terdiri atas
eksposisi (pelukisan awal cerita), komplikasi (pertikaian awal), klimaks (titik
puncak cerita), resolusi (penyelesaian cerita), dan keputusan. Pada tahap
eksposisi, pembaca diperkenalkan dengan tokoh-tokoh drama beserta wataknya
masing-masing. Komplikasi meggambarkan pengenalan terhadap para pelaku
sudah menjurus pada pertikaian dan konflik mulai menanjak. Tahap klimaks
merupakan makin meningkatnya konflik dan siap mencapai puncaknya. Pada
tahap resolusi, konflik menurun, tokoh-tokoh yang meruncingkan konflik telah
menemukan jalan pemecahannya.Tahap keputusan merupakan tahapan dengan
adanya ulasan penguat terhadap seluruh kisah drama itu.

Menurut Hudson dalam Brahim (1968:71) alur drama tersusun atas garis
lakon, yaitu pertama dimulai dengan insiden konflik mulai. Kedua penanjakan

yaitu berkembangnya konflik dan bertambah ruwet, tetapi jalan keluarnya masih
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samar-samar tak menentu. Ketiga klimaks yaitu titik balik dari konflik dan akhir
cerita sudah dapat ditentukan. Keempat penyelesaian yaitu menurunnya konflik
yang sudah bisa dibayangkan jalan keluarnya. Terakhir yaitu berakhirnya konflik.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alur adalah rangkaian jalinan
peristiwa dalam drama yang memerhatikan hubungan sebab akibat sehingga
membentuk kepaduan dan keutuhan cerita. Jalinan peristiwa tersebut dapat
dirinci menjadi beberapa bagian vyaitu eksposisi(pelukisan awal cerita),
komplikasi (pertikaian awal), klimaks (titik puncak cerita), resolusi (penyelesaian

cerita), dan keputusan.

2 Penokohan dan Perwatakan

Menurut Wiyatmi (2009:50), tokoh dalam drama mengacu pada watak
(sifat-sifat pribadi pelaku), sementara pelaku mengacu pada peran yang bertindak
atau berbicara dalam hubugannya dengan alur cerita.

Waluyo (2002:14-17) menyatakan bahwa penokohan erat hubungannya
dengan perwatakan. Susunan tokoh drama adalah daftar tokoh-tokoh yang
berperan dalam drama itu. Watak tokoh itu akan menjadi nyata terbaca dalam
dialog dan catatan samping yang sudah digambarkan oleh penulis lakon.

3) Kilasifikasi tokoh berdasarkan peranannya terhadap jalan cerita

d. Tokoh protagonist, yaitu tokoh yang mndukung cerita. Biasanya ada satu
atau dua figur tokoh protagonist utama, yang dibantu oleh tokoh-tokoh
lainnya yang ikut terlibat sebagai pendukung cerita.

e. Tokoh antagonis, yaitu tokoh penentang cerita. Biasanya ada seorang
tokoh utama yang menentang cerita, dan beberapa figur pembantu yang
ikut menentang cerita.

f. Tokoh tritagonis, yaitu tokoh pembantu, baik tokoh protagonist maupun
tokoh antagonis.

4) Perwatakan

Tokoh-tokoh yang di sebutkan di depan harus memiliki watak.

Watak para tokoh itu harus konsisten dari awal sampai akhir. Watak tokoh

protagonis dan antagonis harus memungkinkan keduanya menjalin
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pertikaiandan pertikaian itu berkemunkinan untuk berkembang mencapai
klimaks. Kedua tokoh ini haruslah tokoh-tokoh yang memiliki watak kuat
(berkarakter) dan watak yang kuat itu kontradiktif antar keduanya.

Watak para tokoh digambarkan dalam tiga dimensi (dimensional).
Penggambaran itu berdasarkan keadaan fisik, pesikis, dan sosial

(fisiologis, psikologis, dan sosiologis)

3 Dialog (percakapan)

Menurut Waluyo (2001:20) ciri khas suatu drama adalah naskah itu
berbentuk percakapan atau dialog. Dalam menyusun dialog ini pengarang harus
benar-benar memperhatikan pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari.
Pembicaraan yang ditulis oleh pengarang naskah drama adalah pembicaraan yang
akan diucapkan dan harus pantas di ucapkan di atas panggung.

Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang
komunikatif dan bukan ragam bahasa tulis. Dialog juga harus bersifat estetis,
artinya memiliki keindahan bahasa.

Menurut Fauzi (2007:29), dialog adalah percakapan yang terjadi
antarpelaku. Dialog dalam drama mempunyai dua tujuan, pertama sebagai sarana
pengembangan cerita, dan yang kedua sebagai penjelasan karakter para pelaku.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dialog adalah percakapan

antartokoh dalam drama

4 Setting/Latar/Tempat Kejadian

Setting adalah latar peristiwa karya fiksi, baik berupa tempat, waktu,
maupun peristiwa.Setting memiliki fungsi fisikal dan psikologis. Fungsi fisikal
yaitu latar yang berhubungan dengan tempat, terbatas pada sesuatu yang bersifat
fisik, dan pembaca cukup melihat dari apa yang tersurat untuk memahaminya.
Adapaun latar psikologis adalah latar yang berhubungan dengan lingkungan,
suasana, dan pembaca membutuhkan penghayatan dan penafsiran untuk
memahaminya (Aminuddin, 2010: 67-69).
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Menurut Wiyatmi (2009:51), latar dalam naskah drama yang meliputi latar
tempat, waktu, dan suasana akan ditunjukkan dalam teks samping (petunjuk

teknis). Sehingga latar dalam drama sudah tersurat dalam naskah drama.

Memurut Waluyo (2001:23) setting atau tempat kejadian cerita sering pula
disebut latar cerita. Penentuan ini harus secara cermat sebab drama naskah harus
juga memberikan kemungkinan untuk dipentaskan. Setting biasanya meliputi tiga

dimensi, yaitu tempat, ruang dan waktu.

5 Tema

Tema menurut Waluyo (2001:24) adalah gagasan pokok yang terkandung
dalam drama. Tema berhubungan dengan premis dari drama tersebut yang
berhubungan pula dengan nada dasar dari sebuah drama dan sudut pandang yang
dikemukakan oleh pengarangnya. Sudut pandang ini sering di hubungkan dengan

aliran yang di anut oleh pengarang tersebut.

Harymawan dalam Wiyatmi (2009:49) menambahkan bahwa tema adalah
rumusan intisari cerita sebagai landasan idiil dalam menentukan arah dan tujuan
cerita.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tema adalah ide pokok yang

menjadi dasar cerita/lakon drama.

6 Konflik

Arifin (2009) berpendapat bahwa konflik drama adalah ketegangan
atau pertentangan dalam drama (pertentangan antara dua kekuatan, pertentangan
dalam diri seorang tokoh, dua orang tokoh, atau kelompok) penyebab konflik
antara lain: dengan diri sendiri (konflik batin, antartokoh, budaya,

alam/lingkungan sosial)

Menurut Mulyana (1998), konflik merupakan unsur yang
memungkinkan para tokoh saling berinteraksi. Konflik tidak selalu berupa

pertengkaran, kericuhan, atau permusuhan di antara para tokoh. Ketegangan batin
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antar tokoh, perbedaan pandangan, dan sikap antar tokoh sudah merupakan
konflik. Konflik dapat membuat penonton tertarik untuk terus mengikuti atau

menyaksikan pementasan drama.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konflik merupakan pertentangan

antartokoh dalam drama.

7 Petunjuk Teknis

Menurut Waluyo (2001:29) dalam naskah drama diperlukan juga petunjuk
teknis yang sering disebut teks samping. Dalam sandiwara radio, sandiwara
televise, atau sekenario film, kedudukan teks samping ini sangat penting. Teks
samping ini memberikan petunjuk teknis tentang tokoh, waktu, suasana pentas,
suara, musik, keluar masuknya aktor atau aktris, keras lemahnya dialog, warna
suara, perasaan yang mendasari dialog dan sebagainya. Teks samping ini biasanya
ditulis berbeda dengan dialog, (misalnya dengan huruf miring atau huruf besar

semua).

Selain unsur-unsur yang disebutkan di atas, menurut Sumardjo (1986:136-
139) masih terdapat beberapa unsur lagi yang membedakan naskah drama dengan

karya fiksi lain yaitu adanya babak, adegan, prolog, epilog, solilokui, dan aside.

Babak adalah bagian dari naskah drama yang merangkum semua peristiwa

yang terjadi di satu tempat pada urutan waktu tertentu.

Adegan adalah bagian dari babak yang batasannya ditentukan oleh
perubahan peristiwa berhubung datangnya atau perginya seorang atau lebih tokoh

cerita ke atas pentas.

Prolog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian awal
berupa pengantar naskah yang dapat berisi satu atau beberapa keterangan

pengarang tentang cerita yang kan disajikan.
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Epilog adalah bagian naskah yang ditulis pengarang pada bagian akhir,

biasanya berisi kesimpulan pengarang mengenai cerita.

Solilokui adalah bagian lain dari naskah drama yang berisi ungkapan pikiran
dan perasaan seorang tokoh cerita yang diucapkannya pada dirinya sendiri baik

pada saat ada tokoh lain maupun saat ia sendiri.

Aside adalah bagian naskah drama yang diucapkan oleh salah seorang
tokoh cerita dan ditujukan langsung kepada penonton dengan pengertian bahwa

tokoh lain yang ada di pentas tidak mendengar.

Kaidah Penulisan Naskah Drama

Menurut  Rahmanto (2000:120-121) salah satu cara yang baik untuk
memulai menulis naskah drama adalah dengan menggali nilai-nilai dramatik dari
naskah drama yang kaya akan dialog dan situasi dramtik. Cara lain cukup mudah
untuk memulai latihan menulis naskah drama adalah dengan meminta siswa
mencoba menulis percakapan secara imaginer berdasarkan situasi dramatik yang
telah banyak di kenal siswa. Penulisan naskah drama di tuntut keterampilan dalam
hal pemilihan dan penyusunan unsur kebahasaan. Dalam hal ini kaidah penulisan
naskah drama yaitu sebagai berikut:

9. Pada setiap dialog atau pergantian peran pelaku ditulis nama pelakunya.

10. Kalimat dalam naskah drama berupa kalimat langsung.

11. Kalimat penjelas yang bersifat penceritaan ditulis tanpa nama pemeran.

12. Keterangan penjelas dari pengarang (petunjuk pementasan) ditulis dalam
tanda kurung.

13. Keterangan atau cara memerankan atau ekspresi tokoh ditulis diantara
tanda kurung dan ditulis dengan huruf kecil tanpa titik atau berawal huruf
kapital tanpa titik.

Contoh:

- memandang lagi pada sang pemuda

- Memandang lagi pada sang pemuda
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14. Deskripsi tempat dan suasana ditulis seperti kalimat pada umumnya.
15. Sebelum petikan langsung diawali dengan penulisan titik dua(:).
- Pemuda: “apa yang kamu mau?”
16. Penulisan naskah disamping ditulis dengan huruf miring atau huruf kapital

semua.
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Lampiran 4
Contoh Naskah Drama Satu Babak

Orang Sahabat menjadi girls band

Pada suatu kisah ada 3 wanita yg masing-masing datang dari kampung nya untuk
pergi ke jakarta untuk menjadi penyanyi. Dan 1 orang asli dari Jakarta. Mereka
pada belom saling kenal untuk sama lain. 4 wanita itu bernama : Caca, Annisa,
Ecca, Ennes, dan Enno. Si Caca bertemu dengan Ecca di Jakarta yg ngga sengaja
menyenggol Ecca

Caca : (yg tidak sengaja menyenggol Ecca) Maaf-maaf gua ngga sengaja
Ecca : lya, ngga papa ? By do why gua baru liat lu dah. Lu dari kampung ya ?
Caca : lya, kok tau ? Gua ke Jakarta ingin menggapai cita-cita gua

Ecca : Cita-cita lo ? Apaan ?

Caca : Tapi gua malu

Ecca : Udah kasih tau aja !

Caca : Sebenernya cita-cita gua jadi penyayi

Ecca : Hah ? Penyanyi ? Gua juga, cita-cita gua juga jadi penyanyi. Gimana kita
cari teman untuk membentuk sebuah grup girls band ?

Caca : Wah, benar juga. Oh yaudah kita cari teman untuk membuat girls band
Ecca : Lu udah punya tempat tinggal ?

Caca : Belom

Ecca : Yaudah, kalo gitu tinggal di rumah gua aja

Caca : Ngga papa nih ??

Ecca : lya, hgga papa

Caca : Yaudah

Sesampai nya di rumah Ecca..

Ecca : (sambil membuka pintu kulkas)Lo mau makan apa ??

Caca : Engga usah, lagi pula gua ngga laper kok..

Ecca : (sambil menutup pintu kulkas)Yakin lo engga laper ??

Caca: Yakin!

Ecca : (sambil membuka kamar tidur untuk Caca) Oiya ini kamar lo, kalo butuh
apa-apa bilang gua !

Caca : (sambil jalan ke tempat tidurnya) lya iya, sekali lagi makasih ya

Ecca : lyaya, gua tinggal ya ?

Caca : Yaudah

Ecca : Bisa kan lo sendiri ?

Caca : lya bisa kok

Ecca : (sambil menutup pintu kamar Caca) Yaudah lo tidur sana, besok Kita cari
teman buat girls band kita

Caca: lya

Besok pagi nya..
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Caca : (keluar dari kamar nya sambil membawa handuk dan bertemu dengan
Ecca) Morning ca

Ecca : Morning to ca. (sambil menyiapkan makanan di meja makan) Oiya,
sarapan dulu gih ca

Caca : (duduk di ruang makan) lya ca, lu juga

Ecca : (duduk di ruang makan) Pastinya !

Sesudah Caca dan Ecca makan...

Ecca : (merapikan piring-piring yg setelah di pakai untuk makan) Lo mandi gih
(sambil menunjuk kamar mandi nya) entar kita jalan-jalan

Caca : lya (menuju kamar mandi sambil membawa handuk nya)

Ecca : (menuju dapur), Ca, cepetan ya mandi nya gue juga mau mandi (menuju
kamar mandi)

Caca : lyaa (membuka pintu kamar mandi)

Ecca : (masuk kamar mandi) Okee ntar lo tungguin gue

Caca: lyaiya

Sesudah Ecca mandi...

Ecca : Ca, yuk Kita jalan
Caca : Kita mau kemana ?
Ecca : Udah lo ikut aja

Di tengah jalan Caca dan Ecca bertemu dengan Ennes dan Enno...

Ennes : (tidak sengaja menabrak Caca) Sorry-sorry gua ngga sengaja

Caca : lya ngga papa, hemm.. Ngomong-ngomong lu mau kemana ?

Ennes : Mau cari kontarakan

Caca, Ecca, dan Ennes sambil jalan...

Caca dan Ecca : Emang nya lu abis dari mana ?

Ennes : Dari kampung. Gua mau gapai cita-cita gua untuk ngebahagian nyokap
gua

Caca dan Ennes : Emang nya cita-cita lu apa ?

Ennes : Mmmmm... Tapi jangan pada ketawain ya..

Caca dan Ennes : (kompak bicara) Woookeyyy

Ennes : (terasa malu) Sebenernya cita-citaku penyanyi, jangan ketewain ya
Caca dan Ecca : (dengan kompak, semangat dan bahagia nya) Sama dong dengan
kita hahaha...

Ennes : Hah ? Kalian juga mau jadi penyanyi ?

Ecca : lya, gimana lo nginep di rumah gue aja. Terus kita bikin girls band
Ennes : Yaudah, tapi gue mau makan dulu ya (sambil menunjuk sebuah warteg)
Caca dan Ennes : (sambil jalan menuju warteg itu) Yaudah makan dulu sana

Engga sengaja Caca, Ecca, dan Ennes bertemu dengan Enno di tempat warteg itu
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Ecca : Oiya gimana nih ? masa cuma ber 3, kan kurang buat bikin girls band
Caca : Mmmm... Bener juga ya, ngga cukup kayak nya cuma kita ber 3

Enno : (tak sengaja mendengan pembicaraan Ecca dan Caca) Kalian mau buat
girls band ya ??

Ecca : lyaa, kenapa ? Lo mau berminat ngikut girls band kita ??

Enno: Emag boleh ya ?

Ecca : Boleh dong.. By Do Why lo tinggal dimana ??

Enno : Gua ngga tau nih, gue abis dari kampung, mau cari kontrakan !

Ecca : Gimana lo tinggal di rumah gua ??

Enno : Emang di boehon ama orang tua lo ??

Ecca : Bokap nyokap gua di kampung, jadi gue tinggal sendiri di Jakarta. Udah
nyantai aja lo ngga papa kok tinggal di rumah gua !

Enno : Yaudah kalo gitu gue ikut lu aja...

Ecca : Udah pada selasai makan kan nih

Ennes dan Enno : Udah

Ecca : Yaudah kita berangkat ke rumah gua dan besok kita latihan vokal
Caca, Ennes, dan Enno : Yaudah !

Caca, Ecca, Ennes, dan Enno pun pergi ke rumah Ecca..
Malam tiba di rumah Ecca...

Ecca : (sambil menunjuk kamar tidur Ennes) Nes kamar tidur lo di sana ya ?
Ennes : lya, thanks ya

Ecca : lyaa. (sambil menunjuk kamar tidur Enno) No lo kamar tidur nya disana ya
"

Enno : Okee.. Makasih iya Ca

Ecca : Urwell

Caca : Ca, gimana nih ? Cukup apa engga girls band kita ?

Ecca : lya ber 4 ngga papa lah, yg penting kita bisa jadi girls band

Caca : Yaudah deh

Ecca : Yaudah lo tidur gih sana, besok kita latihan. Besok gua panggilin Guru les
vokal

Caca : Yaudah, lu juga

Ecca : Wookeehh

Besok pagi nya...

Caca : (mengetok pintu kamar tidur Ecca, yg sudah siap untuk jogging) Ca,
bangun udah pagi

Ecca : (sambil jalan membuka pintu kamar tidurnya) Hoooammmm (masih
mengantuk) lyaiya gua bangun

Caca : Gimana kita jogging aja ?

Ecca : Wah bagus tuh, yaudah gua siap-siap dulu. Lo bangunin yg laennya ya !
Caca : lyaa..

Sementara Ecca sedang mengganti bajunya, Caca membangunkan yg laennya..
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Caca : (mengetok pintu kamar tidur Ennes) Nes bangn, kita mau jogging nih
Ennes : (sambil jalan membuka pintu kamar tidurnya) Jogging ? Wah bagus tuh
Caca : lyaiya yaudah sana lu siap-siap dulu

Ennes : Wookeehh

Caca : (mmengetok pintu kamar Enno) No bangun udah pagi ?

Enno : (sambil berjalan membuka pintu kamar tidurnya) lya gua udah bangun.
Kenapa ?

Caca : Kita pagi ini akan jogging

Enno : Jogging ? Yaudah gua siap-siap dulu ya

Caca : Okkeeyy

Ecca, Ennes, dan Enno sudah pada siap untuk jogging, sementara Caca menunggu
di luar rumah..

Ecca, Ennes, dan Enno : Ca !!

Caca : Astaghfirullah alazim. Ett lu pada ngagetin gua aja !!
Ecca, Ennes, dan Enno : Sorry ca haha.. Ngga sengaja
Caca : Mmmm.. Yaudah..

Ecca : Yaudah yuk jogging

Lagi pada jogging mengelilingi komplek

Ennes : eh, ke taman yuk !

Caca, Ecca dan Enno : ngapain ?

Ennes : Main aja dulu sebentar, nanti kita ke GOR, jogging juga !
Caca: Yaudah deh !

Selagi di taman

Ecca : foto-foto dulu bisa kali yak ???

Ennes : Nah iya, bisa banget mending foto-foto dulu. Caca, Enno sini kita foto-
foto dulu.

Caca dan Enno : Okee !!

Ecca : Selesai foto-foto langsung ke GOR yak, nanti keburu ada mataharinya
Ennes, Caca dan Enno : Siip !

Selesai nya foto-foto, mereka pun otw ke GOR. Sesampai nya di GOR mereka
pun jogging sambil bernanyi bareng dan sambil ngedance gitu

Caca, Ennes, Ecca dan Enno : Persahabatan bagai kepompong, mengubah ulat
menjadi kupu-kupu ~ (sambil ngedance gitu kakinya)

Seseorang Produser musik melihat dan mendengar mereka bernanyi dan
ngedance. Dan mengajaknya mereka untuk menjadi sebuah girl band.
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Produser : Sorry mengganggu, hmm... suara dan dance kalian bagus, apa kalian
mau menjadi girl band ??

Caca, Ennes, Ecca dan Enno : iyaa, kami mau menjadi girl band. Tapi kami tidak
mempunyai uang untuk ke Produser musik

Produser : Saya, Produser musik, apa kalian mau masuk ke musik saya ? dan saya
akan menjadikan kalian sebuah girl band jika kalian berminat

Caca, Ennes, Ecca, dan Enno : kami mau, tetapi apakah kita bisa langsung
dimasukin ke musik bapak ?

Produser : Ohh, bisa. Kalo sekarang ajapun boleh, asalkan kalian emang benar-
benar bersungguh untuk menjadi girl band

Caca, Ennes, Ecca, dan Enno : lyaiya, kalo gitu kami tidak akan mengecewakan
bapak. Kami akan bersungguh-sungguh.

Produser : Oke kalau gitu, ini kartu nama saya. Nanti siang saya tunggu kalian di
kantor saya.

Caca, Ennes, Ecca, dan Enno : Oke, makasih yaa pak !!

Produser sudah meninggalkan mereka. Dan mereka pun langsung pulang dan
bersiap-siap untuk ke kantor Produser Musik tadi

Caca : udah pada siap belom ?

Ennes, Ecca, dan Enno : iyaiya, udah !

Caca : yaudah yuk jalan, gue tau kok nih alamatnya

Ennes : yaudah, kita langsung jalan aja, biar nanti kita dibilang enggak
bersungguh-sumgguh

Ecca : Yaudah ayok, tapi yg ngunci pintu siapa ?

Enno : sini dah gue aja yg ngunci pintunya.

Sesampai nya di kantor musik. Mereka menemui Produser yg tadi pagi mengobrol
dengannya

Produser : Terimakasih kalian sudah datang ke kantor ini. Apa saya bisa liat yg
kalian bisa untuk mengasih tau saya

Ennes : lyaiya pak, kami akan bernyanyi dan dance untuk menunjukkan ke bapak
Mereka pun menunjukkan ke Produser nya yg mereka mempunyai bakat
Produser : Oke, bagus-bagus. Besok kalian akan perform di sebuah cafe. Tapi
kalian harus membuat nama grup kalian.

Caca : Makasih pak. hmm... saya masih bingung dengan nama grup ini

Enno : gimana namanya "B-4"

Ecca : dibacanya bifour ?

Enno : iyaa

Produser : Oke, kalu gitu saya akan membuat grup kalian yg bernama B-4
Ennes : Kalau gitu makasih ya pak

Keesokannya pun mereka perform di sebuah cafe. Dan grup mereka pun lama-
kelamaan terkenal
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Lampiran 5

Media Gambar Berseri Siklus |
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Lampiran 6

Media Gambar Berseri Siklus 11
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Lampiran 7
Lembar Kerja Sisawa

Nama Siswa :
No Presensi
Kelas

% Buatlah kerangka naskah drama berdsarkan gambar berseri yang
sudah kalian terima !

Jawab :
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Nama Siswa :
No Presensi

Kelas

+« Buatlah naskah drama satu babak berdsarkan kerangka yang sudah
kalian buat dengan memperhatikan kaidah penulisan naskah dramal!

Jawab :



Lampiran 8
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Pedoman Observasi Siklus | dan Siklus 11

Mata Pelajaran
Sekolah

Kelas
Hari/Tanggal

Kompetensi Dasar

: Bahasa Indonesia
: MTs Manba’ul IImin Nafi’
:VIIIB

Berilah tanda check list ( v ) pada kolom lembar observasi ini!

No | Aspek Positif Aspek Negatif Keterangan
112|3| 4 2 | 3|4 Aspek perilaku positif siswa

1 1. keantusiasan siswa

2 dalam mendengarkan

3 penjelasan guru

4 2. sikap senang siswa

5 terhadap media yang

6 digunakan

7 3. kesungguhan siswa

8 dalam menulis naskah

9 drama

10 4. keaktifan siswa saat

11 kegiatan pembelajaran.

12 Aspek perilaku negative

13 1. siswa mengantuk

12 2. siswa ramai sendiri saat

5 guru menjelaskan

5 3. Siswa mondar mandir

17 di dalam kelas saat

18 pembelajaran
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19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

31

32

33

34

35

36

37

38

4. siswa mencontek
pekerjaan teman

5. siswa sering izin keluar.

Peneliti,

Sholihuddin
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Lampiran 9

Pedoman Jurnal Siswa Siklus | dan 11

Nama Siswa

No Presensi

Kelas

Hari/Tanggal
Tahun Pelajaran :2012/2013

1.

2.

Bagaimana perasaan anda mengenai pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan menggunakan media gambar berseri?
Jawgh /.. % . 4. ..... . . % ... e T NS

Apa kesulitan yang anda alami saat mengikuti pembelajaran menulis
naskah drama dengan menggunakan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri?

Javials : . ... ... Rl M0 L

Bagaimana pendapat anda mengenai media yang digunakan dalam
pembelajaran menulis naskah drama?

Jawab: ......... TeapaastSpaeee .

Hal-hal yang ingin anda sampaikan terkait dengan pembelajaran menulis
naskah drama dengan menggunakan teknik picture and picture melalui
media gambar berseri?

JaAWAD & L
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Lampiran 10

Pedoman Jurnal Guru Siklus | danl|

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

VB

Hari/Tanggal

Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis naskah drama
satu babak dengan menggunakan teknik picture and picture melalui media
gambar berseri?

Javaly: O, . .F 8. .. .. 5. ... B% ... NS . .......

Javiab=" = B 5SS R | BT _olReleeN < o8

Jawab%. ... .. .. PECPUSTAKARMN. . .......2.& . . ... .......

JaWaAD & L

JaAWAD & L
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Lampiran 11

Pedoman Wawancara Siklus | dan |1

Nama Siswa
No Presensi
Sekolah
Kelas

Hari/Tanggal

Pertanyaan

1. Apakah Anda pernah dan senang dengan menulis naskah drama?

2. Jelaskan kesulitan-kesulitan yang Anda hadapi dalam pembelajaran
menulis naskah drama!

3. Menurut Anda apakah teknik picture and picture melalui media gambar
berseri memudahkan Anda dalam menulis naskah drama? Mengapa?

4. Apa saran Anda untuk pemebelajaran menulis naskah drama yang akan

datang agar tidak terjadi kesulitan lagi?
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Lampiran 12

Pedoman Dokumentasi Foto Siklus | dan 11

Hal-hal yang perlu didokumentasikan adalah sebagai berikut:

. kegiatan ketika awal pembelajaran,

. kegiatan ketika siswa memperhatikan penyampaian materi pembelajaran
menulis naskah drama satu babak,

. kegiatan keaktifan siswa berdiskusi selama proses pembelajaran
berlangsung,

. ketika siswa sedang mengurutkan gambar berseri dan membuat kerangka
naskah drama,

. kegiatan menulis naskah drama satu babak berdasarkan kerangka yang

sudah mereka buat.



Lampiran 13

Daftar Nama Siswa
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Kelas :VIIIB

Sekolah : MTs Manba’ul llmin Nafi’

Tahun Pelajaran : 2012/2013
No No. Induk Nama L/P
1 2947 A Dagigotun Na’im L
2 2855 A Nur Arifin L
3 2949 A Nur Kholis L
4 2654 Abdul Latief L
5 2857 Ahmad Rif’an L
6 2858 Ahmad Toni L
7 2806 Aufal Machasin L
8 2904 Chulyatun Niswati P
9 2908 Diana Mudmainnah P
10 2909 Doinah )
11 2910 Husnah Muaiyadah P
12 2866 Kusnaini L
13 2869 M. Khoirul Anwar L
14 2816 Maftuhin L
15 2969 Moh Taufikur Rohman L
16 2921 Moh.Ismail Fahmi L
17 2924 Mohammad Arif L
18 2828 Mohammad Bukhori L
19 2926 Mohammad Faizin L
20 2883 Rofigotun Ni’mah P
21 2884 S.Intikhobatul Ammah P
22 2836 Sholahun Ni’am L
23 2932 Siti Faizah P
24 2834 Siti Sholihah )
25 2934 Siti Tuhfatul Husna P
26 2888 Syakirotul Ainiyyah P
27 2938 Totok Aji S.A L
28 2891 Windayani 5)
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Lampiran 14
Daftar Nilai Siswa Siklus |
No | Responden Aspek Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5 6

1 R1 9 15 12 12 15 20 83 Baik
2 R2 6 5 12 8 5 10 46 Kurang
3 R3 9 15 12 12 10 15 73 Cukup
4 R4 9 10 12 8 10 15 64 Kurang
5 R5 9 5 9 8 5 10 46 Kurang
6 R6 6 10 9 12 10 15 62 Kurang
7 R7 6 5 9 10 15 53 Kurang
8 RS 6 12 10 15 56 Kurang
9 R9 9 15 12 16 10 15 77 Kurang
10 R10 9 10 9 12 5 15 60 Kurang
11 R11 6 5 9 8 10 15 53 Kurang
12 R12 3 5 6 4 5 10 33 Kurang
13 R13 6 10 12 8 10 15 61 Kurang
14 R14 9 10 | 12 12 15 15 73 Cukup
15 R15 6 10 12 12 5 20 65 Kurang
16 R16 6 5 9 8 10 15 53 Kurang
17 R17 6 10 18 12 10 15 65 Kurang
18 R18 9 15 6 8 10 15 63 Kurang
19 R19 6 5 9 4 10 10 44 Kurang
20 R20 6 5 12 12 10 15 60 Kurang
21 R21 6 5 12 8 10 15 56 Kurang
22 R22 6 5 9 12 5 10 47 Kurang
23 R23 6 5 9 12 5 15 52 Kurang
24 R24 3 5 6 4 5 15 38 Kurang
25 R25 9 10 12 12 10 15 68 Kurang
26 R26 6 5 9 8 10 15 53 Kurang
27 R27 3 5 9 8 5 10 40 Kurang
28 R28 9 10 12 12 10 20 73 Cukup
Jumlah 189 225 285 268 245 405 1617

Rata-rata 6,75 | 8,03 | 10,1 | 9,57 | 8,75 | 14,46 | 57,75

7




Lampiran 15
Daftar Nilai Siswa Siklus 11
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No | Responden Aspek Jumlah | Kategori
1 2 3 4 5 6

1 R1 12 10 12 16 10 20 80 Baik

2 R2 9 10 12 12 15 15 73 Cukup Baik
3 R3 9 15 | 12 | 12 | 15 | 20 83 Baik

4 R4 12 15 12 12 15 20 86 Sangat Baik
5 R5 12 5 9 12 15 15 68 Cukup Baik
6 R6 6 10 9 12 10 15 62 Kurang

7 R7 9 15 9 12 15 15 75 Cukup Baik
8 R8 9 10 12 12 15 15 73 Cukup Baik
9 R9 9 10 12 12 20 20 83 Baik

10 R10 9 10 9 16 10 20 74 Cukup Baik
11 R11 12 |15 9 16 | 20 | 20 92 | Sangat Baik
12 R12 9 10 9 8 10 15 61 Kurang
13 R13 12 e PN 12085 15 15 81 Baik

14 R14 9 15| 12 (16| 20 | 15 87 | Sangat Baik
15 R15 9 20 12 12 10 20 83 Baik

16 R16 9 15 9 12 15 20 80 Baik

17 R17 9 2000 12) | "16 1 () 16080 15 87 | Sangat Baik
18 R18 9 15 12 12 20 20 88 Sangat Baik
19 R19 9 10 9 12 15 15 70 Cukup Baik
20 R20 o\ 15 UUNI MR EE I | 15 81 Baik

21 R21 170 P12 |12 | 45" | 45 76 Baik

22 R22 9 10 9 12 10 15 65 Kurang
23 R23 9 10 | 12 8 10 | 15 64 Kurang
24 R24 9 10 | 12 8 15 | 20 74 | Cukup Baik
25 R25 12 20 12 16 20 15 95 Sangat Baik
26 R26 12 | 15 9 12 | 20 | 15 83 Baik

27 R27 9 10 | 12 | 12 | 15 | 20 78 | Cukup Baik
28 R28 12 10 12 16 20 20 90 Sangat Baik
Jumlah 189 279 | 355 | 306 | 352 420 480 2192
Rata-rata 6,75 | 9,96 | 12, | 10,9 | 12,5 | 14, 17,14 78,28

67 |2 7 82
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Lampiran 16. Naskah Drama Karya Siswa Siklus |
Nilai Tinggi
o

o
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Nilai Sedang
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Nilai Rendah
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Lampiran 17. Naskah Drama Karya Siswa Siklus 11

Nilai Tinggi
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Nilai Sedang
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Nilai Rendah
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Lampiran 18. Hasil Observasi Siklus I
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Lampiran 19. Hasil Observasi Siklus 11
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Lampiran 20. Hasil Jurnal Guru Siklus |
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Lampiran 21. Hasil Jurnal Guru Siklus |1




Lampiran 21. Surat-Surat
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